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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN METODE TALKING 

STICK UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

PADA MATERI ATURAN SINUS DAN COSINUS 

  

Oleh:  

Badrul Laelatuz Zahro 

16600048 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari cuplikan silabus, RPP, LKPD, dan instrumen 

penilaian matematika berbasis model guided discovery dengan metode talking stick 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada materi aturan sinus dan 

cosinus yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika siswa SMA kelas 

X.  

Model  pengembangan menggunakan model Richey and Klein  dengan 

prosedur pengembangan planning (perencanaan), production (produksi), dan 

evaluation (evaluasi). Kriteria ketercapaian kualitas perangkat pembelajaran 

diperoleh dari hasil uji validitas produk sehingga dinyatakan valid oleh para ahli. 

Sumber data validasi produk diperoleh dari lembar hasil penilaian perangkat 

pembelajaran matematika berbasis model guided discovery dengan metode talking 

stick yang divalidasi oleh 3 validator ahli.  

Kualitas produk perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided 

discovery dengan metode talking stick tergolong dalam kategori sangat baik 

dengan spesifikasi skor penilaian validator sebesar 185,66 dari skor maksimal ideal 

208. Berdasarkan hal ini, produk perangkat pembelajaran dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Perangkat pembelajaran, guided discovery, talking stick,  Berpikir 

kritis, aturan sinus dan cosinus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib dari mulai jenjang pendidikan 

sekolah dasar, menengah sampai pendidikan di perguruan tinggi. Pembelajaran 

matematika di sekolah harusnya berorientasi untuk mempersiapkan peserta didik 

agar memiliki dasar pemikiran yang logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan 

efisien (Suherman & dkk, 2001). Lebih lanjut, Ibrahim (2019) menyebutkan bahwa 

tujuan dari pembelajaran matematika tidak hanya mengenai kemahiran dalam 

memahami materi, akan tetapi lebih kepada bagaimana peserta didik mampu 

berpikir secara matematis. Oleh karena itu, melalui pembelajaran matematika 

diharapkan peserta didik mampu menunjukkan perubahan positif baik dari sisi 

kognitif, afektif maupun keterampilan dalam memecahkan masalah di sekolah atau 

dalam konteks kehidupan sehari-hari.  

Kurikulum 2013 telah memasuki tahun ke-8 sejak masa diberlakukannya. 

Namun demikian, penerapan K13 belum sepenuhnya terlaksana. Desain 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah kebanyakan masih menggunakan desain 

pembelajaran konvensional. Desain pembelajaran ini memiliki kecenderungan 

menitikberatkan guru sebagai pusat pembelajaran dan siswa sebagai objek dalam 

belajar (Abdullah, 2017). Pembelajaran ini diawali dengan penyampaian materi 

oleh guru, pemberian contoh soal dan pemberian kesimpulan langsung dari guru 

sehingga siswa dinilai akan lebih pasif dalam pembelajaran. Selain itu, sebagian 
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proses belajar mengajar masih menggunakan metode ceramah. Metode ini lebih 

berfokus pada hafalan isi mata pelajaran. Hal ini mengakibatkan keterampilan 

berpikir peserta didik terabaikan (Rohaeti, 2010). Pembelajaran dengan 

kebermaknaan yang relatif rendah memiliki peluang kecil untuk dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Ibrahim, 2020). Hal ini 

memunculkan beberapa kemungkinan, yakni peserta didik menguasai matematika 

hanya secara teoritis, peserta didik tidak menguasai matematika, atau bahkan tidak 

menyukai matematika karena mengalami kesulitan dalam proses mempelajarinya 

(Turmudzi, 2008:1).  

Salah satu aspek yang ingin ditunjukkan dalam permendikbud no. 21 tahun 

2016 adalah aspek kritis. Krulik & Rudnick (Firdaus, Ismail Kailani, & Nor Bin 

Bakar, 2015) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara 

analitis dan reflektif dengan melibatkan kegiatan pengujian, bertanya, 

menghubungkan dan mengevaluasi semua aspek dari suatu masalah. Berpikir kritis 

ditandai dengan siswa mampu melakukan analisis serta mengevaluasi informasi 

dari berbagai data. Sebagai salah satu aspek berpikir tingkat tinggi, kemampuan 

berpikir kritis tidak serta merta didapat ketika lahir. Kemampuan ini perlu diasah 

sejak dini dengan memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan yang tidak 

hanya mengacu pada jawaban inti. Akan tetapi, lebih kepada pertanyaan yang   

membutuhkan alasan logis serta dapat dipertanggungjawabkan (Ali Hamzah, 

2014). Hal inilah yang membuat kemampuan berpikir kritis penting diterapkan 

dalam pembelajaran.  
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa didukung dengan fakta nilai 

hasil studi pendahuluan yang mendapat kesimpulan bahwa kemampuan bepikir 

kritis matematis kelas X MIPA SMA N 1 Kasihan  tahun ajaran 2019/2020 masuk 

kategori rendah dengan rata-rata nilai tes studi pendahuluan kemampuan berpikir 

kritis sebesar 34,33 dari rentang nilai maksimal 100 (Lampiran 1.5). Hal ini 

didukung pula dengan hasil pengamatan tidak terstuktur pada saat PLP bahwa 

latihan soal yang diberikan pada proses pembelajaran sebelumnya memiliki 

kompleksitas yang masih tergolong rendah dan sedikit sekali soal yang berorientasi 

pada kemampuan berpikir kritis.  Kebanyakan  soal berupa pertanyaan yang hanya 

tertuju pada penyelesaian dan pemecahan langsung sehingga siswa kesulitan 

menjawab beberapa soal kritis berbentuk analisis maupun soal-soal berbentuk 

aplikasi yang peneliti berikan. Hal inilah yang menjadi praduga rendahnya 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa.  

Permendikbud nomor 65 tahun 2013 menyatakan bahwa untuk memperkuat 

pendekatan saintifik yang terdapat pada kurikulum 2013 perlu diterapkan 

pembelajaran berbasis penelitian atau penemuan (discovery) yang diharapkan dapat 

menunjang terwujudnya seluruh kompetensi yang dimuat dalam kurikulum 2013. 

Salah satu bentuk pembelajaran berbasis penemuan (discovery) adalah guided 

discovery (penemuan terbimbing).  

Carin dan Sund (Nurhayati, 2017) mengungkapkan beberapa alasan dipilihnya 

guided discovery. Pertama, guided discovery dapat memfasilitasi seseorang dalam 

mengembangkan potensinya dalam hal menemukan konsep secara mandiri agar 

tidak hanya menghafal tapi juga memberi makna mendalam pada pembelajaran. 
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Kedua, guided discovery dapat merubah motivasi eksternal menjadi internal dengan 

mendorong siswa berani untuk mengemukakan ide. Ketiga, melalui guided 

discovery siswa dilatih belajar menemukan dengan mendengar, membaca, 

berbicara, melihat dan berpikir dari apa yang mereka lakukan dan merefleksikan 

apa yang dilihat. Hal ini diperkuat dengan penelitian Dahliana, dkk (2018) yang 

mengungkapkan bahwa Guided discovery (penemuan terbimbing) berpengaruh 

secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.   

Salah satu metode pembelajaran yang mendukung penggunaan model guided 

discovery dalam memfasilitasi kemampuan berpikir kritis adalah metode talking 

stick (Putri, 2019). Metode ini biasa digunakan pada proses evaluasi  terutama saat 

melakukan presentasi di depan kelas. Ciri khas dalam metode ini adalah 

penggunaan stick (tongkat) dengan iringan musik atau suara. Penggunaan metode 

ini dinilai mampu memotivasi siswa untuk lebih bekerja keras dan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran dikarenakan setiap siswa punya kesempatan sama dalam 

menjawab pertanyaan guru.  

Selain berbicara mengenai segi hasil, segi proses juga perlu diutamakan. 

Dalam dunia pendidikan, kompetensi guru merupakan kunci proses pembelajaran 

berjalan optimal. Semakin bagus kompetensi guru dalam mengajar maka semakin 

bagus pula hasil pembelajarannya. Dalam kegiatan mengajar ini, ada dua pokok 

kegiatan guru yakni kegiatan pengelolaan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

pengelolaan kelas merupakan kegiatan guru dalam menciptakan kondisi kelas yang 

kondusif dan optimal dalam pembelajaran. Sedangkan pengelolaan pembelajaran 

merupakan kegiatan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang melibatkan 
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komponen materi, metode dan media pengajaran  (Arikunto, 2006). Oleh karena 

itu, dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dibutuhkan 

perencanaan yang matang dalam menyusun perangkat pembelajaran sebelum kelas 

dilaksanakan.  

Penyusunan perangkat pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dipandang sebagai salah satu inovasi dan jawaban bagi permasalahan 

guru dalam pemenuhan sarana prasarana pendidikan yang memadai. Perencanaan 

ini diperlukan guna menciptakan keselarasan antara langkah-langkah pembelajaran, 

sumber belajar peserta didik, lembar kerja, media, dan instrumen penilaian.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Evelina selaku guru matematika di 

SMA N 1  Kasihan mendapatkan kesimpulan bahwa K13 yang mengalami revisi 

dari waktu ke waktu membuat kebanyakan guru tidak memiliki pedoman utama 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan sumber belajar dari intenet dan 

LKPD yang dijual di pasaran tidak memiliki keselarasan dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang disusun dalam RPP guru. Umumnya, LKPD hanya berupa 

kumpulan berbagai macam bentuk soal. Penyajian materipun cukup ringkas tanpa 

ada panduan kerja untuk peserta didik. Selain itu, latihan soal dalam LKPD tidak 

dikhususkan untuk mengukur proses kognitif peserta didik. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini peneliti mencoba mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis model guided discovery dengan metode talking stick untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki keselarasan antara 

silabus, RPP, LKPD dan instrumen penilaian yang digunakan. 
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Salah satu hal penting dalam menyusun bahan ajar adalah pemilihan materi 

yang tepat (Musfiqi & Jailani, 2014). Salah satu materi matematika wajib untuk 

SMA kelas X adalah trigonometri. Dalam materi ini terdapat sub materi aturan sinus 

dan cosinus. Pemilihan materi aturan sinus dan cosinus dikarenakan materi ini 

merupakan salah satu materi dalam trigonometri yang memiliki berbagai kesulitan. 

Penelitian Haryanti (2010) dan Listyana ( (2012) mendeskripsikan beberapa 

kesulitan belajar peserta didik pada materi aturan sinus dan cosinus antara lain 

kesulitan memahami dan menggunakan konsep, kesulitan dalam mengaplikasikan 

materi prasyarat, kesulitan dalam menerapkan penggunaan rumus pada soal dan 

kurang teliti dalam melakukan perhitungan.    

 Bertitik tolak dari uraian pada paragraf-paragraf sebelumnya, dipandang 

perlu untuk dikembangkan perangkat pembelajaran matematika yang dapat 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan perangkat model guided discovery dengan metode talking stick 

yang memiliki kesesuaian dengan K13 pada materi aturan sinus dan cosinus kelas 

X SMA/MA.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran matematika berbasis model 

guided discovery dengan metode talking stick yang berkualitas untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis pada materi aturan sinus dan cosinus?  



7 

 

 

 

C. Tujuan Pengembangan  

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis model guided discovery dengan metode talking stick yang berkualitas 

untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada materi aturan sinus dan 

cosinus. 

D. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk penelitian pengembangan berupa perangkat pembelajaran 

model guided discovery dengan metode talking stick ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk penelitian 

Produk penelitian pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran 

matematika berbasis model guided discovery dengan metode talking stik. 

Produk ini terdiri atas petikan silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) berbasis model guided discovery dengan metode talking stick, lembar 

kerja peserta didik, dan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis. Produk 

perangkat pembelajaran berbentuk media cetak ukuran A4 dengan ketebalan 

kertas isi 80 gram dan ketebalan kertas cover 120 gram. 

2. Materi  

Materi dalam perangkat pembelajaran ini adalah materi aturan sinus 

dan cosinus kelas X SMA/MA semester 2, berdasarkan kurikulum 2013 

revisi 2018 yang meliputi: 

  



8 

 

 

 

Kompetensi Dasar: 

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus  

4.10 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

 Sub materi: 

a) Aturan  sinus  

b) Aturan cosinus  

c) Luas daerah segitiga  

E. Manfaat Pengembangan  

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Dapat memberi tambahan teori pengetahuan terkait pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis model Guided Discovery dengan 

metode Talking Stick terhadap kemampuan berpikir kritis pada materi 

aturan sinus dan cosinus  

b. Dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam terkait topik dalam penelitian. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peserta didik, dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis pada pembelajaran trigonometri khususnya aturan sinus dan 

cosinus. 
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b. Bagi guru, dapat meningkatkan pengetahuan, kreativitas dan inovasi 

dalam menyusun perangkat pembelajaran matematika  

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

alternatif pembelajaran dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan tentang inovasi perangkat 

pembelajaran matematika agar kedepannya dapat mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika dengan materi yang lain 

F. Asumsi Pengembangan  

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Produk penelitian dikembangkan sesuai dengan langkah-langkah 

pengembangan yang telah ditentukan. 

2. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan oleh validator ahli yang sesuai 

dengan kriteria penilaian perangkat pembelajaran. 

G. Batasan Pengembangan  

Karena keterbatasan penelitian dalam beberapa hal seperti kemampuan, waktu 

penelitian dan kondisi lingkungan akibat pandemi covid-19, maka peneliti 

membatasi permasalahan agar penelitian ini dapat lebih fokus dan optimal. 

Pembatasan penelitian ini antara lain: 

1. Pembuatan perangkat pembelajaran terbatas pada  KD  3.10 dan 4.10 materi 

aturan sinus dan cosinus  

2. Penggunaan produk perangkat pembelajaan ditujukkan untuk pembelajaran 

offline.  



10 

 

 

 

3. Penilaian kelayakan produk penelitian dibatasi sampai tahap validasi oleh 

validator ahli. 

H. Definisi Operasional 

Definisi istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika  

Pembelajaran matematika dalam penelitian ini adalah suatu proses 

kerjasama antara guru dan peserta didik dalam memanfaatkan fasilitas dan 

sumber belajar matematika dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Berpikir Kritis  

Berpikir kritis dalam penelitian ini adalah proses berpikir secara logis, 

beralasan dan reflektif dalam menyelesaikan masalah yang dilakukan dengan 

menganalisis berbagai informasi untuk membuat kesimpulan yang dapat 

dipercaya dan diyakini kebenarannya. 

3. Perangkat Pembelajaran matematika  

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah keselurahan 

komponen yang harus dipersiapkan guru sebelum memulai pembelajaran. 

Komponen ini meliputi cuplikan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen penilaian. 

4. Model pembelajaran guided discovery  

Model pembelajaran guided discovery dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran penemuan yang menitikberatkan penemuan dengan 

bimbingan guru. 
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5. Metode talking stick 

Metode talking stick dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran berbantuan media, berupa tongkat dan iringan musik yang 

digunakan untuk mempresentasikan hasil belajar pada tahap evaluasi. 

6. Perangkat pembelajaran matematika dengan model guided discovery 

dipadukan metode talking stick 

Perangkat pembelajaran matematika dengan seluruh komponen 

perangkatnya disesuaikan dengan model guided discovery dipadukan metode 

talking stick. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Langkah-langkah pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis model guided discovery dengan metode talking stick untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis pada materi aturan sinus dan 

cosinus dikembangkan dengan model pengembangan Richey and Klein 

dengan tiga tahapan pengembangan yakni planning, production dan 

evaluation. Perangkat pembelajaran ini terdiri dari empat komponen yakni 

silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis. 

2. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided discovery 

dengan metode talking stick untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi aturan sinus dan cosinus telah teruji valid dan layak 

diujicobakan dalam pembelajaran matematika dengan kategori kualitas 

sangat baik. 
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B. Saran 

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Saran  Pemanfaatan  

a. Perangkat pembelajaran dapat digunakan dalam pembelajaran karena 

telah teruji valid dan mendapat penilaian sangat baik dari validator ahli. 

b. Untuk menghemat biaya pengadaan LKPD maka pengguna LKPD baik 

guru maupun peserta didik dapat dibagikan dalam bentuk softcopy. 

c. Langkah-langkah pembelajaran pada RPP akan lebih baik digunakan 

untuk kelas dengan karakteristik peserta didik yang senang dengan 

pembelajaran diskusi dan membutuhkan banyak interaksi dengan teman 

sekelas. 

d. Dalam implementasinya, langkah-langkah pembelajaran dapat 

dimaksimalkan dengan memberikan soal pengayaan yang lebih banyak 

untuk peserta didik berkemampuan tinggi. Sedangkan untuk peserta 

didik dengan kemampuan yang lebih rendah alokasi pembelajaran dapat 

diperpanjang dengan pemberian tugas rumah oleh guru. 

2. Saran pengembangan Produk Lebih Lanjut  

a. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model guided discovery 

dengan metode talking stick untuk memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi aturan sinus dan cosinus dapat dikembangkan 

lebih lanjut sampai pada tahap ujicoba lapangan sehingga kualitas 

perangkat pembelajaran dapat teruji kepraktisan dan keefektifannya.  
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b. Perangkat pembelajaran dapat dikembangkan pula pada materi pokok 

dan jenjang pendidikan yang lainnya. Perangkat pembelajaran ini 

diharapkan dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran tersebut, tentunya dengan tetap memperhatikan kelebihan 

dan kekurangannya sehingga produk yang dihasilkan kedepannya dapat 

menjadi produk yang lebih baik. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN STUDI PENDAHULUAN 

 

Lampiran 1.1  Kisi-Kisi Soal Studi Pendahuluan  

Lampiran 1.2  Alternatif jawaban Soal Studi Pendahuluan  

Lampiran 1.3  Soal Studi Pendahuluan  

Lampiran 1.4  Pedoman Penskoran Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.5  Penilaian Soal Studi Pendahuluan 

Lampiran 1.6  Pedoman Wawancara  

Lampiran 1.7  Hasil Wawancara  

  



90 

 

 

 

KISI-KISI SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

Nama Sekolah  : SMA N 1 Kasihan Bantul Materi                        : Sistem Pertidaksamaan Linear Tiga Variabel  

 

Kelas/ Semester  : X/ II 

 

Alokasi Waktu  : 45 Menit  

 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib Jumlah Soal   : 4 Butir soal uraian  

 

 

Kompetensi Dasar: 

3.3 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari masalah kontekstual 

4.3 Menentukan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel  

 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis: 

1. Merumuskan masalah dengan jelas  

2. Menganalisa asumsi dna  pokok-pokok permasalahan (pertanyaan, jawaban atau argumen) 

3. Menarik kesimpulan yang tepat dari berbagai informasi yang tersedia 

4. Memeriksa kebenaran suatu kesimpulan (pernyataan) berdasarkan fakta  

5. Menilai bukti dari data yang tersedia  

6. Mengevaluasi argumen yang diujikan  

Lampiran 11.1 

 

 

Lampiran 

2Lampiran 3.1 
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No.  Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Indikator Soal Soal Uraian 

1 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari 

berbagai informasi 

yang tersedia 

Siswa diminta menentukan 

harga masing-masing 

barang jika diketahui  harga 

barang secara keseluruhan 

serta menentukan kebenaran 

dari pernyataan yang 

diberikan  

Bu Wati dan Bu Yeni pergi untuk membeli songket khas 

Palembang di Butik “Citra”. Bu Wati membeli tiga buah songket 

Limar dan dua buah songket Berakam seharga Rp.13.700.000,-. 

Bu Yeni membeli dua buah songket Limar dan satu buah songket 

Berakam seharga Rp 7.800.000,-. Kemudian Bu Nosi juga akan 

membeli songket di butik yang sama. Bu Nosi memiliki uang Rp. 

30.000.000,- . Menurut Bu Nosi uang yang dimilikinya cukup 

untuk membeli 2 jenis songket tersebut sebanyak 14 buah. Tetapi 

menurut Bu Wati, uang Bu Nosi tidak cukup untuk membeli 14 

buah songket tersebut sedangkan menurut Bu Yeni uang tersebut 

akan cukup tergantung  jumlah tiap jenis  songket mana yang akan 

dibeli Bu Nosi. Siapakah yang mengatakan benar? Mengapa? 

Berikan Alasanmu!  

Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta. 

2 

Menganalisa pokok-

pokok permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Siswa diminta 

mengidentifikasi pernyataan 

yang diberikan pada soal 

jika diberikan informasi 

tersirat mengenai umur tiga 

orang anak 

Dalam sebuah keluarga, terdapat tiga orang anak yang masing-

masing bernama Arina, Dewi dan Zahra.  Diketahui jumlah 

umur Arina dan Dewi  sama dengan tiga kali umur Zahra dan 

umur ketiga anak tersebut jika dijumlahkan adalah 32. Jika 

selisih umur Arina dan Dewi adalah 4 tahun. Maka berapakah 

masing-masing umur mereka ?  
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No.  Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Indikator Soal Soal Uraian 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari 

berbagai informasi 

yang tersedia 

3 

Merumuskan 

permasalahan dengan 

jelas. 

Siswa diminta menganalisia 

argumen dalam soal, 

menemukan penyelesaian, 

dan menentukan kebenaran 

dari pernyataan yang 

diberikan. 

Ani pergi ke toko buku untuk membeli buku, pulpen dan  

penghapus. Jumlah penghapus  yang dibeli oleh Ani sama dengan 

banyaknya buku yang ia beli ditambah dengan sepersepuluh 

jumlah pulpen yang ia beli. Lalu, jumlah pulpen yang ia beli sama 

dengan empat perlima dari jumlah seluruh barang yang ia beli. 

Jumlah buku yang ia beli adalah 15 buah.  Berapakah jumlah 

masing-masing barang yang dibeli oleh Ani ? Apakah benar jika 

jumlah buku dan penghapus yang dibeli Ani sama dengan jumlah 

seperempat barang keseluruhan yang ia beli ? Buktikan dengan 

melakukan evaluasi sesuai perhitungan anda ! 

Menganalisa pokok-

pokok permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari 

berbagai informasi 

yang tersedia 

 Memeriksa 

kebenaran suatu 

kesimpulan 
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No.  Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Indikator Soal Soal Uraian 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta. 

4 

Menilai bukti dari 

data yang tersedia  

Diberikan suatu 

penyelesaian dari system 

persamaan linear. Siswa 

diminta mengoreksi 

kesalahan pada proses 

pengerjaan dan menentukan 

kesimpulan yang 

dipaparkan 

Cermati langkah pengerjaan sistem persamaan linear berikut ini: 

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 … (1) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 …(2) 

 
3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 …(3) 

Penyelesaian: 

Misal 

 
1

𝑥
= 𝑎;  

1

𝑦
= 𝑏;  

1

𝑧
= 𝑐  

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 ⇔ 2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 … (i) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 ⇔ −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4 ...(ii) 

 
3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 ⇔ 3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0 … (iii) 

 

 

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 

     2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2             2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

   −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4           −2𝑎 + 8𝑏 + 6𝑐 = 4 

  + 

    3𝑏 + 7𝑐 = 6 … (4) 

Eliminasi persamaan (ii) dan (iii) 

Mengevaluasi 

argumen yang 

diujikan 



94 

 

 

 

No.  Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Indikator Soal Soal Uraian 

 −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4                  − 3𝑎 + 4𝑏 + 6𝑐 = 4 

    3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0                   3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐     = 0 

 + 

       3𝑏 + 𝑐 = 4 ….(5) 

Eliminasi persamaan (4) dan (5) 

 3𝑏 + 7𝑐 = 6 

 3𝑏 + 𝑐   = 4 

      - 

 6𝑐 = 2 

 𝑐 =
1

3
 

Substitusikan nilai 𝑐 ke persamaan 5 

 3𝑏 + 𝑐 = 4 

3𝑏= 4 −
1

3
 

3b = 
11

3
  

 𝑏 =  
11

9
  

Substitusikan nilai 𝑏 dan 𝑐 ke dalam persamaan (i) 

  2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

 2𝑎 − 5(
11

9
) + 3(

1

3
) = 2 

 2𝑎 = 2 − 1 − 6 

 2𝑎 =  −5 

 𝑎 =  
5

2
 

Diperoleh nilai 𝑎 =  
5

2
 , 𝑏 =  

11

9
  ,   𝑐 =

1

3
  sehingga nilai 

𝑥, 𝑦 𝑑𝑎𝑛 𝑧 yaitu: 
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No.  Soal 
Indikator Berpikir 

Kritis Matematis 

Indikator Soal Soal Uraian 

𝑎 =
1

𝑥
  ⇔

5

2
 = 

1

𝑥
  ⇔ 𝑥 =  

2

5
 

𝑏 =
1

𝑦
  ⇔

11

9
 = 

1

𝑦
  ⇔ 𝑦 =  

9

11
 

𝑐 =
1

𝑧
  ⇔

1

3
 = 

1

𝑧
  ⇔ 𝑧 =  3 

Penyelesaian SPLTV tersebut yaitu 𝑥 =  
2

5
, 𝑦 =  

9

11
, 𝑧 =  3 

Berdasarkan uraian penyelesaian yang diatas. Analisislah tiap 

langkah penyelesaiannya !  

Benarkah penyelesaian di atas ? Andai terjadi kesalahan, 

tuliskan pada langkah mana kesalahan itu terjadi kemudian 

tuliskan perbaikannya! Kemukakan alasanmu! 
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ALTERNATIF JAWABAN 

SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA   

 

NO SOAL ALTERNATIF JAWABAN SKOR 

1 Bu Wati dan Bu Yeni pergi untuk membeli songket khas 

Palembang di Butik “Citra”. Bu Wati membeli tiga buah 

songket Limar dan dua buah songket Berakam seharga 

Rp.13.700.000,-. Bu Yeni membeli dua buah songket 

Limar dan satu buah songket Berakam seharga Rp 

7.800.000,-. Kemudian Bu Nosi juga akan membeli 

songket di butik yang sama. Bu Nosi memiliki uang Rp. 

30.000.000,- . Menurut Bu Nosi uang yang dimilikinya 

cukup untuk membeli 2 jenis songket tersebut sebanyak 

14 buah. Tetapi menurut Bu Wati, uang Bu Nosi tidak 

cukup untuk membeli 14 buah songket tersebut 

sedangkan menurut Bu Yeni uang tersebut akan cukup 

tergantung  jumlah tiap jenis  songket mana yang akan 

dibeli Bu Nosi. Siapakah yang mengatakan benar? 

Mengapa? Berikan Alasanmu!  

 

Misalkan:  

Harga 1 songket Limar = 𝑥 
 Harga 1 songket Berakam = 𝑦  

Bu Wati membeli 3 buah songket Limar dan 2 buah 

songket Berakam seharga Rp 13.700.000, −  

3𝑥 + 2𝑦=13700… (1) 

Bu Yeni membeli 2 buah songket Limar dan 1 buah 

songket Berakam seharga Rp 7.800.000, −  

2𝑥 + 𝑦 = 7800…  (2) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

3𝑥 + 2𝑦=13700            3𝑥 + 2𝑦=13700             

 2𝑥 + 𝑦 = 7800           4𝑥 + 2𝑦 = 15600 

     −𝑥 = −1900 

         𝑥 = 1900 

Substitusi nilai 𝑥 = 1900 ke persamaan (2) 

2𝑥 + 𝑦 = 7800 

2 (1900) + 𝑦 = 7800 

3800 + 𝑦 = 7800 

𝑦 = 4000 

5 

Lampiran 1.24 

 

 

Lampiran 

5Lampiran 6 
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Sehingga harga 1 songket Limar Rp. 1.900.000, − 

dan harga 1 songket Berakam Rp 4.000.000, − 

 

Jika Bu Nosi membeli 13 buah songket Limar dan 

1buah songket Berakam maka:  

13 x Rp. 1.900.000,- = Rp. 24.700.000,-  

1  x Rp. 4.000.000,- = Rp.      4.000.000,-  

                                       Rp. 28.700.000,-           

Sehingga dengan uang yang dimiliki Bu Nosi Rp. 

30.000.000,- dapat untuk membeli 14 buah songket 

dengan 2 jenis berbeda. Berdasarkan paparan diatas, 

dapat disimpulkan bahwa pendapat Bu Wati 

SALAH dan pendapat bu Yani BENAR.  

 

2 Dalam sebuah keluarga, terdapat tiga orang anak yang 

masing-masing bernama Arina, Dewi dan Zahra.  

Diketahui jumlah umur Arina dan Dewi  sama dengan tiga 

kali umur Zahra dan umur ketiga anak tersebut jika 

dijumlahkan adalah 32. Jika selisih umur Arina dan Dewi 

adalah 4 tahun. Maka berapakah masing-masing umur 

mereka ?  

Misalkan: 

 Umur Arina : 𝑎 

Umur Dewi  : 𝑏  
Umur Zahra : 𝑐 

 jumlah umur Arina dan Dewi  sama dengan tiga 

kali umur Zahra 

𝑎 + 𝑏 = 3𝑐 … (1) 
Umur ketiga anak tersebut jika dijumlahkan adalah 

32. 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 32 … (2) 

Selisih umur Arina dan Dewi adalah 4 tahun. 

𝑎 − 𝑏 = 4 … (3) 

Eliminasi persamaan (1) dan (2) 

5 
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 𝑎 + 𝑏 − 3𝑐 = 0 

 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 32 

 −4𝑐 =  −32  
 𝑐 = 8 

Substitusikan nilai 𝑐 = 8 ke persamaan (1)  

 𝑎 + 𝑏 = 3𝑐 

 𝑎 + 𝑏 = 3 (8) 

 𝑎 + 𝑏 = 24…(4) 

Eliminasi persamaan (3) dan (4)  

 𝑎 − 𝑏 = 4 

 𝑎 + 𝑏 = 24 

 −2𝑏 =  −20 

 𝑏 = 10  
Substitusikan nilai 𝑐 = 8 dan 𝑏 = 10 ke persamaan 

(2) 

𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 32 

𝑎 + 10 + 8 = 32 

𝑎 = 32 − 18 

𝑎 = 14  
Jadi diperoleh umur Arina 14 tahun, Dewi 10 tahun 

dan Zahra 8 tahun. 

Sehingga, ketika Zahra lahir, Arina berumur 6 

tahun dan Dewi berumur 2 tahun.  

Jadi, pernyataan “Zahra lahir saat Arina berumur 8 

tahun dan Dewi 4 tahun” adalah SALAH.  
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3 Ani pergi ke toko buku untuk membeli buku, pulpen dan  

penghapus . Jumlah penghapus  yang dibeli oleh Ani sama 

dengan banyaknya buku yang ia beli ditambah dengan 

sepersepuluh jumlah pulpen yang ia beli. Lalu, jumlah 

pulpen yang ia beli sama dengan empat perlima dari 

jumlah seluruh barang yang ia beli. Jika diketahui jumlah 

buku yang ia beli adalah 15 buah.  Berapakah jumlah 

masing-masing barang yang dibeli oleh Ani? Apakah 

benar jika jumlah buku dan penghapus yang dibeli Ani 

sama dengan jumlah seperempat barang keseluruhan yang 

ia beli? Buktikan dengan melakukan evaluasi sesuai 

perhitungan anda  

 

Misalkan : 

Jumlah buku : 𝑎 

Jumlah pulpen : 𝑏 

Jumlah penghapus : 𝑐 

Jumlah penghapus  yang dibeli oleh Ani sama 

dengan banyaknya buku yang ia beli ditambah 

dengan sepersepuluh jumlah penghapus yang ia 

beli 

 𝑐 = 𝑎 +
1

10
𝑏 

 10𝑐 = 10𝑎 + 𝑏 

 −𝑏 + 10𝑐 = 10𝑎 … (1) 

Jumlah pulpen yang ia beli sama dengan empat 

perlima dari jumlah seluruh barang yang ia beli 

 𝑏 =
4

5
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) 

 𝑏 =  
4

5
𝑎 +

4

5
𝑏 +

4

5
𝑐 

 𝑏 −
4

5
𝑏 =  

4

5
𝑎 +

4

5
𝑐 

 
1

 5
𝑏 =  

4

5
𝑎 +

4

5
𝑐 

 𝑏 = 4𝑎 + 4𝑐 

−4𝑐 + 𝑏 = 4𝑎… (2) 

diketahui jumlah buku yang Ani beli adalah 15 

buah 

 𝑎 = 15 

Substitusikan nilai 𝑎 = 15 ke persamaan (1) dan 

(2) 

 −𝑏 + 10𝑐 = 10𝑎 

 −𝑏 + 10𝑐 = 150…(4) 

5 
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 −4𝑐 + 𝑏 = 4𝑎 

 −4𝑐 + 𝑏 = 60 … (5) 

Eliminasi  persamaan (4) dan (5)  

 10𝑐 − 𝑏 = 150 

 −4𝑐 + 𝑏 = 60 

 6𝑐 = 210 

 𝑐 = 35 

Substitusikan nilai 𝑐 = 35 ke persamaan (4) 

 10𝑐 − 𝑏 = 150 

 10 (35) − 𝑏 = 150 

 350 − 150 = 𝑏 

 𝑏 = 200 

Jadi, nilai 𝑏 = 200 dan 𝑐 = 35. Sehingga jumlah 

buku 15 buah, pulpen 200 buah dan penghapus 35 

buah.  

Berdasarkan perhitungan  yang telah dilakukan, 

Jumlah buku dan pulpen adalah 50 cm merupakan 

jumlah seperlima barang keseluruhan yang dibeli 

Ani yaitu 250 buah.  Sehingga pernyataan “jumlah 

buku dan pulpen sama dengan seperempat jumlah 

barang keseluruhan yang dibeli Ani” adalah 

SALAH. 

4 Cermati langkah pengerjaan sistem persamaan linear 

yang dilakukan Desi berikut ini: 

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 … (1) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 …(2) 

Terdapat dua kesalahan dalam proses pengerjaan 

yang dilakukan oleh Desi. Dua kesalahan itu antara 

lain: 

Kesalahan pertama: 

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 

     2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2                  

5 
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3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 …(3) 

Penyelesaian: 

Misal 

 
1

𝑥
= 𝑎;  

1

𝑦
= 𝑏;  

1

𝑧
= 𝑐  

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 ⇔ 2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 … (i) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 ⇔ −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4 ...(ii) 

 
3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 ⇔ 3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0 … (iii) 

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 

     2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2             2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

   −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4           −2𝑎 + 8𝑏 + 6𝑐 = 4 

  + 

    3𝑏 + 7𝑐 = 6 … (4) 

Eliminasi persamaan (ii) dan (iii) 

 −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4                  − 3𝑎 + 4𝑏 + 6𝑐 = 4 

    3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0                   3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐     = 0 
 + 

       3𝑏 + 𝑐 = 4 ….(5) 

Eliminasi persamaan (4) dan (5) 

 3𝑏 + 7𝑐 = 6 

 3𝑏 + 𝑐   = 4 
      - 

 6𝑐 = 2 

 𝑐 =
1

3
 

Substitusikan nilai 𝑐 ke persamaan 5 

 3𝑏 + 𝑐 = 4 

   −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4      x2    

     2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

  −𝟐𝒂 + 𝟖𝒃 + 𝟔𝒄 = 𝟒 harusnya −𝟐𝒂 + 𝟖𝒃 +
𝟒𝒄 = 𝟖 

 

Kesalahan kedua : 

Eliminasi persamaan (ii) dan (iii) 

−𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4       x3          
    3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0 

 − 𝟑𝒂 + 𝟒𝒃 + 𝟔𝒄 = 𝟒 harusnya −𝟑𝒂 + 𝟏𝟐𝒃 +
𝟔𝒄 = 𝟏𝟐 

 

Kesalahan ketiga : 

Substitusikan nilai 𝑏 dan 𝑐 ke dalam persamaan (i) 

Substitusikan nilai 𝑏 dan 𝑐 ke dalam persamaan (i) 

  2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

 2𝑎 − 5(
11

9
) + 3(

1

3
) = 2 

 𝟐𝒂 = 𝟐 − 𝟏 − 𝟔 harusnya 𝟐𝒂 = 𝟐 − 𝟏 −
𝟓𝟔

𝟗
 

 Kesalahan operasi hitung ini menyebabkan cara 

menyelesaikan soal dan penarikan kesimpulan yang 

dilakukan oleh Desi menjadi tidak tepat. 
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3𝑏= 4 −
1

3
 

3b = 
11

3
  

 𝑏 =  
11

9
  

Substitusikan nilai 𝑏 dan 𝑐 ke dalam persamaan (i) 

  2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

 2𝑎 − 5(
11

9
) + 3(

1

3
) = 2 

 2𝑎 = 2 − 1 − 6 

 2𝑎 =  −5 

 𝑎 =  
5

2
 

Diperoleh nilai 𝑎 =  
5

2
 , 𝑏 =  

11

9
  ,   𝑐 =

1

3
  sehingga nilai 

𝑥, 𝑦 𝑑𝑎𝑛 𝑧 yaitu: 

𝑎 =
1

𝑥
  ⇔

5

2
 = 

1

𝑥
  ⇔ 𝑥 =  

2

5
 

𝑏 =
1

𝑦
  ⇔

11

9
 = 

1

𝑦
  ⇔ 𝑦 =  

9

11
 

𝑐 =
1

𝑧
  ⇔

1

3
 = 

1

𝑧
  ⇔ 𝑧 =  3 

Penyelesaian SPLTV tersebut yaitu 𝑥 =  
2

5
, 𝑦 =  

9

11
, 𝑧 =

 3 

Berdasarkan uraian penyelesaian yang diatas. Analisislah 

tiap langkah penyelesaiannya !  

Benarkah penyelesaian di atas ? Andai terjadi kesalahan, 

tuliskan pada langkah mana kesalahan itu terjadi 

kemudian tuliskan perbaikannya! Kemukakan alasanmu! 
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SOAL STUDI PENDAHULUAN 

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

Waktu: 45 menit 

1. Bu Wati dan Bu Yeni pergi untuk membeli songket khas Palembang di Butik “Citra”. 

Bu Wati membeli tiga buah songket Limar dan dua buah songket Berakam seharga 

Rp.13.700.000,-. Bu Yeni membeli dua buah songket Limar dan satu buah songket 

Berakam seharga Rp 7.800.000,-. Kemudian Bu Nosi juga akan membeli songket di 

butik yang sama. Bu Nosi memiliki uang Rp. 30.000.000,- . Menurut Bu Nosi uang 

yang dimilikinya cukup untuk membeli 2 jenis songket tersebut sebanyak 14 buah. 

Tetapi menurut Bu Wati, uang Bu Nosi tidak cukup untuk membeli 14 buah songket 

tersebut sedangkan menurut Bu Yeni uang tersebut akan cukup tergantung  jumlah tiap 

jenis  songket mana yang akan dibeli Bu Nosi. Siapakah yang mengatakan benar? 

Mengapa? Berikan Alasanmu!  

 

2. Dalam sebuah keluarga, terdapat tiga orang anak yang masing-masing bernama Arina, 

Dewi dan Zahra.  Diketahui jumlah umur Arina dan Dewi  sama dengan tiga kali 

umur Zahra dan umur ketiga anak tersebut jika dijumlahkan adalah 32. Jika selisih 

umur Arina dan Dewi adalah 4 tahun. Maka berapakah masing-masing umur mereka ?  

3. Ani pergi ke toko buku untuk membeli buku, pulpen dan  penghapus . Jumlah 

penghapus  yang dibeli oleh Ani sama dengan banyaknya buku yang ia beli ditambah 

dengan sepersepuluh jumlah pulpen yang ia beli. Lalu, jumlah pulpen yang ia beli sama 

dengan empat perlima dari jumlah seluruh barang yang ia beli. Jika diketahui jumlah 

buku yang ia beli adalah 15 buah.  Berapakah jumlah masing-masing barang yang dibeli 

oleh Ani ? Apakah benar jika jumlah buku dan penghapus yang dibeli Ani sama dengan 

jumlah seperempat barang keseluruhan yang ia beli ? Buktikan dengan melakukan 

evaluasi sesuai perhitungan anda  

4. Cermati langkah pengerjaan sistem persamaan linear yang dilakukan Desi berikut ini: 

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 … (1) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 …(2) 

 
3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 …(3) 

 

Penyelesaian: 

Misal 

Lampiran 1.37 

 

 

Lampiran 

8Lampiran 9 
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1

𝑥
= 𝑎;  

1

𝑦
= 𝑏;  

1

𝑧
= 𝑐  

 
2

𝑥
−

5

𝑦
+

3

𝑧
= 2 ⇔ 2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 … (i) 

 −
1

𝑥
+

4

𝑦
+

2

𝑧
= 4 ⇔ −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4 ...(ii) 

 
3

𝑥
−

1

𝑦
−

5

𝑧
= 0 ⇔ 3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0 … (iii) 

Eliminasi persamaan (i) dan (ii) 

     2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2             2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

   −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4           −2𝑎 + 8𝑏 + 6𝑐 = 4 
                + 

    3𝑏 + 7𝑐 = 6 … (4) 

Eliminasi persamaan (ii) dan (iii) 

 −𝑎 + 4𝑏 + 2𝑐 = 4                  − 3𝑎 + 4𝑏 + 6𝑐 = 4 

    3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐 = 0                   3𝑎 − 𝑏 − 5𝑐     = 0 

                 + 

       3𝑏 + 𝑐 = 4 ….(5) 

Eliminasi persamaan (4) dan (5) 

 3𝑏 + 7𝑐 = 6 

 3𝑏 + 𝑐   = 4 

                 - 

 6𝑐 = 2 

 𝑐 =
1

3
 

Substitusikan nilai 𝑐 ke persamaan 5 

 3𝑏 + 𝑐 = 4 

3𝑏= 4 −
1

3
 

3b = 
11

3
  

 𝑏 =  
11

9
  

 

Substitusikan nilai 𝑏 dan 𝑐 ke dalam persamaan (i) 

  2𝑎 − 5𝑏 + 3𝑐 = 2 

 2𝑎 − 5(
11

9
) + 3(

1

3
) = 2 

 2𝑎 = 2 − 1 − 6 

 2𝑎 =  −5 

 𝑎 =  
5

2
 

Diperoleh nilai =  
5

2
 , 𝑏 =  

11

9
  ,   𝑐 =

1

3
  sehingga nilai 𝑥, 𝑦 𝑑𝑎𝑛 𝑧 yaitu: 

𝑎 =
1

𝑥
  ⇔

5

2
 = 

1

𝑥
  ⇔ 𝑥 =  

2

5
 

𝑏 =
1

𝑦
  ⇔

11

9
 = 

1

𝑦
  ⇔ 𝑦 =  

9

11
 

𝑐 =
1

𝑧
  ⇔

1

3
 = 

1

𝑧
  ⇔ 𝑧 =  3 

Penyelesaian SPLTV tersebut yaitu 𝑥 =  
2

5
, 𝑦 =  

9

11
, 𝑧 =  3 

Berdasarkan uraian penyelesaian yang diatas. Analisislah tiap langkah 

penyelesaiannya !  

Benarkah penyelesaian di atas ? Andai terjadi kesalahan, tuliskan pada langkah mana 

kesalahan itu terjadi kemudian tuliskan perbaikannya! Kemukakan alasanmu! 
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PEDOMAN PENSKORAN  

SOAL STUDI PENDAHULUAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

No 

Soal  

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Respon siswa terhadap masalah  Skor  Skor 

Maksimal  

1. Menarik kesimpulan 

yang tepat dari berbagai 

informasi yang tersedia 

Siswa tidak dapat menentukan harga 

dari  masing-masing barang  

0 2 

Siswa dapat menentukan harga satu 

buah barang dengan benar 

1 

Siswa dapat menentukan harga dari 

masing-masing barang dengan benar 

2 

Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) berdasarkan 

fakta. 

Siswa tidak menjawab pertanyaan 

yang diinginkan 

0 2 

Siswa dapat memilih argumen dari 

pertanyaan dengan benar, akan tetapi 

belum dapat memberikan alasan 

dengan tepat   

1 

Siswa dapat memilih argumen 

dengan tepat dan memberikan alasan 

yang tepat pula 

2 

2. Menganalisa pokok-

pokok permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Siswa tidak dapat menganalisa 

informasi yang tersirat  dalam soal 

yang diberikan 

0 1 

Siswa dapat mengidentifikasi hal- 

hal yang diketahui dalam soal yang 

diberikan  

1 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari berbagai 

informasi yang tersedia 

Siswa tidak dapat menemukan 

penyelesaian dari soal yang 

diberikan  

0 2 

Siswa dapat menentukan umur satu 

atau dua  orang anak dengan benar  

1 

Siswa dapat menentukan masing-

masing umur anak dengan benar.  

2 

3. Merumuskan 

permasalahan dengan 

jelas. 

Siswa tidak dapat menuliskan 

informasi yang ada dalam soal  

0 1 

Siswa dapat menuliskan seluruh  

informasi yang ada dalam soal 

1 

Menganalisa pokok-

pokok permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Siswa tidak dapat menganalisa 

arguman yang ada dalam soal 

0 2 

Siswa dapat menuliskan model 

matematika akan tetapi belum benar  

1 

Siswa dapat menganalisa dengan 

menuliskan model matematika dari 

soal dengan benar 

2 

Lampiran 1.4 10 

 

 

Lampiran 

11Lampiran 12 
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No 

Soal  

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Respon siswa terhadap masalah  Skor  Skor 

Maksimal  

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari berbagai 

informasi yang tersedia 

Siswa tidak dapat menentukan harga 

masung-masing barang  

0 2 

Siswa dapat menentukan harga dua 

buah barang dengan benar 

1 

Siswa dapat menentukan masing-

masing harga barang dengan benar 

2 

 Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) berdasarkan 

fakta. 

Siswa tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diinginkan 

0 2 

Siswa dapat memilih argumen dari 

pertanyaan dengan benar, akan tetapi 

belum dapat memberikan alasan 

dengan tepat   

1 

Siswa dapat memilih argumen 

dengan tepat dan memberikan alasan 

yang tepat pula 

2 

4. Menilai bukti dari data 

yang tersedia  

 

Siswa tidak dapat mencari kesalahan 

yang ada pada langkah pengerjaan  

0 3 

Siswa dapat menemukan satu  

kesalahan yang ada dalam langkah 

pengerjaan  

1 

Siswa dapat menemukan dua   

kesalahan yang ada dalam langkah 

pengerjaan 

2 

Siswa dapat menemukan seluruh  

kesalahan yang ada dalam langkah 

pengerjaan 

3 

Mengevaluasi argumen 

yang diujikan 

Siswa tidak dapat menuliskan 

langkah perbaikan  

0 3 

Siswa menuliskan langkah perbaikan  

akan tetapi  kurang tepat serta tidak 

menyertakan lasan terkait perbaikan 

yang dilakukan 

1 

Siswa menuliskan langkah perbaikan 

dengan tepat, akan tetapi tidak 

menyertakan alasan terkait 

perbaikan yang dilakukan  

2 

Siswa menuliskan seluruh langkah 

perbaikan disertai alasan yang logis 

terkait perbaikan yang dilakukan  

3 

Skor Maksimal  20 

 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100
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SKOR PENILAIAN SOAL STUDI PENDAHULUAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA 

 

Skor studi pendahuluan X MIPA 1   

No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

1 A-01 3 2 1 3 9 45 

2 A-02 3 3 2 0 8 40 

3 A-03 4 3 4 2 13 65 

4 A-04 0 1 2 2 5 25 

5 A-05 1 2 0 2 5 25 

6 A-06 0 2 0 3 5 25 

7 A-07 2 2 3 2 9 45 

8 A-08 2 3 0 2 7 35 

9 A-09 1 2 2 3 8 40 

10 A-10 2 3 5 3 13 65 

11 A-11 4 3 1 2 10 50 

12 A-12 0 2 0 2 4 20 

13 A-13 3 2 0 2 7 35 

14 A-14 2 2 1 1 6 30 

15 A-15 2 2 0 3 7 35 

16 A-16 4 2 3 3 12 60 

17 A-17 3 1 0 3 7 35 

18 A-18 3 2 2 3 10 50 

19 A-19 1 1 2 4 8 40 

20 A-20 2 2 3 3 10 50 

21 A-21 2 2 0 0 4 20 

22 A-22 2 1 0 1 4 20 

23 A-23 4 1 0 3 8 40 

24 A-24 4 3 3 3 13 65 

25 A-25 4 2 2 1 9 45 

26 A-26 4 2 2 2 10 50 

27 A-27 2 2 0 2 6 30 

28 A-28 3 3 0 3 9 45 

29 A-29 2 3 2 3 10 50 

30 A-30 4 2 2 3 11 55 

31 A-31 4 3 2 2 11 55 

Lampiran 1.5 13 

 

 

Lampiran 

14Lampiran 15 
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No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

32 A-32 4 0 0 3 7 35 

33 A-33 1 2 0 2 5 25 

34 A-34 3 2 0 3 8 40 

35 A-35 2 2 4 2 10 50 

36 A-36 2 2 4 3 11 55 

  Rata-rata  2.47 2.05 1.48 2.33 8.305 41.53 
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Skor studi pendahuluan X MIPA 2 

No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

1 B-01 2 2 3 1 9 40 

2 B-02 3 2 0 2 8 35 

3 B-03 1 1 0 2 13 20 

4 B-04 2 2 0 1 5 25 

5 B-05 2 2 0 3 5 35 

6 B-06 2 2 0 4 5 40 

7 B-07 3 3 0 3 9 45 

8 B-08 2 3 3 2 7 50 

9 B-09 3 2 1 4 8 50 

10 B-10 1 2 1 4 13 40 

11 B-11 2 2 2 3 10 45 

12 B-12 3 2 0 3 4 40 

13 B-13 2 3 3 3 7 55 

14 B-14 0 0 0 0 6 0 

15 B-15 2 3 0 2 7 35 

16 B-16 1 2 0 2 12 25 

17 B-17 4 3 0 2 7 45 

18 B-18 4 3 0 3 10 50 

19 B-19 1 1 2 3 8 35 

20 B-20 2 2 0 2 10 30 

21 B-21 1 1 1 0 4 15 

22 B-22 2 2 0 2 4 30 

23 B-23 2 2 0 3 8 35 

24 B-24 2 2 1 3 13 40 

25 B-25 2 2 1 3 9 40 

26 B-26 2 1 0 2 10 25 

27 B-27 2 2 3 2 6 45 

28 B-28 2 2 0 2 9 30 

29 B-29 2 2 3 2 10 45 

30 B-30 0 0 0 0 11 0 

31 B-31 2 2 0 3 11 35 

32 B-32 3 2 0 2 7 35 

33 B-33 2 3 3 4 5 60 

34 B-34 2 2 1 3 8 40 

35 B-35 2 2 3 2 10 45 

36 B-36 3 2 0 3 11 40 

  
Rata-rata 

2.028 1.972 0.861 2.361 7.222 37.14 
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Skor studi pendahuluan X MIPA 3 

No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

1 C-01 3 2 2 0 7 35 

2 C-02 1 1 2 0 4 20 

3 C-03 4 2 2 0 8 40 

4 C-04 3 2 0 2 7 35 

5 C-05 0 2 0 3 5 25 

6 C-06 2 1 2 0 5 25 

7 C-07 3 1 1 0 5 25 

8 C-08 3 2 2 0 7 35 

9 C-09 4 2 2 0 8 40 

10 C-10 2 1 2 0 5 25 

11 C-11 2 1 3 3 9 45 

12 C-12 0 0 0 0 0 0 

13 C-13 2 1 0 1 4 20 

14 C-14 3 1 1 0 5 25 

15 C-15 2 3 3 6 14 70 

16 C-16 2 1 0 0 3 15 

17 C-17 2 1 1 0 4 20 

18 C-18 2 1 1 1 5 25 

19 C-19 2 1 2 6 11 55 

20 C-20 2 0 0 2 4 20 

21 C-21 0 0 0 0 0 0 

22 C-22 2 3 1 4 10 50 

23 C-23 2 1 1 2 6 30 

24 C-24 2 1 1 3 7 35 

25 C-25 1 1 1 0 3 15 

26 C-26 1 2 1 2 6 30 

27 C-27 1 1 2 1 5 25 

28 C-28 2 1 1 4 8 40 

29 C-29 2 1 1 0 4 20 

30 C-30 2 1 1 4 8 40 

31 C-31 2 1 1 0 4 20 

32 C-32 2 2 1 3 8 40 

33 C-33 0 0 0 0 0 0 

34 C-34 1 2 3 2 8 40 

35 C-35 1 1 1 0 3 15 

36 C-36 0 0 0 0 0 0 

  Rata-rata 1.806 1.222 1.167 1.441 6.25 31.25 
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Skor studi pendahuluan X MIPA 4 

No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

1 C-01 2 3 1 3 9 45 

2 C-02 2 3 1 2 8 40 

3 C-03 3 2 0 1 6 30 

4 C-04 2 3 5 0 10 50 

5 C-05 2 2 0 2 6 30 

6 C-06 3 2 0 3 8 40 

7 C-07 2 2 0 3 7 35 

8 C-08 3 2 1 2 8 40 

9 C-09 2 2 1 5 10 50 

10 C-10 2 2 1 3 8 40 

11 C-11 3 2 1 5 11 55 

12 C-12 2 1 2 1 6 30 

13 C-13 3 3 0 3 9 45 

14 C-14 3 2 2 3 10 50 

15 C-15 2 1 2 3 8 40 

16 C-16 2 2 0 2 6 30 

17 C-17 2 1 0 2 5 25 

18 C-18 2 1 2 3 8 40 

19 C-19 2 2 2 2 8 35 

20 C-20 3 3 0 4 10 50 

21 C-21 3 1 5 2 11 55 

22 C-22 4 3 3 1 11 50 

23 C-23 2 1 1 1 5 25 

24 C-24 0 0 0 0 0 20 

25 C-25 2 3 0 3 8 40 

26 C-26 2 0 1 1 4 20 

27 C-27 2 1 3 3 9 45 

28 C-28 2 3 2 3 10 50 

29 C-29 2 0 3 1 6 30 

30 C-30 3 3 1 2 9 45 

31 C-31 1 1 2 0 4 20 

32 C-32 1 2 3 0 6 30 

33 C-33 0 0 2 2 4 20 

34 C-34 0 3 2 1 6 30 

35 C-35 2 2 1 2 7 35 

36 C-36 2 1 1 3 7 35 

  Rata-rata 2.05 1.81 1.46 2.19 7.44 37,22 
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Skor studi pendahuluan X MIPA 6 

No Kode Siswa  
Skor  Skor 

Total  

Nilai 

 1 2 3 4  

1 F-01 2 3 0 2 7 35 

2 F-02 3 2 2 0 7 35 

3 F-03 2 2 0 2 6 30 

4 F-04 2 2 0 0 4 20 

5 F-05 3 3 3 4 13 65 

6 F-06 2 3 0 2 7 35 

7 F-07 3 2 4 2 11 55 

8 F-08 2 2 2 1 7 35 

9 F-09 2 2 2 2 8 40 

10 F-10 2 2 2 3 9 45 

11 F-11 2 3 0 0 5 25 

12 F-12 2 1 1 4 8 40 

13 F-13 2 2 0 2 6 30 

14 F-14 2 2 1 1 6 30 

15 F-15 2 2 0 0 4 20 

16 F-16 2 2 2 2 8 40 

17 F-17 2 2 2 2 8 40 

18 F-18 2 2 1 1 6 30 

19 F-19 2 2 1 2 7 35 

20 F-20 2 2 1 2 7 35 

21 F-21 2 2 2 5 11 55 

22 F-22 2 2 2 1 7 35 

23 F-23 2 2 2 2 8 40 

24 F-24 2 2 2 2 8 40 

25 F-25 4 2 2 0 8 40 

26 F-26 2 2 1 4 9 45 

27 F-27 2 2 0 1 5 25 

28 F-28 2 3 0 0 5 25 

29 F-29 2 2 0 0 4 20 

30 F-30 3 3 2 0 8 40 

31 F-31 2 3 0 0 5 25 

32 F-32 2 3 3 2 10 50 

33 F-33 2 2 2 3 9 45 

34 F-34 2 3 2 3 10 50 

35 F-35 2 2 1 3 8 40 

36 F-36 2 2 2 2 8 40 

  Rata-rata 2.17 2.22 1.31 1.72 7.42 37.08 
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Analisis Skor Tes Studi Pendahuluan 

 

No Kelas 
Skor Total 

Skor 
Nilai 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 

1 X MIPA 1 2.47 2.05 1.48 2.33 8.305 41.53 

2 X MIPA 2 2.028 1.972 0.861 2.361 7.222 37.14 

3 X MIPA 3 1.806 1.222 1.167 1.441 6.25 31.25 

4 X MIPA 4 2.05 1.81 1.46 2.19 7.44 37,22 

5 X MIPA 6 2.17 2.22 1.31 1.72 7.42 37.08 

Rata-Rata 2.105 1.855 1.256 2.008 6.106 34.33 

  

Lampiran 1.6 16 

 

 

Lampiran 17 

 



114 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

STUDI PENDAHULUAN PENELITIAN 

 

A. Identitas Informan : 

Nama  : 

Instansi  : 

Jabatan  : 

B. Tujuan Wawancara 

 Tujuan dilakukannya kegiatan wawancara adalah sebagai studi 

pendahuluan dalam rangka mengetahui kondisi siswa terkait kemampuan 

berpikir kritis dan bahan ajar yang digunakan saat proses pembelajaran 

matematika di kelas X MIPA.  

C. Metode Wawancara  

 Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak 

terstruktur dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pertanyaan yang diajukan disesuaikan dengan kondisi sekolah  

2. Pertanyaan yang diajukan menggunakan Bahasa yang sesuai dan mudah 

dipahami oleh informan.  

3. Informan yang dimaksud adalah guru matematika kelas X MIPA SMA N 

1 Kasihan  

D. Pelaksanaan 

1. Wawancara dilaksanakan dengan tatap muka secara langsung dengn guru 

matematika.  

2. Peneliti memberikan pertanyaan kepada guru berdasarkan pedoman 

wawancara  

3. Guru diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan sesuai dengan 

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 

4. Guru diberikan kesempatan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai jawaban yang jawaban yang dirasa peneliti kurang jelas  

Lampiran 1.7 18 
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E. Daftar Pertanyaan  

1. Kurikulum  

a. Kurikulum yang dipakai di kelas X MIPA SMA N 1 Kasihan Bantul 

2. Kendala Dalam Pembelajaran  

a. Kendala atau kesulitan yang dialami oleh guru saat menyampaikan materi 

pembelajaran. Jika ada kendalanya apa lalu pada materi apa  

b. Kendala atau kesulitan yang dialami siwa saat pembelajaran  

(dari sudut pandang guru)  

3. Metode Pembelajaran 

a. Metode pembelajaran yang sering digunakan di kelas  

b. Inovasi apa yang pernah dilakukan  

c. Variasi pembelajaran apa yang pernah ditawarkan  

4. Materi Trigonometri  

a. Materi yang sulit dikuasai siswa  

b. Sub materi dari trigonometri yang paling susah dikuasai siswa  

c. Materi aturan sinus dan cosinus serta luas segitiga 

d. Metode pembelajaran apa yang digunakan untuk menyampaikan 

trigonometri 

e. Penggunaan LKS 

f. Pendapat mengenai penerapan metode guided discovery pada materi 

trigonometri  

5. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Kecendurungan pola pikir siswa saat menyelesaikan permasalahan 

matematika  

6. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan model Guided 

Discovery. 
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PEDOMAN WAWANCARA  

STUDI PENDAHULUAN PENELITIAN 

 

A. Identitas Informan : 

Nama  : Evelina M.Pd  

Instansi  : SMA N 1 Kasihan 

Jabatan  : Guru Matematika  

B. Daftar Pertanyaan  

1. Apa kurikulum yang dipakai di kelas X MIPA SMA N 1 Kasihan Bantul? 

Jawab: K13 revisi 2018 mbak.  

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran?  

Jawab: Kendala yang terbesar itu ada pada sumber belajar dan waktu mbak. 

Untuk sumber belajar sendiri, karena banyak bergonta-ganti 

kurikulumnya. Jadi materi yang pada tahun lalu ada ternyata 

sekarang tidak ada. Begitupun sebaliknya. Nah dari saya sendiri 

kendalanya ya mencari sumber yang dipakai itu. Nyarinya sulit juga. 

Sementara kendala waktu ini membuat saya menyeragamkan 

metode yang saya pakai. Jadi ya intinya tak kasih materi, contoh soal 

lalu latihan kepada siswa. Sudah itu saja.  

3. Lalu, kendala atau kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran dari 

sudut pandang ibu sebagai guru apa bu?  

Jawab: kalau dari siswa ya sama kayak saya mbak. Gaada buku pegangan 

jadi sulit. Mereka kan jadi hanya menerima informasi ya dari saya 

saja selaku gurunya. Selain itu ya paling kalau lagi capek atau habis 

olahraga mereka jadi gak fokus kalau belajar.  Itu si mbak menurut 

saya  

4.  Metode pembelajaran yang sering digunakan di kelas apa ya bu?  

Jawab: metode saya ya itu tadi. Nggak ganti udah bertahun-tahun itu ajalah 

saya. Intinya ya kasih materi, contoh soal trus latihan soal. Sudah 

seperti itu terus  

5. Selama ini ada inovasi atau variasi metode yang pernah digunakan gitu ada 

nggak bu? 
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Jawab: apa ya mbak? oh ya pernah saya. Tapi dulu sekali pakai yang nomer 

dikasih di kepala trus dipanggil anaknya. Apa itu mbak namanya? 

Nah saya pernah pakai itu. Tapi itu benar-benar menghabiskan 

waktu mbak. Belum selesai materinya saya kebingungan 

mengkondisikan anak yang ramai”. 

6. Materi trigonometri apakah merupakan materi yang sulit dikuasai siswa bu? 

Jawab : Iya mbak. Itu termasuk materi sulit. Karena kan terlalu abstrak. 

7. Sub materi dari trigonometri yang paling susah dikuasai siswa apa bu ? 

Jawab: Biasanya siswa sulit menentukan yang relasi sudutnya. Tapi ya 

menurut saya ya sulit semua itu. Soalnya pasti menghafal saja 

kebanyakan  

8. Materi aturan sinus dan cosinus serta luas segitiga bagaimana bu ? 

Jawab: Oh itu ada beberapa titik kebingungannya nanti mbak. Mungkin nanti 

pas bagian memilih pakai rumus mana.  

9. Kecendurungan pola pikir siswa saat menyelesaikan permasalahan 

matematika tuh bagaimana bu?  

Jawab: Kalau menurut saya ya itu mbak. Banyak menghafal mereka malas. 

Kalau mendapat soal yang sulit ya kebanyakan menyerah trus tidak 

dikerjakan. Ya tergantung siswanya juga itu terkadang. Tergantung 

materi yang diajarkan juga  

10. Saya ingin mencoba menawarkan sebuah model pembelajaran bu. Model 

ini adalah guided discovery atau penemuan terbimbing. Model ini 

berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa pada beberapa materi maematika. Kemampuan 

kognitif ini seperti kemampuan berpikir kritis .Nah dari sini, nanti secara 

garis besar siswa menemukan sendiri masalah yang ada pada pembelajaran 

tapi ya dibawah bimbingan guru. Lalu nanti ada LKPD yang digunakan agar 

pembelajaran dalam satu pertemuan itu lebih terarah. Seperti itu. Bagaimana 

menurut pendapat ibu? 

Jawab: Oh iya mbak. Bagus itu saya setuju. Bisa juga itu nanti buat materi 

aturan sinus dan cosinus. Soalnya saya lebih menyarakan 

bimbingan guru untuk mengkonfirmasi pemahaman yang 
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didapatkan siswa juga mbak. Soalnya kebanyakan kalau hanya 

diserahkan ke siswa nanti jatuhnya pembelajarannya nggak jalan. 

Alias macet di jalan nanti malah bingung  

11. Oh ya bu,  mungkin sekian wawancara kali ini.. Terima kasih untuk waktu 

yang telah diberikan.  

Jawab: Oh iya mbak.  Sama- sama.  
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LAMPIRAN 2 

VALIDASI INSTRUMEN 

Lampiran 2.1 Lembar Validasi Instrumen Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.2  Kisi-kisi Skala Penilaian Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.3  Lembar Skala Penilaian Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.4  Kriteria Penilaian Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.5  Lembar Kritik dan Saran Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 2.6 Analisis Hasil Validasi Instrumen Perangkat Pembelajaran Oleh 

Validator Ahli 
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN  

SKALA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Nama Validator :  

Pekerjaan  :  

NIP   :  

Petunjuk : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang 

kualitas instrumen penilaian materi dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian 

dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon kiranya 

Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. 

Pengolahan Hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content 

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut : 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1 

 𝑛𝑒 adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. 

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah 

item bersifat esensial, CVR = 0, berarti item tersebut valid. Lembar validasi ini 

dinilai oleh dua panelis, Nasehuddin dan Manfaat (2015: 79) menerangkan bahwa 

jika hanya menggunakan dua panelis maka batasan CVR minimum yang 

diharapkan adalah 1. Sehingga, nilai CVR minimum untuk menyatakan item 

tersebut valid adalah 1 dan jika nilai CVR<1 maka item tersebut tidak valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

memiliki format serta bahasa yang dapat dipahami. 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi 

tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur. 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur 

dan tidak diperlukan dalam pengukuran.  

Lampiran 2.1 21 
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Tabel Penilaian: 

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     

21     

22     

23     

24     

25     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

26     

27     

28     

29     

30     

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40     

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     

48     

49     

50     

51     

52     
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Kesimpulan : 

Keterangan kolom kesimpulan: 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi 

Tabel Kesimpulan  

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     

21     

22     

23     

24     

25     

26     

27     

28     

29     

30     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40     

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     

48     

49     

50     

51     

52     

Keterangan baris penilaian: 

1. Perlu Konsultasi : jika nilai CVR butir soal kurang dari 1. 

2. Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi : jika nilai CVR  butir soal sama 

dengan 1 

Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

Yogyakarta, 11 November 2020 

Validator 

 

 

NIP.  

Saran:  

 

Lampiran 23Saran:  
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KISI-KISI SKALA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN 

METODE TALKING STICK PADA MATERI ATURAN SINUS DAN 

COSINUS 

 

No 
Komponen 

Penilaian 
Aspek Penilaian Nomor Butir 

1.  Silabus mata 

pelajaran 

A.  Identitas silabus dan 

ketepatan KI/KD 

1,2 

B.  Materi pelajaran 3,4 

C.  Kegiatan pembelajaran 5,6,7,8,9 

D.  Indikator 10,11 

E.  Penilaian 12,13 

F.  Alokasi waktu  14 

G.  Sumber belajar 15,16 

2.  RPP mata 

pelajaran  

H.  Identitas RPP, Kesesuaian KI, 
KD dan  Indikator  

17,18,19 

I.  Tujuan Pembelajaran  20,21 

J.  Materi dan bahan ajar 22,23,24 

K.  Model pembelajaran  25,26 

L.  Langkah-langkah 

pembelajaran 

27,28,29,30,31,32,33 

M.  Sumber belajar  34 

N.  Penilaian  35,36 

3.  LKPD   O.  Komponen kelayakan isi 37,38,39 

P.  Komponen kelayakan 

Bahasa  

40,41,42 

Q.  Komponen penyajian  43,44 

R.  Komponen kegrafikan  45, 46, 47 

4.  Instrumen 

Penilaian  

S.  Materi  48,49 

T.  Konstruksi  50,51 

U.  Bahasa  52 

 

  

Lampiran 2.224 
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LEMBAR SKALA PENILAIAN  

PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

Judul Penelitian 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery dengan Metode Talking Stick Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus  

 

Identitas Validator 

Nama Validator  : 

Profesi/ Instansi  : 

NIP    : 

Petunjuk Pengisian Lembar Skala Penilaian: 

1. Lembar skala ini digunakan Bapak/Ibu untukmemberikan penilaian tentang 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

2. Penilaian Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada 

lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi sebagai 

penyempurnaan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberkan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 

salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

SB  : Sangat Baik   

B  : Baik  

K  : Kurang 

SK : Sangat Kurang  

4. Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) untuk kesimpulan terhadap 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery 

Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

5. Apabila ada ketidaksesuaian atau terdapat kekurangan, saran maupun kritik 

pada perangkat pembelajaran yang telah disusun, dimohon untuk 

menuliskannya pada lembar kritik,saran dan masukan  

6. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama dari Bapak/ Ibu 

Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

1.  Silabus mata pelajaran 

A.  Identitas silabus 

dan ketepatan 

1.  Kelengkapan Identitas silabus 
(Identitas mata pelajaran, KI 

dan KD  ) 

    

Lampiran 2.327 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

Kompetensi Inti 

(KI)/Kompetensi 

Dasar (KD) 

2.  Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponen 

pembelajaran (Indikator, 
materi,  kegiatan 

pembelajaran, sumber belajar 

dan evaluasi penilaian ) 

    

B.   Materi 

pembelajaran  
3.  Kesesuaian materi pelajaran 

aturan sinus dan cosinus 

dengan KI/KD   

    

4.  Materi pelajaran aturan sinus 
dan cosinus sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta 

didik 

    

C.  

 
Kegiatan 
pembelajaran  

5.  

 

Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

sinus dengan langkah-langkah  

pembelajaran berbasis model 
guided discovery  dengan 

metode talking stick  

    

6.  Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran materi aturan 

cosinus dengan langkah-

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery  dengan metode 

talking stick 

    

7.  Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran luas segitiga 

sembarang dengan langkah-

langkah  pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery  dengan metode 

talking stick 

    

8.  Kesesuaian kegiatan 

pembelajaran dengan KI/KD. 
    

9.  Kegiatan pembelajaran 

memuat aktivitas belajar yang 

berpusat pada peserta didik 

    

D.  Indikator  10.  Kesesuaian indikator dalam 
mengukur tercapainya KI dan  

KD  

    

11.  Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dalam 

menjabarkan indikator 

pembelajaran 

    

E.  Penilaian  12.  Kesesuaian alat penilaian 
(soal) dengan indikator 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

13.  Kesesuaian teknik dan bentuk 
penilaian dengan indikator 

pembelajaran  

    

F.  Aloksi waktu  14.  Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan kompetensi 
yang akan diajarkan 

    

G.  Sumber Belajar  15.  Kesesuaian sumber belajar 

dalam mendukung 
tercapainya KD 

    

16.  Sumber belajar bervariasi     

 

2.   RPP mata pelajaran  

H.  Identitas RPP, 
Kesesuaian KI, 

KD dan  Indikator  

17.  Kelengkapan Identitas RPP      

18.  Kesesuaian antara KI dan KD 
dengan indikator pencapaian 

kompetensi  

    

19.  Rumusan indikator berupa 
kata kerja operasional yang 

dapat diukur dan atau 

diobservasi  

    

I.  Tujuan 
Pembelajaran  

 

 
 

20.  
Kesesuaian KI dan KD 
dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai  

    

21.  

Rumusan tujuan pembelajaran 

memuat ABCD (Audience, 
Behaviour, Condition and 

Degree) 

    

J.  Materi dan bahan 
ajar 

 
22.  

Materi pembelajaran benar 
secara teoritis  

    

23.  
Kesesuaian materi ajar dengan 

tujuan pembelajaran 

    

24.  
Materi ajar disajikan dengan 

rinci dan runtut 

    

K.  Model 

pembelajaran  
25.  

Model pembelajaran sudah 

sesuai dengan model guided 

discovery dengan metode 
talking stick  

    

26.  

Model guided discovery 

dengan metode talking stick 

yang dicantumkan tercermin 
dalam langkah-langkah 

pembelajaran  

    

L.  Langkah-langkah 

pembelajaran 27.  
Kejelasan penjabaran kegiatan 

guru dan peserta didik 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

28.  

Keruntutan penulisan 

langkah-langkah 

pembelajaran  
(kegiatan Pendahuluan- inti-

penutup) 

    

29.  

Kesesuaian langkah-langah 
pembelajaran pada materi 

aturan sinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode 
talking stick 

    

30.  

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan cosinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode 

talking stick 

    

31.  

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi luas 

segitiga dengan tahap 
pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode 

talking stick 

    

32.  

Inti pembelajaran 
memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja 

sama dengan teman  

    

33.  

Penutupan pembelajaran 
berisi penyimpulan/refleksi/ 

atau tindak lanjut (tugas 

pengayaan/pemantapan)  
 

    

M.  Sumber belajar  

34.  

Sumber belajar sesuai untuk 

mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran 

    

N.  Penilaian 
35.  

Alat penilaian mencakup 

seluruh indikator  

    

36.  

Pedoman penskoran dan kunci 

jawaban dicantumkan secara 
jelas dan tepat 

    

3.  Lembar kerja Peserta Didik 

O.  Komponen 

kelayakan isi 

 

37.  

Kesesuaian uraian materi 

dengan   KD  

    

38.  

Kesesuaian uraian materi 

dengan pembelajaran model 
guided discovery  dengan 

metode talking stick  
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

39.  

Daya uraian materi dalam 

memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik 

    

P.  Komponen 

kelayakan Bahasa  

 
 

 

 

 

40.  
Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

    

41.  

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 

    

42.  
Keruntutan dan kesatuan 

gagasan  

    

Q.  Komponen 

penyajian  

43.  Keruntutan penyajian materi     

44.  

Kelengkapan penyajian 

(gambar, ilustrasi dan  soal 

latihan) 

    

R.  Komponen 

kegrafikan 
45.  

Desain cover  LKPD yang 

inovatif   

    

46.  

Kesesuaian tata letak 

komponen dalam LKPD 
(gambar, ilustrasi dan materi) 

    

  

47.  

Keserasian dan ketepatan 

pemilihan warna dan font 

tulisan 

    

4.  Instrumen Penilaian 

S.  Materi  
48.  

Kesesuaian soal dengan 
indikator berpikir kritis 

    

49.  

Soal penilaian memiliki 

tingkat kesulitan soal yang 

bertingkat  

    

T.  Konstruksi  
50.  

Pokok soal dirumuskan secara 

efektif, jelas dan tegas 

    

51.  
Kesesuaian penentuan alokasi 

waktu dalam soal penilaian  

    

U.  Bahasa 

52.  

Kesesuaian tata bahasa dan 

ejaan dengan kaidah bahasa 

Indonesia   
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KOMENTAR DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

KESIMPULAN 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada materi aturan sinus dan cosinus dinyatakan: 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi 

Belum dapat digunakan  

 

Yogyakarta, 20 November 2020 

Validator  

 

 

 

(………………………………) 

NIP.  
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN UNTUK PERBAIKAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL GUIDED 

DISCOVERY DENGAN METODE TALKING STICK PADA MATERI 

ATURAN SINUS DAN COSINUS 

 

No Komponen 
Sub 

Bagian 

Jenis 

 Kesalahan  

Kritik, saran atau 

masukan 

     

 

Yogyakarta, 20 November 2020 

Validator 

 

 

(………………………………..) 

NIP.
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KRITERIA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL GUIDED DISCOVERY 

DENGAN METODE TALKING STICK PADA MATERI ATURAN SINUS DAN COSINUS 

 

 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

I. Kemampuan menyusun silabus  

A.  Identitas silabus dan 

ketepatan KI/KD 

1.  Kelengkapan Identitas silabus 

(Identitas mata pelajaran, KI dan KD  ) 

SB Jika silabus memiliki identitas yang lengkap  

seperti identitas mata pelajaran, KI dan KD   

B Jika silabus hanya mengandung dua dari tiga 
identitas yang disyaratkan 

K Jika silabus hanya mengandung satu dari tiga 

identitas yang disyaratkan 

SK Jika silabus tidak memiliki identitas  

2.  Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponen pembelajaran 

(Indikator, materi, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar dan 

evaluasi penilaian ) 

SB Jika perumusan komponen-komponen 

pembelajaran berupa indikator, materi, kegiatab 

pembelajaran, sumber belajar dan evaluasi 
penilaian didasarkan untuk menjabarkan KD  

B Jika sebagian besar komponen-komponen KD 

menjabarkan KD yang ingin dicapai 

K Jika sebagian kecil komponen-komponen KD 
menjabarkan KD yang ingin dicapai 

SK Jika tidak ada komponen-komponen KD yang  

menjabarkan KD yang ingin dicapai 

B.  Keakuratan materi 
pelajaran 

3.  Kesesuaian materi pelajaran dengan 
KI/KD   

SB Jika semua sub materi pelajaran aturan sinus dan 
cosinus yang dijabarkan sesuai dengan KI/KD 

Lampiran 2.430 

 

 

Lampiran 

31Lampiran 32 
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

B Jika sebagian besar sub materi pelajaran aturan 
sinus dan cosinus yang dijabarkan sesuai dengan 

KI/KD 

K Jika sebagian kecil sub materi pelajaran aturan 
sinus dan cosinus yang dijabarkan sesuai dengan 

KI/KD 

SK Jika semua materi pelajaran aturan sinus dan 

cosinus yang dijabarkan tidak sesuai dengan 
KI/KD 

4.  Materi pelajaran sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

SB Jika penjabaran semua materi pembelajaran sesuai 

dengan  tingkat kematangan berpikir siswa pada 

jenjang SMA kelas X. 

B Jika penjabaran sebagian besar materi 

pembelajaran sesuai dengan  tingkat kematangan 

berpikir siswa pada jenjang SMA kelas X. 

K Jika penjabaran sebagian kecil materi pembelajaran 

sesuai dengan  tingkat kematangan berpikir siswa 

pada jenjang SMA kelas X. 

SK Jika penjabaran materi pembelajaran tidak sesuai 
dengan  tingkat kematangan berpikir siswa pada 

jenjang SMA kelas X. 

C.  Kegiatan pembelajaran 5.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran 

materi aturan sinus dengan langkah-
langkah  pembelajaran berbasis model 

guided discovery  dengan metode 

talking stick  

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan langkah pembelajaran model guided 
discovery  dengan metode talking stick  

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 
discovery  dengan metode talking stick  
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran tidak 
sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

6.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran 

materi aturan cosinus dengan langkah-
langkah pembelajaran berbasis model 

guided discovery  dengan metode 

talking stick 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran sesuai 

dengan langkah pembelajaran model guided 
discovery  dengan metode talking stick  

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran tidak 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

7.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran luas 
segitiga sembarang dengan langkah-

langkah  pembelajaran berbasis model 

guided discovery  dengan metode 
talking stick 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

B Jika sebagian besar langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 
discovery  dengan metode talking stick  

K Jika sebagian kecil langkah-langkah pembelajaran 

sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 
discovery  dengan metode talking stick  
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran tidak 
sesuai dengan langkah pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

8.  Kesesuaian kegiatan pembelajaran 
dengan KI/KD. 

 

 

SB Jika semua kegiatan pembelajaran sesuai KI/KD 
yang hendak dicapai  

B Jika sebagaian besar kegiatan pembelajaran sesuai 

KI/KD yang hendak dicapai 

K Jika sebagian kecil kegiatan pembelajaran sesuai 
KI/KD yang hendak dicapai 

SK Jika semua kegiatan pembelajaran tidak  sesuai 

dengan KI/KD yang hendak dicapai 

9.  Kegiatan pembelajaran memuat 
aktivitas belajar yang berpusat pada 

peserta didik 

SB Jika penyajian semua materi menempatkan peserta 
didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif  

B Jika penyajian sebagian besar materi menempatkan 

peserta didik sebagai subjek pembelajaran yang 

aktif 

K Jika penyajian  materi  menempatkan peserta didik 

sebagai subjek pembelajaran yang pasif 

SK Jika penyajian  materi  menempatkan peserta didik 

sebagai objek pembelajaran  

D.  Indikator 10.  Kesesuaian indikator dalam mengukur 

tercapainya KI dan  KD  

SB Jika semua indikator yang dijabarkan sesuai 

dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  

B Jika sebagian besar indikator yang dijabarkan 

sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  

K Jika sebagian kecil indikator yang dijabarkan 

sesuai dengan tujuan KI/KD yang akan diukur  
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

SK Jika indikator yang dijabarkan tidak sesuai dengan 
tujuan KI/KD yang akan diukur  

11.  Kesesuaian penggunaan kata kerja 

operasional dalam menjabarkan 
indikator pembelajaran 

SB Jika semua kata kerja operasional yang digunakan 

untuk merumuskan indikator merupakan kata kerja 
yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur dan 

menggunakan  pemilihan kata yang variatif  

B Jika semua kata kerja operasional yang digunakan 

untuk merumuskan indikator merupakan kata kerja 
yang sesuai dengan tujuan yang akan diukur akan 

tetapi kurang variatif 

K Jika sebagian besar  kata kerja operasional yang 

digunakan untuk merumuskan indikator 
merupakan kata kerja yang sesuai dengan tujuan 

yang akan diukur dan menggunakan  pemilihan 

kata yang variatif 

SK Jika sebagian besar kata kerja operasional yang 

digunakan untuk merumuskan indikator 

merupakan kata kerja yang sesuai dengan tujuan 

yang akan diukur akan tetapi kurang variatif 

E.  Penilaian 12.  Kesesuaian alat penilaian (soal) 

dengan indikator pembelajaran yang 

ingin dicapai 

SB Jika semua alat penilaian (soal) sesuai dengan 

indikator pembelajaran yang akan dicapai  

B Jika sebagian besar alat penilaian (soal) sesuai 
dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai 

K Jika sebagian kecil alat penilaian (soal) sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai 

SK Jika  semua alat penilaian (soal) tidak sesuai 
dengan indikator pembelajaran yang akan dicapai 
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

13.  Kesesuaian teknik dan bentuk 
penilaian dengan indikator 

pembelajaran 

SB Jika teknik dan bentuk penilain memenuhi 
indikator pembelajaran yang ingin dicapai dengan 

tepat 

B Jika bentuk penilaian sesuai dengan indikator 
pembelajaran yang ingin dicapai akan tetapi  teknik 

penilaian yang digunakan kurang  tepat 

K Jika teknik penilaian sesuai dengan indikator 

pembelajaran yang ingin dicapai akan tetapi  
bentuk penilaian  yang digunakan kurang  tepat 

SK Jika teknik dan bentuk penilaian tidak sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan tepat 

F.  Alokasi waktu 14.  Kesesuaian alokasi waktu dengan 

cakupan kompetensi yang akan 

diajarkan 

SB Jika alokasi waktu yang direncanakan sesuai 

dengan cakupan kompetensi yang akan diajarkan 

B Jika alokasi waktu yang direncanakan kurang 
sesuai dengan cakupan kompetensi yang akan 

diajarkan 

K Jika alokasi waktu yang direncanakan tidak sesuai 

dengan cakupan kompetensi yang akan diajarkan 

SK Jika alokasi waktu yang direncanakan sangat tidak 

sesuai  dengan cakupan kompetensi yang akan 

diajarkan 

G.  Sumber belajar 15.  Kesesuaian sumber belajar dalam 
mendukung tercapainya KD 

 

SB Jika semua sumber belajar yang digunakan sesuai 
untuk mendukung tercapainya KD 

B Jika sebagian besar  sumber belajar yang digunakan 

sesuai untuk mendukung tercapainya KD 
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

K Jika sebagian kecil sumber belajar yang digunakan 
sesuai untuk mendukung tercapainya KD 

SK Jika semua sumber belajar yang digunakan tidak 

sesuai untuk mendukung tercapainya KD 

16.  Sumber Belajar bervariasi 

 

SB Jika pada silabus terdapat   lebih  dari 3 sumber 

belajar  

B Jika pada silabus terdapat 3 sumber belajar 

K Jika pada silabus terdapat 2 sumber belajar 

SK Jika pada silabus terdapat 1 sumber belajar 

II. Kemampuan menyusun RPP mata pelajaran  

H.  Kesesuaian KI, KD, 

Indiaktor dan Alokasi 

Waktu 

17.  Kelengkapan Identitas RPP  

(Identitas sekolah, mata pelajaran, 

kelas, semester, materi pokok, alokasi 
waktu, KI dan  KD)  

 

SB Jika RPP memiliki identitas yang lengkap  seperti 

identitas sekolah,  mata pelajaran, kelas, semester, 

materi pokok, alokasi waktu, KI dan KD. 

B Jika RPP hanya mengandung dua dari beberapa 

identitas yang disyaratkan 

K Jika RPP hanya mengandung satu dari beberapa 

identitas yang disyaratkan 

SK Jika RPP tidak memiliki identitas. 

18.  Kesesuaian antara KI dan KD dengan 

indikator pencapaian kompetensi 

SB Jika  rumusan indikator pencapaian kompetensi 

relevan dengan KI/KD dan terdapat pengembangan 

indikator  

B Jika  rumusan indikator pencapaian kompetensi 

relevan dengan KI/KD akan tetapi tidak terdapat 

pengembangan indikator 

K Jika  rumusan indikator pencapaian kompetensi 

kurang relevan dengan KI/KD  
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

SK Jika  rumusan indikator pencapaian kompetensi 

sama sekali tidak relevan dengan KI/KD  

19.  Kesesuaian rumusan indikator yang 

tertuang dalam RPP dengan silabus  

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

SB Jika rumusan indikator yang tertuang dalam 

silabus sesuai dengan indikator yang ada dalam 

RPP dan berupa kata kerja operasional 

B Jika rumusan indikator yang tertuang dalam 

silabus kurang sesuai dengan indikator yang 

ada dalam RPP atau bukan kata kerja 

operasional 

K Jika rumusan indikator yang tertuang dalam 

silabus kurang sesuai dengan indikator yang 

ada dalam RPP dan bukan  kata kerja 

operasional 

SK Jika rumusan indikator yang tertuang dalam 

silabus tidak  sesuai dengan indikator yang ada 

dalam RPP dan bukan kata kerja operasional 

I.  Tujuan Pembelajaran  20.  Kesesuaian KI dan KD dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 
SB Jika semua point dalam tujuan pembelajaran 

yang dijabarkan relevan dengan KI/KD 

B Jika sebagian besar point dalam tujuan 

pembelajaran yang dijabarkan relevan dengan 

KI/KD 
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

K Jika hanya sebagian kecil point dalam tujuan 

pembelajaran yang dijabarkan relevan dengan 

KI/KD 

SK Jika semua point dalam tujuan pembelajaran 

yang dijabarkan tidak relevan dengan KI/KD 

21.  Rumusan tujuan pembelajaran memuat 

ABCD (Audience, Behaviour, 
Condition and Degree) 

 

Catatan: 
- Audience, artinya tujuan 

pembelajaran memiliki subjek 

yakni peserta didik 

- Behaviour, artinya tujuan 
pembelajaran mengandung kata 

kerja yang tepat untuk mewakili 

proses pembelajaran yang ingin 
disampaikan. 

- Condition, artinya tujuan 

pembelajaran memuat sebuah 
kondisi atau aktivitas yang terjadi 

dalam proses pembelajaran 

- Degree, artinya tujuan 

pembelajaran memuat tingkatan 
pencapaian peserta didik yang 

SB Jika rumusan tujuan pembelajaran memuat ABCD 

(Audience, Behaviour, Condition and Degree) 

B Jika rumusan tujuan pembelajaran hanya memuat 

tiga kriteria ABCD (Audience, Behaviour, 

Condition and Degree) 

K Jika rumusan tujuan pembelajaran hanya memuat 

dua kriteria ABCD (Audience, Behaviour, 

Condition and Degree) 

SK Jika rumusan tujuan pembelajaran hanya memuat 

satu kriteria ABCD (Audience, Behaviour, 

Condition and Degree) 
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 KRITERIA PENILAIAN DESKRIPTOR 

ASPEK INDIKATOR 

diharapkan setelah mengikuti 
proses pembelajaran. 

 

J.  Materi dan bahan ajar 22.  Materi pembelajaran benar secara 
teoritis 

SB Jika  konsep umum pada materi yang 

dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber atau 

referensi matematika dengan terdapat 

pengembangan konsep  

B Jika konsep umum pada materi yang 

dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber atau 

referensi matematika dan tanpa ada 

pengembangan konsep  

K Jika konsep umum pada materi yang 

dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber atau 

referensi matematika  tetapi slah konsep 

SK Jika konsep umum pada materi yang 

dijabarkan kurang sesuai dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber atau 

referensi matematika   

23.  Kesesuaian materi ajar dengan tujuan 

pembelajaran 
SB Jika semua materi pembelajaran relevan 

dengan tujuan pembelajaran   
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B Jika sebagian besar  materi pembelajaran 

relevan dengan tujuan pembelajaran   

K Jika sebagian besar materi pembelajaran 

kurang relevan dengan tujuan pembelajaran   

SK Jika semua materi pembelajaran tidak  

mendukung tujuan pembelajaran  

  24.  Materi ajar disajikan dengan rinci dan 

runtut 
SB Jika  materi pembelajaran yang dijabarkan 

dalam bahan ajar  disajikan dengan rinci dan 

runtut.  

B Jika  materi pembelajaran yang dijabarkan 

dalam bahan ajar  disajikan dengan kurang 

rinci akan tetapi runtut  

K Jika  materi pembelajaran yang dijabarkan 

dalam bahan ajar  disajikan kurang rinci   dan  

kurang runtut 

SK Jika materi pembelajaran yang dijabarkan 

dalam bahan ajar tidak rinci dan tidak runtut. 

K.  Model pembelajaran 25.  Kesesuaian model pembelajaran  
guided discovery dipadukan metode 

talking stick dengan materi aturan sinus 

dan cosinus  

SB Jika seluruh sintaks model pembelajaran 

guided discovery dengan metode talking stick 

yang tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran sesuai dengan materi aturan 

sinus dan cosinus  
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B Jika sebagian besar sintaks model 

pembelajaran guided discovery dengan metode 

talking stick yang tercermin dalam langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan materi 

aturan sinus dan cosinus 

K Jika hanya sebagian kecil sintaks model 

pembelajaran guided discovery dengan metode 

talking stick yang tercermin dalam langkah-

langkah pembelajaran yang  sesuai dengan 

materi aturan sinus dan cosinus 

SK Jika seluruh sintaks model pembelajaran 

guided discovery dengan metode talking stick 

yang tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran  tidak sesuai dengan materi 

aturan sinus dan cosinus 

26.  Model guided discovery dengan 

metode talking stick yang dicantumkan 

tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran 

SB Jika seluruh sintaks model pembelajaran 

guided discovery dengan metode talking stick 

yang tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran   

B Jika sebagian besar sintaks model 

pembelajaran guided discovery dengan metode 

talking stick yang tercermin dalam langkah-

langkah pembelajaran   
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K Jika sebagian kecil sintaks model 

pembelajaran guided discovery dengan metode 

talking stick yang tercermin dalam langkah-

langkah pembelajaran   

SK Jika seluruh sintaks model pembelajaran 

guided discovery dengan metode talking stick 

tidak tercermin dalam langkah-langkah 

pembelajaran   

L.  Langkah-langkah 

pembelajaran 
27.  Kejelasan penjabaran kegiatan guru 

dan peserta didik 
SB Jika seluruh penjabaran kegitan guru dan 

peserta didik jelas dan sistematis  

B Jika sebagian besar penjabaran kegitan guru 

dan peserta didik jelas dan sistematis 

K Jika sebagian kecil penjabaran kegitan guru 

dan peserta didik jelas dan sistematis 

SK Jika seluruh penjabaran kegitan guru dan 

peserta didik tidak jelas dan  tidak sistematis 

28.  Keruntutan penulisan langkah-langkah 
pembelajaran 

 (kegiatan Pendahuluan- inti-penutup) 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan disusun secara rinci, runtut 

dan  sistematis sesuai tahap an kegiatan 

pembelajaran  

B Jika ada sebagian langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan disusun 
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secara rinci, runtut dan  sistematis sesuai 

tahapan kegiatan pembelajaran 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan disusun 

secara rinci, runtut dan  sistematis sesuai 

tahapan kegiatan pembelajaran 

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan disusun tidak sesuai dengan  

tahapan kegiatan pembelajaran 

29.  Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi aturan sinus 

dengan tahap pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode 

talking stick 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan sinus 

sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 

B Jika sebagian besar langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan sinus sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan sinus sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 
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 SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan sinus 

tidak sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 

30.  Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi aturan 

cosinus dengan tahap pembelajaran 

model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan cosinus 

sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 

B Jika sebagian besar langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan cosinus sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

K Jika sebagian kecil  langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan cosinus tidak sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan cosinus 

tidak sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 
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31.  Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi luas segitiga 

dengan tahap pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode 

talking stick 

SB Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan cosinus 

sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 

B Jika sebagaian besar langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan cosinus sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

K Jika sebagian kecil langkah-langkah 

pembelajaran yang direncanakan pada materi 

aturan cosinus tidak sesuai dengan tahapan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

SK Jika semua langkah-langkah pembelajaran 

yang direncanakan pada materi aturan cosinus 

tidak sesuai dengan tahapan pembelajaran model 

guided discovery  dengan metode talking stick 

32.  Inti pembelajaran memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja sama dengan teman  

SB Jika kegiatan yang ada dalam inti pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk bekerja sama dengan teman dan berinteraksi 

dengan lingkungan/masyarakat sekitar. 

B Jika kegiatan yang ada dalam inti pembelajaran 

kurang memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk bekerja sama dengan teman atau 

berinteraksi dengan lingkungan/masyarakat 

sekitar. 

K Jika kegiatan yang ada dalam inti pembelajaran 

kurang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja sama dengan teman dan 

berinteraksi dengan lingkungan/masyarakat 

sekitar. 

SK Jika kegiatan yang ada dalam inti pembelajaran 

tidak memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bekerja sama dengan teman dan 

berinteraksi dengan lingkungan/masyarakat 

sekitar. 

33.  Penutupan pembelajaran berisi 

penyimpulan/refleksi/ atau tindak 

lanjut (tugas pengayaan/pemantapan)  

SB Jika kegiatan penutup pembelajaran berisi 

penyimpulan dan tindak lanjut  

B Jika kegiatan penutup pembelajaran berisi 

penyimpulan tetapi tidak memberikan tindak 

lanjut 

K Jika kegiatan penutup pembelajaran tidak 

berisi penyimpulan tetapi memberikan  tindak 

lanjut 

SK Jika kegiatan penutup pembelajaran berisi 

penyimpulan dan tidak lanjut 
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M.  Sumber belajar 34.  Kesesuaian sumber belajar untuk 

mendukung tercapainya KD 
SB Jika sumber belajar yang digunakan bervariasi 

(lebih dari 2 sumber) dan mendukung 

tercapainya KD  

B Jika sumber belajar yang digunakan kurang 

bervariasi (hanya 2 sumber) dan mendukung 

tercapainya KD 

K Jika sumber belajar tidak bervariasi (hanya 1) 

akan tetapi  mendukung tercapainya KD 

SK Jika sumber belajar yang digunakan kurang 

bervariasi dan kurang mendukung tercapainya 

KD  

N.  Penilaian 35.  Alat penilaian sesuai dan mencakup 

seluruh indikator 
SB Jika teknik ujian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik 

merepresentasikan indikator yang akan dicapai 

dan terdiri dari dua teknik penilaian 

B Jika teknik ujian yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik 

merepresentasikan indikator yang akan dicapai 

dan terdiri dari satu teknik penilaian. 

K Jika teknik ujian yang digunkan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik kurang 

merepresentasikan indikator yang akan dicapai 

dan terdiri dari satu teknik penilaian. 
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SK Jika teknik ujian yang digunkan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik tidak 

merepresentasikan indikator yang akan 

dicapai. 

36.  Pedoman penskoran dan kunci 

jawaban dicantumkan secara jelas dan 

tepat 

SB Jika pedoman penskoran dan kunci jawaban 

yang dibuat jelas dan proporsional  

B Jika pedoman penskoran dan kunci jawaban 

yang dibuat kurang jelas atau kurang  

proporsional 

K Jika pedoman penskoran dan kunci jawaban 

yang dibuat kurang jelas dan kurang  

proporsional 

SK Jika pedoman penskoran dan kunci jawaban 

yang dibuat tidak jelas dan tidak proporsional 

III. Lembar Kerja Peserta Didik  

O.  Komponen kelayakan isi 37.  Kesesuaian uraian materi dengan  KD SB Jika uraian materi sesuai dengan kompetensi 

dasar  

B Jika sebagian besar uraian materi sesuai dengan 

kompetensi dasar  

K Jika sebgaian besar uraian materi kurang sesuai 

dengan kompetensi dasar. 
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SK Jika uraian materi tidak sesuai dengan 

kompetensi dasar 

38.  Kesesuaian uraian materi dengan 

pembelajaran model guided discovery  

dengan metode talking stick 

SB Jika semua uraian materi aturan sinus dan 

cosinus dalam LKPD sesuai dengan 

pembelajaran model guided discovery  dengan 

metode talking stick 

B Jika terdapat satu uraian materi aturan sinus dan 

cosinus dalam LKPD yang kurang sesuai 

dengan pembelajaran model guided discovery  

dengan metode talking stick 

K Jika terdapat dua uraian materi aturan sinus dan 

cosinus dalam LKPD yang kurang sesuai 

dengan pembelajaran model guided discovery  

dengan metode talking stick  

SK Jika seluruh uraian materi dalam LKPD tidak 

sesuai dengan pembelajaran model guided 

discovery  dengan metode talking stick  

39.  Daya uraian materi dalam 

memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis peserta didik 

SB Jika semua materi yang dijabarkan 

memasukkan latar belakang penemuan konsep, 

analisa permasalahan, penarikan kesimpulan 

dan evaluasi argumen yang diujikan  

B Jika sebagian besar  materi yang dijabarkan 

memasukkan latar belakang penemuan konsep, 
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analisa permasalahan, penarikan kesimpulan 

dan evaluasi argumen yang diujikan 

K Jika sebagaian besar materi yang dijabarkan 

tidak memasukkan latar belakang penemuan 

konsep, analisa permasalahan, penarikan 

kesimpulan dan evaluasi argumen yang 

diujikan 

SK Jika materi yang dijabarkan tidak memasukkan 

latar belakang penemuan konsep, analisa 

permasalahan, penarikan kesimpulan dan 

evaluasi argumen yang diujikan. 

P.  Komponen kelayakan 

Bahasa  

 

40.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 

SB Jika semua bahasa yang digunakan sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

B Jika sebagian besar bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

K Jika sebagian kecil bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 

SK Jika semua  bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) 
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41.  Bahasa yang digunakan 

komunikatif  

SB Jika semua materi disajikan dengan bahasa 

yang menarik dan lazim dalam komunikasi 

bahasa Indonesia  

B Jika materi disajikan dengan bahasa yang 

kurang menarik atau kurang  lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia 

K Jika semua materi disajikan dengan bahasa 

yang kurang menarik dan kurang  lazim dalam 

komunikasi bahasa Indonesia 

SK Jika materi disajikan dengan bahasa yang  tidak 

menarik dan tidak lazim dalam komunikasi 

bahasa Indonesia 

42.  Keruntutan dan kesatuan gagasan SB Jika penyampaian pesan dalam kalimat 

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

saling berhubungan sehingga menimbulkan 

minat baca peserta didik  

B Jika penyampaian pesan dalam kalimat 

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

saling berhubungan namun kurang 

menimbulkan minat baca peserta didik 

K Jika penyampaian pesan dalam kalimat tidak 

runtut dan tidak ada keterkaitan isi meskipun 

menimbulkan minat baca peserta didik 
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SK Jika penyampaian pesan dalam kalimat tidak 

mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

tidak saling berhubungan sehingga tidak 

menimbulkan minat baca peserta didik 

Q.  Komponen kelayakan 

penyajian 
43.  Keruntutan penyajian materi  SB Jika sub-sub materi pada semua LKPD 

disajikan dengan urut dan runtut  

B Jika penyajian sub-sub materi pada salah satu 

LKPD tidak disajikan dengan urut dan runtut 

K Jika penyajian sub-sub materi pada salah dua  

LKPD tidak disajikan dengan urut dan runtut 

SK Jika penyajian sub-sub materi pada semua 

LKPD tidak runtut  dan terkesan bolak-balik 

44.  Kelengkapan penyajian (gambar, 

ilustrasi dan  soal latihan) 
SB Jika penyajian LKPD dilengkapi dengan 

gambar, ilustrasi atau tabel yang bagus serta 

memuat soal latihan dengan tingkat kesulitan 

bergradasi secara proporsional. 

B Jika penyajian LKPD dilengkapi dengan 

gambar, ilustrasi atau tabel tetapi kurang bagus 

serta memuat soal latihan dengan tingkat 

kesulitan bergradasi secara proporsional. 

K Jika penyajian LKPD tidak dilengkapi dengan 

gambar, ilustrasi atau tabel tetapi memuat soal 
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latihan dengan tingkat kesulitan bergradasi 

secara proporsional. 

SK Jika penyajian LKPD tidak dilengkapi dengan 

gambar, ilustrasi atau tabel dan tidak memuat 

soal latihan dengan tingkat kesulitan bergradasi 

secara proporsional. 

R.  Komponen kegrafikan 45.  Tampilan cover  LKPD yang inovatif   SB Jika cover  LKPD  sesuai dengan tema dan 

menarik perhatian serta minat baca peserta 

didik  

B Jika cover  LKPD  sesuai dengan tema akan 

tetapi kurang  menarik perhatian serta minat 

baca peserta didik 

K Jika cover  LKPD kurang sesuai dengan tema 

akan tetapi menarik perhatian serta minat baca 

peserta didik 

SK Jika cover  LKPD tidak sesuai dengan tema dan 

tidak menarik perhatian serta minat baca peserta 

didik 

46.  Kesesuaian tata letak komponen dalam 

LKPD (gambar, ilustrasi dan materi) 
SB Jika tata letak masing-masing komponen dalam 

LKPD rapi dan menarik 

B Jika tata letak masing-masing komponen dalam 

LKPD rapi akan tetapi kurang  menarik 
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K Jika tata letak masing-masing komponen dalam 

LKPD kurang rapi akan tetapi menarik 

SK Jika tata letak masing-masing komponen dalam 

LKPD  kurang rapi dan kurang menarik 

47.  Keserasian dan ketepatan pemilihan 

warna dan font tulisan 
SB Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

jelas, mudah dibaca dan proporsional. 

B Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

jelas, mudah dibaca tetapi kurang proporsional. 

K Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

tidak jelas, sulit dibaca kurang proporsional. 

SK Jika jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

tidak jelas, sulit dibaca dan tidak proporsional. 

IV. Penilaian  

S.  Materi  48.  Kesesuaian soal dengan indikator 

berpikir kritis  
SB Jika semua soal yang diberikan mengacu pada 

indikator berpikir kritis yang telah dirumuskan 

serta satu indikator mengembangkan lebih dari 

satu soal. 

B Jika semua soal yang diberikan mengacu pada 

indikator berpikir kritis yang telah dirumuskan 

serta satu indikator hanya digunakan untuk 

mengembangkan satu soal. 
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K Jika sebagian soal yang diberikan tidak 

mengacu pada indikator berpikir kritis yang 

telah dirumuskan. 

SK Jika soal yang diberikan tidak mengacu pada 

indikator  berpikir kritis yang telah dirumuskan.  

49.  Soal penilaian memiliki tingkat 

kesulitan soal yang bertingkat  
SB Jika kesuluruhan soal yang disajikan memiliki 

tingkat kesulitan yang bertingkat  

B Jika salah satu soal yang disajikan memiliki 

tingkat kesulitan yang sama dengan soal 

sebelumnya  

K Jika beberapa soal yang disajikan memiliki 

tingkat kesulitan yang sama dengan soal 

sebelumnya 

SK Jika seluruh soal yang disajikan memiliki 

tingkat kesulitan yang sama  

T.  Konstruksi 50.  Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas, dan tegas 
SB Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, singkat, 

mudah dipahami dan tidak salah konsep. 

B Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, panjang, 

mudah dipahami dan tidak salah konsep. 
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K Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, panjang, 

sukar dipahami dan tidak salah konsep. 

SK Jika soal dalam evaluasi dibuat dengan 

menggunakan kalimat yang jelas, panjang, 

sukar dipahami dan ada salah konsep. 

51.  Kesesuaian penentuan alokasi waktu 

dalam soal penilaian 
SB Jika seluruh soal yang disajikan dapat 

dikerjakan sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan   

B Jika salah satu soal yang disajikan tidak dapat 

dikerjakan sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan   

K Jika beberapa soal yang disajikan tidak dapat 

dikerjakan sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan   

SK Jika seluruh soal yang disajikan tidak dapat 

dikerjakan sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan   

U.  Bahasa 52.  Kesesuaian tata bahasa dan ejaan 

dengan kaidah bahasa Indonesia   
SB Jika semua kalimat yang digunakan 

menggunakan tata bahasa dan ejaan yang sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 
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B Jika sebagian besar kalimat yang digunakan 

menggunakan tata bahasa dan ejaan yang sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) 

K Jika sebagian besar kalimat yang digunakan 

tidak menggunakan tata bahasa dan ejaan sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI). 

SK Jika semua tata bahasa dan ejaan yang 

digunakan tidak sesuai dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN  

SKALA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Nama Validator : Fina Hanifa Hidayati, M.Pd. 

Pekerjaan  : Dosen 

NIP   : 19890714 201903 2 007 

Petunjuk : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang 

kualitas instrumen penilaian materi dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian 

dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon kiranya 

Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. 

Pengolahan Hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content 

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut : 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1 

 𝑛𝑒 adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. 

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah 

item bersifat esensial, CVR = 0, berarti item tersebut valid. Lembar validasi ini 

dinilai oleh dua panelis, Nasehuddin dan Manfaat (2015: 79) menerangkan bahwa 

jika hanya menggunakan dua panelis maka batasan CVR minimum yang 

diharapkan adalah 1. Sehingga, nilai CVR minimum untuk menyatakan item 

tersebut valid adalah 1 dan jika nilai CVR<1 maka item tersebut tidak valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

4. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

memiliki format serta bahasa yang dapat dipahami. 

5. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi 

tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur. 

6. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur 

dan tidak diperlukan dalam pengukuran.  

Lampiran 2.533 

 

 

Lampiran 34 
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Tabel Penilaian: 

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

1     

2     

3    Perlu revisi kecil 

4    Perlu revisi kecil 

5    Perlu revisi kecil 

6    Perlu revisi kecil 

7    Perlu revisi kecil 

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17    Perlu revisi kecil 

18     

19     

20     

21     

22     

23     

24     

25     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

26     

27     

28     

29     

30     

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40     

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     

48     

49     

50     

51    Perlu revisi kecil 

52     
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Kesimpulan : 

Keterangan kolom kesimpulan: 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi 

Tabel Kesimpulan 

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

20     

21     

22     

23     

24     

25     

26     

27     

28     

29     

30     

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40     

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

48     

49     

50     

51     

52     

Keterangan baris penilaian: 

3. Perlu Konsultasi : jika nilai CVR butir soal kurang dari 1. 

4. Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi : jika nilai CVR  butir soal sama 

dengan 1 

Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

            

Yogyakarta, 11 November 2020 

Validator 

 

 

 

Fina Hanifa Hidayati, M.Pd 

NIP. 19890714 201903 2 007 

   

Saran: Perlu penyesuaian beberapa butir penilaian dengan deskriptornya. 

 

Saran: Perlu penyesuaian beberapa butir penilaian dengan deskriptornya. 
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN  

SKALA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Nama Validator : Sumbaji Putranto, M.Pd. 

Pekerjaan  : Dosen 

NIP   : 19930527  201903 1 006 

Petunjuk : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang 

kualitas instrumen penilaian materi dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian 

dengan variabel yang akan diukur. Sehubungan dengan ini, dimohon kiranya 

Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberi tanda centang (√) pada kolom 

yang tersedia. 

Pengolahan hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan rumus CVR (Content 

Validity Ratio). Formula persamaannya adalah sebagai berikut : 

𝐶𝑉𝑅 = (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1 

 𝑛𝑒 adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. 

CVR akan terentang dari -1 s.d. 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah 

item bersifat esensial, CVR = 0, berarti item tersebut valid. Lembar validasi ini 

dinilai oleh dua panelis, Nasehuddin dan Manfaat (2015: 79) menerangkan bahwa 

jika hanya menggunakan dua panelis maka batasan CVR minimum yang 

diharapkan adalah 1. Sehingga, nilai CVR minimum untuk menyatakan item 

tersebut valid adalah 1 dan jika nilai CVR<1 maka item tersebut tidak valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan 

memiliki format serta bahasa yang dapat dipahami. 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi 

tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur. 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur 

dan tidak diperlukan dalam pengukuran.  
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Tabel Penilaian: 

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     

21     

22     

23     

24     

25     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

Masukan 
Esensial 

Berguna Tidak 

Esensial 

Tidak 

Perlu 

26     

27     

28     

29     

30     

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40    Perlu revisi kecil 

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     

48     

49     

50     

51     

52    Perlu revisi kecil 
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Kesimpulan : 

Keterangan kolom kesimpulan: 

PK : Perlu Konsultasi 

RB : Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar 

RK : Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil 

TR : Tidak Revisi, dapat digunakan tanpa revisi 

Tabel Kesimpulan 

Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     

20     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

21     

22     

23     

24     

25     

26     

27     

28     

29     

30     

31     

32     

33     

34     

35     

36     

37     

38     

39     

40     

41     

42     

43     

44     

45     

46     

47     

48     
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Nomor 

Butir Skala 

Penilaian 

PK RB RK TR 

49     

50     

51     

52     

Keterangan baris penilaian: 

1. Perlu Konsultasi : jika nilai CVR butir soal kurang dari 1. 

2. Tidak revisi, dapat digunakan tanpa revisi : jika nilai CVR  butir soal sama 

dengan 1 

Apabila terdapat saran, dimohon Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara 

langsung pada naskah atau pada kotak saran berikut. 

 

 

 

 

 

 

            

  

Saran: Revisi sesuai catatan 

 

Lampiran 35Saran: Revisi sesuai catatan 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN  

SKALA PENILAIAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

Hasil pertimbangan validator diuji dengan menggunakan Content Validity Rasio 

(CVR) yang digagas oleh Lawshe. Lawshe menjelaskan langkah-langkaj validitas 

dari para ahli sebagai berikut. 

1. Menentukan kriteria penilaian tanggapan para ahli 

Data tanggapan para ahli ditulis dalam simbol check list pada kolom yang 

sesuai. Berikut adalah kriteria penskoran setiap butir 

Tabel 3. 1 Kriteria Penskoran Butir Lawse 

Kriteria Esensial Berguna tidak 

esensial 

Tidak Perlu 

Bobot 1 0 0 

2. Menghitung Skor  Contain Validity Rasio (CVR) 

𝐶𝑉𝑅 =  (
2𝑛𝑒

𝑛
) − 1                                    

Dimana 𝑛𝑒 adalah jumlah ahli yang menyatakan esensial, 𝑛  adalah jumlah 

ahli penilai. CVR akan terentang dari  −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1. 

a. Butir dikatakan valid apabila  0 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1, 

b. Butir dikatakan tidak valid apabila −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 0. Butir soal yang tidak 

valid selanjutnya dievaluasi secara kualitatif berdasarkan masukan ahli dan 

diubah menjadi butir berdasarkan masukan tersebut. 

3. Hasil Validasi Perhitungan 

No. 

Butir 

Validator 
CVR Hasil Kesimpulan 

V1 V2 

1 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

2 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

3 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

Lampiran 2.636 

 

 

Lampiran 

37Lampiran 38 
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No. 

Butir 

Validator 
CVR Hasil Kesimpulan 

V1 V2 

4 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

6 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

7 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

8 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

9 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

10 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

11 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

12 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

13 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

14 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

15 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

16 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

17 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

18 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

19 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

20 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

21 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 
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No. 

Butir 

Validator 
CVR Hasil Kesimpulan 

V1 V2 

22 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

23 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

24 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

25 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

26 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

27 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

28 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

29 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

30 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

31 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

32 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

33 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

34 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

35 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

36 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

37 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

38 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 
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No. 

Butir 

Validator 
CVR Hasil Kesimpulan 

V1 V2 

39 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

40 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

41 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

42 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

43 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

44 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

45 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

46 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

47 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

48 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

49 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

50 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

51 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

52 1 1 (
2 × 2

2
) − 1 = 0 −1 ≤ 𝐶𝑉𝑅 ≤ 1 Valid 

 

V1 : Fina Hanifa Hidayati, M.Pd. 

V2 : Sumbaji Putranto, M.Pd. 
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LAMPIRAN 3 

DATA DAN ANALISIS DATA  

Lampiran 3.1  Data Lembar Penilaian Perangkat Pembelajaran oleh Validator 

Lampiran 3.2  Hasil Penilaian Kulaitas Perangkat Pembelajaran 

Lampiran 3.3 Perhitungan Kulaitas Perangkat Pembelajaran 
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Lampiran 3.1   

LEMBAR SKALA PENILAIAN  

PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Judul Penelitian 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery dengan Metode Talking Stick Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

 
Identitas Validator 

Nama Validator : Raekha Azka, M.Pd 

Profesi/ Instansi : Dosen 

NIP 19870919 201801 1 001 

Petunjuk Pengisian Lembar Skala Penilaian: 

1. Lembar skala ini digunakan Bapak/Ibu untukmemberikan penilaian tentang 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

2. Penilaian Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada 

lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi sebagai 

penyempurnaan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberkan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 

salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik  

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) untuk kesimpulan terhadap 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery 

Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

5. Apabila ada ketidaksesuaian atau terdapat kekurangan, saran maupun kritik 

pada perangkat pembelajaran yang telah disusun, dimohon untuk 

menuliskannya pada lembar kritik,saran dan masukan 

6. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama dari Bapak/ Ibu 
 

Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

1. Silabus mata pelajaran 

A. Identitas silabus 

dan ketepatan 

1. Kelengkapan Identitas silabus 

(Identitas mata pelajaran, KI 
dan KD ) 

 

 

   

Lampiran 3.139 

 

 

Lampiran 40 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

Kompetensi Inti 

(KI)/Kompetensi 

Dasar (KD) 

2. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponen 

pembelajaran (Indikator, 
materi, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar 

dan evaluasi penilaian ) 

 
 

 

   

B. Materi 

pembelajaran 

3. Kesesuaian materi pelajaran 
aturan sinus dan cosinus 

dengan KI/KD 

  

 

  

  4. Materi pelajaran aturan sinus 
dan cosinus sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan peserta didik 

 

 

   

C. Kegiatan 

pembelajaran 

5. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

sinus dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis model 

guided discovery dengan 

metode talking stick 

  

 

 

  

  6. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

cosinus dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

  

 

 

  

  7. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran luas segitiga 

sembarang dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

  

 
 

 

  

  8. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan KI/KD. 

    

  9. Kegiatan pembelajaran 
memuat aktivitas belajar yang 
berpusat pada peserta didik 

  

 

  

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator dalam 

mengukur tercapainya KI dan 
KD 

 

 

   

  11. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dalam 

menjabarkan indikator 
pembelajaran 

  

 

  

E. Penilaian 12. Kesesuaian alat penilaian 
(soal) dengan indikator 

pembelajaran yang ingin 
dicapai 

  
 

 

  



180 

 

 

 

 

 
 

Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 13. Kesesuaian teknik dan bentuk 

penilaian dengan indikator 
pembelajaran 

  

 

  

F. Aloksi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan kompetensi 
yang akan diajarkan 

  

 

  

G. Sumber Belajar 15. Kesesuaian sumber belajar 
dalam  mendukung 
tercapainya KD 

  

 

  

  16. Sumber belajar bervariasi     

2. RPP mata pelajaran 

H. Identitas RPP, 

Kesesuaian KI, 

KD dan Indikator 

17. Kelengkapan Identitas RPP     

 18. Kesesuaian antara KI dan KD 

dengan indikator pencapaian 
kompetensi 

 

 

   

  19. Rumusan indikator berupa 

kata kerja operasional yang 

dapat diukur dan atau 
diobservasi 

  
 

 

  

I. Tujuan 

Pembelajaran 

 

20. 
Kesesuaian KI dan KD 

dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 

    

   
21. 

Rumusan tujuan pembelajaran 

memuat ABCD (Audience, 

Behaviour, Condition and 

Degree) 

  

 

  

J. Materi dan bahan 

ajar 

 

22. 
Materi pembelajaran benar 

secara teoritis 

 

 

  

  
23. 

Kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran 

    

  
24. 

Materi ajar disajikan dengan 
rinci dan runtut 

    

K. Model 

pembelajaran 
 

25. 

Model pembelajaran sudah 

sesuai dengan model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

  
 

 

  

   
 

26. 

Model guided discovery 

dengan metode talking stick 
yang dicantumkan tercermin 

dalam langkah-langkah 
pembelajaran 

  
 

 

  

L. Langkah-langkah 

pembelajaran 27. 
Kejelasan penjabaran kegiatan 

guru dan peserta didik 

 
 

 

  

  
28. 

Keruntutan penulisan 
langkah-langkah 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 pembelajaran 
(kegiatan Pendahuluan- inti- 

penutup) 

 

 

   

 

 
29. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan sinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

  

 

 

  

 

 
30. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan cosinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

  
 

 

  

 

 
31. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi luas 
segitiga dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

  

 

 

  

 
32. 

Inti pembelajaran 

memberikan  kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan teman 

  

 

  

 
 

33. 

Penutupan pembelajaran 
berisi penyimpulan/refleksi/ 

atau tindak lanjut (tugas 

pengayaan/pemantapan) 

  
 

 

  

M. Sumber belajar  

34. 
Sumber belajar sesuai untuk 
mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran 

 
 

 

  

N. Penilaian 
35. 

Alat penilaian mencakup 

seluruh indikator 

    

   

36. 
Pedoman penskoran dan kunci 

jawaban dicantumkan secara 
jelas dan tepat 

  

 

  

3. Lembar kerja Peserta Didik 

O. Komponen 
kelayakan isi 

 

37. 
Kesesuaian uraian materi 
dengan KD 

    

   
38. 

Kesesuaian uraian materi 

dengan pembelajaran model 

guided discovery dengan 
metode talking stick 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

  

39. 
Daya uraian materi dalam 

memfasilitasi kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 

 
 

 

  

P. Komponen 

kelayakan Bahasa 
40. 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

    

   
41. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 

  

 

  

  
42. 

Keruntutan dan kesatuan 
gagasan 

 

 

  

Q. Komponen 
penyajian 

43. Keruntutan penyajian materi     

  

44. 
Kelengkapan penyajian 

(gambar,  ilustrasi  dan soal 
latihan) 

  

 

  

R. Komponen 
kegrafikan 

45. 
Desain  cover LKPD yang 
inovatif 

    

   

46. 
Kesesuaian tata letak 

komponen dalam LKPD 
(gambar, ilustrasi dan materi) 

  

 

  

  

47. 
Keserasian  dan ketepatan 

pemilihan warna dan font 
tulisan 

  

 

  

4. Instrumen Penilaian 

S. Materi 
48. 

Kesesuaian soal dengan 
indikator berpikir kritis 

    

   

49. 
Soal penilaian memiliki 

tingkat kesulitan soal yang 
bertingkat 

  

 

  

T. Konstruksi 
50. 

Pokok soal dirumuskan secara 
efektif, jelas dan tegas 

    

  
51. 

Kesesuaian penentuan alokasi 
waktu dalam soal penilaian 

 

 

  

U. Bahasa  

52. 
Kesesuaian tata bahasa dan 
ejaan dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
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KOMENTAR DAN SARAN 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 
KESIMPULAN 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada materi aturan sinus dan cosinus dinyatakan: 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi 

Belum dapat digunakan 

 
Yogyakarta, 16 November 2020 

Validator 

Raekha Azka, M.Pd 

NIP. 19870919 201801 1 001

Saran perbaikan ada diproduknya. 
 

Saran perbaikan ada diproduknya. 
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN UNTUK PERBAIKAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL GUIDED DISCOVERY 

DENGAN METODE TALKING STICK PADA MATERI ATURAN SINUS DAN 

COSINUS 

 

No Komponen 
Sub 

Bagian 

Jenis 

Kesalahan 

Kritik, saran atau 

masukan 

     

Yogyakarta, 16 November 2020 

Validator 

 
 

 

 

 

 
 

Raekha Azka, M.Pd 

NIP. 19870919 201801 1 001 
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LEMBAR SKALA PENILAIAN  

PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Judul Penelitian 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery dengan Metode Talking Stick Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

 
Identitas Validator 

Nama Validator : Burhanuddin Latif, M.Si 

Profesi/ Instansi : Dosen 

NIP 19920404 201903 1 010 

Petunjuk Pengisian Lembar Skala Penilaian: 

1. Lembar skala ini digunakan Bapak/Ibu untukmemberikan penilaian tentang 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

2. Penilaian Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada 

lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi sebagai 

penyempurnaan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberkan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 

salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik  

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) untuk kesimpulan terhadap 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery 

Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

5. Apabila ada ketidaksesuaian atau terdapat kekurangan, saran maupun kritik 

pada perangkat pembelajaran yang telah disusun, dimohon untuk 

menuliskannya pada lembar kritik,saran dan masukan 

6. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama dari Bapak/ Ibu 

 
 

Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

1. Silabus mata pelajaran 

A. Identitas silabus 

dan ketepatan 

1. Kelengkapan Identitas silabus 

(Identitas mata pelajaran, KI 
dan KD ) 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

Kompetensi Inti 

(KI)/Kompetensi 

Dasar (KD) 

2. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponen 

pembelajaran (Indikator, 
materi, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar 

dan evaluasi penilaian ) 

 
 

 

   

B. Materi 

pembelajaran 

3. Kesesuaian materi pelajaran 
aturan sinus dan cosinus 

dengan KI/KD 

 

 

 

 
  

  4. Materi pelajaran aturan sinus 
dan cosinus sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan peserta didik 

 

 

   

C. Kegiatan 

pembelajaran 

5. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

sinus dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis model 

guided discovery dengan 

metode talking stick 

 

 

 

 
 

  

  6. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

cosinus dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

  7. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran luas segitiga 

sembarang dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

  8. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan KI/KD. 

 

 
   

  9. Kegiatan pembelajaran 
memuat aktivitas belajar yang 
berpusat pada peserta didik 

 

 

   

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator dalam 

mengukur tercapainya KI dan 
KD 

 

 

   

  11. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dalam 

menjabarkan indikator 
pembelajaran 

 

 

   

E. Penilaian 12. Kesesuaian alat penilaian 
(soal) dengan indikator 

pembelajaran yang ingin 
dicapai 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 13. Kesesuaian teknik dan bentuk 

penilaian dengan indikator 
pembelajaran 

 
 

 
  

F. Aloksi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan kompetensi 
yang akan diajarkan 

 

 
 

 
  

G. Sumber Belajar 15. Kesesuaian sumber belajar 
dalam  mendukung 
tercapainya KD 

 

 

 

 
  

  16. Sumber belajar bervariasi  

 
   

2. RPP mata pelajaran 

H. Identitas RPP, 

Kesesuaian KI, 

KD dan Indikator 

17. Kelengkapan Identitas RPP 
 

 
   

 18. Kesesuaian antara KI dan KD 

dengan indikator pencapaian 
kompetensi 

 

 

   

  19. Rumusan indikator berupa 

kata kerja operasional yang 

dapat diukur dan atau 
diobservasi 

 

 

   

I. Tujuan 

Pembelajaran 

 

20. 
Kesesuaian KI dan KD 

dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 

 

 
   

   
21. 

Rumusan tujuan pembelajaran 

memuat ABCD (Audience, 

Behaviour, Condition and 
Degree) 

 

 
   

J. Materi dan bahan 

ajar 

 

22. 
Materi pembelajaran benar 

secara teoritis 

 

 
   

  
23. 

Kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran 

 

 
   

  
24. 

Materi ajar disajikan dengan 
rinci dan runtut 

 

 

   

K. Model 

pembelajaran 
 

25. 

Model pembelajaran sudah 
sesuai dengan model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

   
 

26. 

Model guided discovery 
dengan metode talking stick 

yang dicantumkan tercermin 

dalam langkah-langkah 
pembelajaran 

 

 
   

L. Langkah-langkah 

pembelajaran 27. 
Kejelasan penjabaran kegiatan 

guru dan peserta didik 

 

 

   

  
28. 

Keruntutan penulisan 

langkah-langkah 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 pembelajaran 
(kegiatan Pendahuluan- inti- 

penutup) 

 

 
   

 

 
29. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan sinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 
   

 

 
30. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan cosinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

 

 
31. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi luas 
segitiga dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

 
32. 

Inti pembelajaran 

memberikan  kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja 
sama dengan teman 

 
   

 
 

33. 

Penutupan pembelajaran 
berisi penyimpulan/refleksi/ 

atau tindak lanjut (tugas 

pengayaan/pemantapan) 

 
 
  

M. Sumber belajar  

34. 
Sumber belajar sesuai untuk 
mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran 

 

 
   

N. Penilaian 
35. 

Alat penilaian mencakup 

seluruh indikator 

 

 

   

   

36. 
Pedoman penskoran dan kunci 

jawaban dicantumkan secara 
jelas dan tepat 

 

 
   

3. Lembar kerja Peserta Didik 

O. Komponen 
kelayakan isi 

 

37. 
Kesesuaian uraian materi 
dengan KD 

 
   

   
38. 

Kesesuaian uraian materi 

dengan pembelajaran model 

guided discovery dengan 
metode talking stick 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

  

39. 
Daya uraian materi dalam 

memfasilitasi kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 

 
 

   

P. Komponen 

kelayakan Bahasa 
40. 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 
 

   

   
41. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 

 
   

  
42. 

Keruntutan dan kesatuan 
gagasan 

 
   

Q. Komponen 
penyajian 

43. Keruntutan penyajian materi 
 

   

  

44. 
Kelengkapan penyajian 

(gambar,  ilustrasi  dan soal 
latihan) 

 
   

R. Komponen 
kegrafikan 

45. 
Desain  cover LKPD yang 
inovatif 

 
   

   

46. 
Kesesuaian tata letak 

komponen dalam LKPD 

(gambar, ilustrasi dan materi) 

 
   

  

47. 
Keserasian  dan ketepatan 

pemilihan warna dan font 
tulisan 

 
   

4. Instrumen Penilaian 

S. Materi 
48. 

Kesesuaian soal dengan 
indikator berpikir kritis 

 
   

   

49. 
Soal penilaian memiliki 

tingkat kesulitan soal yang 
bertingkat 

 
   

T. Konstruksi 
50. 

Pokok soal dirumuskan secara 
efektif, jelas dan tegas 

 
   

  
51. 

Kesesuaian penentuan alokasi 
waktu dalam soal penilaian 

 
   

U. Bahasa  

52. 
Kesesuaian tata bahasa dan 
ejaan dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
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KOMENTAR DAN SARAN 

………………………………………………………………………………………\

Perbaikki sesuai pada lembar kritik dan saran, dan terapkan juga pada 
bagian-bagian yang sesuai lainnya 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

 

 
KESIMPULAN 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada materi aturan sinus dan cosinus dinyatakan: 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi 

Belum dapat digunakan 

 
Yogyakarta, 05 Desember  2020 

Validator 

 

 

 

Burhanuddin Latif, M.Si 

NIP. 19920404 201903 1 010
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LEMBAR KRITIK DAN SARAN UNTUK PERBAIKAN PERANGKAT 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERBASIS MODEL GUIDED 

DISCOVERY DENGAN METODE TALKING STICK PADA MATERI 

ATURAN SINUS DAN COSINUS 

No Komponen 
Sub 

Bagian 
Jenis 

Kesalahan 
Kritik, saran atau 

masukan 
 

Silabus 

 

 

 

RPP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

RPP 

A 

 

 

 
Tujuan 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian 

Kegiatan Pembelajaran ke-3 

pada silabus sama dengan 

Kegiatan pembelajaran ke-2? 

Belum terdapat degree dan 

condition pada tujuan 

pembelajaran 

Halaman 15, nomor 2 perbaikki 

penamaan segitiga, tertulis segitiga 

ACD dan segitiga BCD padahal di 

segitiga tidak ada titik D. 

Halaman 16, nomor 4 

bagian "atau dapat ditulis" 

salah penulisan 

Latihan soal pertemuan III 

terdapat informasi soal nomor 1 

pada nomor 2. 

Pada soal nomor 2, Rina mem- 

bandingkan antara luas halaman 

dengan luas taman yang besar 

-nya adalah 3:2. Karena taman 

berada di halaman belakang 

mungkin informasinya bisa menjadi 

luas tamannya 2/5 dari luas 

halaman belakang. 

Latihan soal pertemuan II 

nomor 1 yang ditanyakan adalah 

cos sudut P, tetapi pada 

penyelesaiannya adalah 

cos sudut Q. 

Nomor 3, bisa ditambahkan 

kapal bergerak dengan arah 30 

derajat ke arah timur dari utara. 

Lalu informasi memutar haluan 

150 derajat itu dihitung dari arah 

gerak kapal, bukan dari utara. 

Latihan soal pertemuan I Nomor 

3, tidak ada informasi sudut B, 

AC, dan BC pada soal. 

Perbaikki 

 

 

 
Tambahkan 

 

 
 

Perbaikki 

 

 

 

 
 

Perbaikki 

 

 
 

Perbaikki 

 

 

 
Saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaiki 

 

 

 

 

 
Perbaikki sesuai apa yang 

diinginkan. Maksud soal 

sudah bagus. 

 

 

 

 

 
Perbaikki 
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Yogyakarta, 05 Desember 2020  

Validator 

 

 

 

 
Burhanuddin Latif, M.Si NIP. 

19920404 201903 1 010 
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LEMBAR SKALA PENILAIAN  

PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Judul Penelitian 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery dengan Metode Talking Stick Untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

 
Identitas Validator 

Nama Validator : Ria Zuliana, M.Pd 

Profesi/ Instansi : Guru Matematika/ SMA N 1 Kasihan 

NIP  : 19860709 200903 2 001 

Petunjuk Pengisian Lembar Skala Penilaian: 

1. Lembar skala ini digunakan Bapak/Ibu untukmemberikan penilaian tentang 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery dengan 

Metode Talking Stick pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

2. Penilaian Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat pada 

lembar skala ini akan digunakan sebagai validasi dan revisi sebagai 

penyempurnaan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided 

Discovery Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

3. Silahkan Bapak/Ibu memberkan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada 

salah satu kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

SB : Sangat Baik  

B : Baik 

K : Kurang 

SK : Sangat Kurang 

4. Silahkan Bapak/Ibu memberikan tanda (√) untuk kesimpulan terhadap 

Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model Guided Discovery 

Dengan Metode Talking Stick Pada Materi Aturan Sinus dan cosinus 

5. Apabila ada ketidaksesuaian atau terdapat kekurangan, saran maupun kritik 

pada perangkat pembelajaran yang telah disusun, dimohon untuk 

menuliskannya pada lembar kritik,saran dan masukan 

6. Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas kerjasama dari Bapak/ Ibu 

 
 

Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

1. Silabus mata pelajaran 

A. Identitas silabus 

dan ketepatan 

1. Kelengkapan Identitas silabus 

(Identitas mata pelajaran, KI 
dan KD ) 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

Kompetensi Inti 

(KI)/Kompetensi 

Dasar (KD) 

2. Kesesuaian antara KD dengan 

komponen-komponen 

pembelajaran (Indikator, 
materi, kegiatan 
pembelajaran, sumber belajar 

dan evaluasi penilaian ) 

 
 

 

   

B. Materi 

pembelajaran 

3. Kesesuaian materi pelajaran 
aturan sinus dan cosinus 

dengan KI/KD 

 

 

 

 
  

  4. Materi pelajaran aturan sinus 
dan cosinus sesuai dengan 
tingkat 
perkembangan peserta didik 

 

 
   

C. Kegiatan 

pembelajaran 

5. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

sinus dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis model 

guided discovery dengan 

metode talking stick 

 
 

 

 
 

  

  6. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran materi aturan 

cosinus dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

 

  
  

  7. Kesesuaian  kegiatan 
pembelajaran luas segitiga 

sembarang dengan langkah- 

langkah pembelajaran 

berbasis model guided 
discovery dengan metode 
talking stick 

 

  
  

  8. Kesesuaian kegiatan 
pembelajaran dengan KI/KD. 

 

  
  

  9. Kegiatan pembelajaran 
memuat aktivitas belajar yang 
berpusat pada peserta didik 

 

 

   

D. Indikator 10. Kesesuaian indikator dalam 

mengukur tercapainya KI dan 
KD 

 

 

   

  11. Kesesuaian penggunaan kata 
kerja operasional dalam 

menjabarkan indikator 
pembelajaran 

 

 

   

E. Penilaian 12. Kesesuaian alat penilaian 
(soal) dengan indikator 

pembelajaran yang ingin 
dicapai 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 13. Kesesuaian teknik dan bentuk 

penilaian dengan indikator 
pembelajaran 

  

 

  

F. Aloksi waktu 14. Kesesuaian alokasi waktu 

dengan cakupan kompetensi 
yang akan diajarkan 

 

 
 

 
  

G. Sumber Belajar 15. Kesesuaian sumber belajar 
dalam  mendukung 
tercapainya KD 

 

 

 

 
  

  16. Sumber belajar bervariasi  

  
  

2. RPP mata pelajaran 

H. Identitas RPP, 

Kesesuaian KI, 

KD dan Indikator 

17. Kelengkapan Identitas RPP 
 

 
   

 18. Kesesuaian antara KI dan KD 

dengan indikator pencapaian 
kompetensi 

 

 

   

  19. Rumusan indikator berupa 

kata kerja operasional yang 

dapat diukur dan atau 
diobservasi 

 

 

   

I. Tujuan 

Pembelajaran 

 

20. 
Kesesuaian KI dan KD 

dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 

 

 
   

   
21. 

Rumusan tujuan pembelajaran 

memuat ABCD (Audience, 

Behaviour, Condition and 
Degree) 

 

 
   

J. Materi dan bahan 

ajar 

 

22. 
Materi pembelajaran benar 

secara teoritis 

 

 
   

  
23. 

Kesesuaian materi ajar dengan 
tujuan pembelajaran 

 

 
   

  
24. 

Materi ajar disajikan dengan 
rinci dan runtut 

 

  
  

K. Model 

pembelajaran 
 

25. 

Model pembelajaran sudah 
sesuai dengan model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

   
 

26. 

Model guided discovery 
dengan metode talking stick 

yang dicantumkan tercermin 

dalam langkah-langkah 
pembelajaran 

 

 
   

L. Langkah-langkah 

pembelajaran 27. 
Kejelasan penjabaran kegiatan 

guru dan peserta didik 

 

 

   

  
28. 

Keruntutan penulisan 

langkah-langkah 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

 pembelajaran 
(kegiatan Pendahuluan- inti- 

penutup) 

 

 
   

 

 
29. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan sinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 
   

 

 
30. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi 
aturan cosinus dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

 

 
31. 

Kesesuaian langkah-langah 

pembelajaran pada materi luas 
segitiga dengan tahap 

pembelajaran model guided 

discovery dengan metode 
talking stick 

 

 

   

 
32. 

Inti pembelajaran 

memberikan  kesempatan 

kepada peserta didik untuk 
bekerja sama dengan teman 

 
   

 
 

33. 

Penutupan pembelajaran 
berisi penyimpulan/refleksi/ 

atau tindak lanjut (tugas 

pengayaan/pemantapan) 

 
 
  

M. Sumber belajar  

34. 
Sumber belajar sesuai untuk 
mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran 

 

 
   

N. Penilaian 
35. 

Alat penilaian mencakup 

seluruh indikator 

 

  
  

   

36. 
Pedoman penskoran dan kunci 

jawaban dicantumkan secara 
jelas dan tepat 

 

 
   

3. Lembar kerja Peserta Didik 

O. Komponen 
kelayakan isi 

 

37. 
Kesesuaian uraian materi 
dengan KD 

 
   

   
38. 

Kesesuaian uraian materi 

dengan pembelajaran model 

guided discovery dengan 
metode talking stick 
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Aspek penilaian Butir Nilai 

SB B K KB 

  

39. 
Daya uraian materi dalam 

memfasilitasi kemampuan 
berpikir kritis peserta didik 

 
 

 
  

P. Komponen 

kelayakan Bahasa 
40. 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 
 

   

   
41. 

Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 

 
   

  
42. 

Keruntutan dan kesatuan 
gagasan 

 
   

Q. Komponen 
penyajian 

43. Keruntutan penyajian materi 
 

   

  

44. 
Kelengkapan penyajian 

(gambar,  ilustrasi  dan soal 
latihan) 

 
   

R. Komponen 
kegrafikan 

45. 
Desain  cover LKPD yang 
inovatif 

 
 

  

   

46. 
Kesesuaian tata letak 

komponen dalam LKPD 

(gambar, ilustrasi dan materi) 

 
 

  

  

47. 
Keserasian  dan ketepatan 

pemilihan warna dan font 
tulisan 

 
   

4. Instrumen Penilaian 

S. Materi 
48. 

Kesesuaian soal dengan 
indikator berpikir kritis 

 
   

   

49. 
Soal penilaian memiliki 

tingkat kesulitan soal yang 
bertingkat 

 
   

T. Konstruksi 
50. 

Pokok soal dirumuskan secara 
efektif, jelas dan tegas 

 
   

  
51. 

Kesesuaian penentuan alokasi 
waktu dalam soal penilaian 

 
 

  

U. Bahasa  

52. 
Kesesuaian tata bahasa dan 
ejaan dengan kaidah bahasa 

Indonesia 
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am 

HASIL PENILAIAN KUALITAS PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

BERBASIS MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN METODE TALKING STICK UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI ATURAN SINUS DAN COSINUS 

Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator Skor Jumlah Skor 

Per-Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor Per-

Aspek 

Penilaian 

Jumlah Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

V-1 V-2 V-3 

1 4 4 4 12 23 7,66 170 56,66 

2 4 3 4 11 

3 3 4 3 10 21 7 

4 4 4 3 11 

5 3 4 3 10 51 17 

6 3 4 3 10 

7 3 4 3 10 

8 3 4 3 10 

9 3 4 4 11 

10 4 4 4 12 23 7,66 

11 3 4 4 11 

12 3 4 3 10 20 6,66 

13 3 4 3 10 

14 3 4 4 11 11 3,66 

15 3 4 4 11 21 7 

16 3 4 3 10 

17 4 4 4 12 35 11,66 213 71 

Lampiran 3.242 

 

 

Lampiran 

43Lampiran 44 
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Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator Skor Jumlah Skor 

Per-Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor Per-

Aspek 

Penilaian 

Jumlah Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

V-1 V-2 V-3 

18 4 4 4 12 

19 3 4 4 11 

20 3 4 4 11 19 6,33 

21 3 2 3 8 

22 3 3 4 10 31 10,33 

23 3 4 4 11 

24 3 4 3 10 

25 3 4 4 11 22 7,33 

26 3 4 4 11 

27 3 4 4 11 76 25,33 

28 4 4 4 12 

29 3 4 4 11 

30 3 4 4 11 

31 3 4 4 11 

32 3 4 4 11 

33 3 3 3 9 

34 3 4 4 11 11 3,66 

35 3 4 3 10 19 6,33 

36 3 2 4 9 

37 4 4 4 12 32 10,66 120 40 

38 3 4 3 10 

39 3 4 3 10 

40 3 4 4 11 33 11 
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Nomor 

Butir 

Penilaian 

Validator Skor Jumlah Skor 

Per-Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor Per-

Aspek 

Penilaian 

Jumlah Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

Rata-Rata 

Skor 

Perkomponen 

Penilaian 

V-1 V-2 V-3 

41 3 4 4 11 

42 3 4 4 11 

43 4 4 4 12 23 7,66 

44 3 4 4 11 

45 4 4 3 11 32 10,66 

46 3 4 3 10 

47 3 4 4 11 

48 3 4 4 11 22 7,33 54 18 

49 3 4 4 11 

50 3 4 4 11 21 7 

51 3 4 3 10 

52 3 4 4 11 11 3,66 

Jumlah  166 201 190 557 557 185,66 557 185.66 
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PERHITUNGAN KUALITAS PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

BERBASIS MODEL MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN METODE TALKING STICK 

A. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Secara Keseluruhan  

 Jumlah Pernyataan   = 52 

 Skor Tertinggi Ideal  = 52 𝑥 4 = 208 

 Skor Terendah Ideal  = 52 𝑥 1 = 52 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (208 + 52) = 130 

 𝑆𝐵𝑖  = 
1

6
 (208 − 52) =

1

6
 (156) = 26 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 156 Sangat Baik 

130 ≤ 𝑋̅ < 156 Baik 

104  ≤ 𝑋̅ < 130 Kurang 

𝑋̅ < 104 Sangat Kurang Baik 

 

B. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Tiap Komponen Penilaian 

1. Komponen Silabus mata pelajaran  

 Jumlah Pernyataan   = 16 

 Skor Tertinggi Ideal  = 16 𝑥 4 = 64 

 Skor Terendah Ideal  = 16 𝑥 1 = 16 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (64 + 16) = 40 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (64 − 16) =

1

6
 (48) = 8 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 48 Sangat Baik 

40 ≤ 𝑋̅ < 48 Baik 

32 ≤ 𝑋̅ < 40 Kurang 

𝑋̅ < 32 Sangat Kurang Baik 

2. Komponen RPP mata pelajaran  

 Jumlah Pernyataan   = 20 

Lampiran 3.345 

 

 

Lampiran 

46Lampiran 47 
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 Skor Tertinggi Ideal  = 20 𝑥 4 = 80 

 Skor Terendah Ideal  = 20 𝑥 1 = 20 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (80 + 20) = 50 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (80 − 20) =

1

6
 (60) = 10 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 60 Sangat Baik 

50 ≤ 𝑋̅ < 60 Baik 

40 ≤ 𝑋̅ < 50 Kurang 

𝑋̅ < 40 Sangat Kurang Baik 

3. Komponen LKPD  

 Jumlah Pernyataan   = 11 

 Skor Tertinggi Ideal  = 11 𝑥 4 = 44 

 Skor Terendah Ideal  = 11 𝑥 1 = 11 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (44 + 11) = 27,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (44 − 11) =

1

6
 (33) = 5,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 33 Sangat Baik 

27,5  ≤ 𝑋̅ < 33 Baik 

22 ≤ 𝑋̅ < 27,5 Kurang 

𝑋̅ < 22 Sangat Kurang Baik 

 

4. Komponen Instrumen Penilaian  

 Jumlah Pernyataan   = 5 

 Skor Tertinggi Ideal  = 5 𝑥 4 = 20 

 Skor Terendah Ideal  = 5 𝑥 1 = 5 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (20 + 5) = 12,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (20 − 5) =

1

6
 (15) = 2,5 
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 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 15 Sangat Baik 

12,5 ≤ 𝑋̅ < 15 Baik 

10  ≤ 𝑋̅ < 12,5 Kurang 

𝑋̅ < 10 Sangat Kurang Baik 

 

C. Perhitungan Kualitas Perangkat Pembelajaran Tiap Aspek Penilaian 

1. Aspek Identitas silabus dan ketepatan KI/KD 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria kategori penilaian perangkat pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

 

2. Aspek Keakuratan Materi pelajaran 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 
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Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

3. Aspek Kegiatan pembelajaran 

 Jumlah Pernyataan   = 5 

 Skor Tertinggi Ideal  = 5 𝑥 4 = 20 

 Skor Terendah Ideal  = 5 𝑥 1 = 5 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (20 + 5) = 12,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (20 − 5) =

1

6
 (15) = 2,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 15 Sangat Baik 

12,5 ≤ 𝑋̅ < 15 Baik 

10  ≤ 𝑋̅ < 12,5 Kurang 

𝑋̅ < 10 Sangat Kurang Baik 

4. Aspek Keakuratan Indikator 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

 



208 

 

 

 

5. Aspek Keakuratan Penilaian 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

6. Aspek Alokasi waktu 

 Jumlah Pernyataan   = 1 

 Skor Tertinggi Ideal  = 1 𝑥 4 = 4 

 Skor Terendah Ideal  = 1 𝑥 1 = 1 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (4 − 1) =

1

6
 (3) = 0,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 3 Sangat Baik 

2,5  ≤ 𝑋̅ < 3 Baik 

2 ≤ 𝑋̅ < 2,5 Kurang 

𝑋̅ < 2 Sangat Kurang Baik 

7. Aspek Sumber belajar 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 
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 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

8. Aspek Identitas RPP, Kesesuaian KI, KD dan  Indikator 

 Jumlah Pernyataan   = 3 

 Skor Tertinggi Ideal  = 3 𝑥 4 = 12 

 Skor Terendah Ideal  = 3 𝑥 1 = 3 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (12 − 3) =

1

6
 (9) = 1,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 9 Sangat Baik 

7,5  ≤ 𝑋̅ < 9 Baik 

6 ≤ 𝑋̅ < 7,5 Kurang 

𝑋̅ < 6 Sangat Kurang Baik 

9. Aspek Keakuratan Tujuan Pembelajaran 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 
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4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

10. Aspek Materi dan bahan ajar 

 Jumlah Pernyataan   = 3 

 Skor Tertinggi Ideal  = 3 𝑥 4 = 12 

 Skor Terendah Ideal  = 3 𝑥 1 = 3 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (12 − 3) =

1

6
 (9) = 1,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 9 Sangat Baik 

7,5  ≤ 𝑋̅ < 9 Baik 

6 ≤ 𝑋̅ < 7,5 Kurang 

𝑋̅ < 6 Sangat Kurang Baik 

11. Aspek Model pembelajaran 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

12. Aspek Langkah-langkah pembelajaran 

 Jumlah Pernyataan   = 7 

 Skor Tertinggi Ideal  = 7 𝑥 4 = 28 

 Skor Terendah Ideal  = 7 𝑥 1 = 7 
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 𝑀𝑖   = 
1

2
 (28 + 7) = 35 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (28 − 7) =

1

6
 (21) = 3,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 38,5 Sangat Baik 

35  ≤ 𝑋̅ < 38,5 Baik 

31,5 ≤ 𝑋̅ < 35 Kurang 

𝑋̅ < 31,5 Sangat Kurang Baik 

13. Aspek Sumber belajar 

 Jumlah Pernyataan   = 1 

 Skor Tertinggi Ideal  = 1 𝑥 4 = 4 

 Skor Terendah Ideal  = 1 𝑥 1 = 1 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (4 − 1) =

1

6
 (3) = 0,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 3 Sangat Baik 

2,5  ≤ 𝑋̅ < 3 Baik 

2 ≤ 𝑋̅ < 2,5 Kurang 

𝑋̅ < 2 Sangat Kurang Baik 

14. Aspek Keakuratan Penilaian 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 
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𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

15. Aspek Kelayakan isi 

 Jumlah Pernyataan   = 3 

 Skor Tertinggi Ideal  = 3 𝑥 4 = 12 

 Skor Terendah Ideal  = 3 𝑥 1 = 3 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (12 − 3) =

1

6
 (9) = 1,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 9 Sangat Baik 

7,5  ≤ 𝑋̅ < 9 Baik 

6 ≤ 𝑋̅ < 7,5 Kurang 

𝑋̅ < 6 Sangat Kurang Baik 

16. Aspek Kelayakan Bahasa 

 Jumlah Pernyataan   = 3 

 Skor Tertinggi Ideal  = 3 𝑥 4 = 12 

 Skor Terendah Ideal  = 3 𝑥 1 = 3 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (12 − 3) =

1

6
 (9) = 1,5 
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 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 9 Sangat Baik 

7,5  ≤ 𝑋̅ < 9 Baik 

6 ≤ 𝑋̅ < 7,5 Kurang 

𝑋̅ < 6 Sangat Kurang Baik 

17. Aspek Kelayakan penyajian 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

18. Aspek Kegrafikan 

 Jumlah Pernyataan   = 3 

 Skor Tertinggi Ideal  = 3 𝑥 4 = 12 

 Skor Terendah Ideal  = 3 𝑥 1 = 3 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (12 + 3) = 7,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (12 − 3) =

1

6
 (9) = 1,5 
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 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 9 Sangat Baik 

7,5  ≤ 𝑋̅ < 9 Baik 

6 ≤ 𝑋̅ < 7,5 Kurang 

𝑋̅ < 6 Sangat Kurang Baik 

19. Aspek Materi 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

20. Aspek Konstruksi 

 Jumlah Pernyataan   = 2 

 Skor Tertinggi Ideal  = 2 𝑥 4 = 8 

 Skor Terendah Ideal  = 2 𝑥 1 = 2 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (8 + 2) = 5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (8 − 2) =

1

6
 (6) = 1 
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 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 6 Sangat Baik 

5  ≤ 𝑋̅ < 6 Baik 

4 ≤ 𝑋̅ < 5 Kurang 

𝑋̅ < 4 Sangat Kurang Baik 

21. Aspek Bahasa 

 Jumlah Pernyataan   = 1 

 Skor Tertinggi Ideal  = 1 𝑥 4 = 4 

 Skor Terendah Ideal  = 1 𝑥 1 = 1 

 𝑀𝑖   = 
1

2
 (4 + 1) = 2,5 

 𝑆𝐵𝑖   = 
1

6
 (4 − 1) =

1

6
 (3) = 0,5 

 Kriteria Kategori Penilaian Perangkat Pembelajaran secara keseluruhan 

Rentang Skor Rata-rata Kategori 

𝑋̅  ≥ 3 Sangat Baik 

2,5  ≤ 𝑋̅ < 3 Baik 

2 ≤ 𝑋̅ < 2,5 Kurang 

𝑋̅ < 2 Sangat Kurang Baik 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah 

memberikan hidayah, rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan produk Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

berbasis model Guided Discovery dengan metode talking stick untuk 

memfasilitasi kemampuan Berpikir Kritis pada materi aturan sinus dan 

cosinus ini dengan lancar. Tak lupa sholawat serta salam semoga selalu tercerahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW.   

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini bertujuan untuk 

membantu guru menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan 

berkesinambungan. Perangkat pembelajaran ini menyajikan perencanaan 

pembelajaran disusun sesuai dengan pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013. 

Perangkat pembelajaran ini dilengkapi LKPD yang dirancang dengan soal-soal 

yang dapat melatih kemampuan berpikir krtis peserta didik terutama pada materi 

trigonometri khususnya aturan sinus dan cosinus dan luas segitiga.  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dalam penyusunan perangkat pembelajaran ini baik secara moril 

maupunmateril. Penulis menyadari bahwa perangkat pembelajaran yang penulis 

kembangkan belum sempurna dan perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, 

kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca sangat penulis harapkan 

demi kesempurnaan produk perangkat pembelajaran ini.  

Akhir kata, penyusun berharap mudah-mudahan Perangkat pembelajaran ini 

dapat bermanfaat bagi dunia pendididkan terutama peserta didik, guru matematika 

SMA/MA, dan calon guru matematika. 

 

Yogyakarta, Juli 2020 

 

Penyusun  
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PENDAHULUAN  

 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika berbasis model 

Guided Discovery dengan metode talking stck untuk memfasilitasi kemampuan 

Berpikir Kritis peserta didik ini dikembangkan berdasarkan Kompetensi Inti (KI) 

dan Kompetensi Dasar (KD) yang ada di Sekolah Menengah Atas  pada materi 

Aturan Sinus dan cosinus dan Luas Segitiga. Komponen yang dikembangkan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran mencakup seluruh perangkat yang diperlukan 

guru ketika mengajar. Komponen ini antara lain:  

1. Petikan Silabus  

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pegangan Guru 

5. Kisi-kisi dan Instumen Penilaian 

Perangkat pembelajaran ini disusun untuk membantu guru dalam 

melakukan proses pembelajaran. Penyusunan perangkat pembelajaran diharapkan 

pula dapat mempermudah guru dalam menyampaikan pembelajaran secara lebih 

maksimal. Perangkat pembelajaran ini dikembangkan dengan menyesuaikan 

karakteristik sekolah dan peserta didik pada tingat menengah atas. 

Model pembelajaran yang digunakan dalam perangkat pembelajaran ini 

adalah model guided discovery yang dipadukan dengan metode talking stick.  

Dengan penggunaan model dan pendekatan ini diharapkan peserta didik mampu 

mengkontruksi pemehamannya dengan baik. Lembar kerja dan rencana 

pembelajaran diatur sedemikian rupa sehingga dapat memfasilitasi peserta didik 

dalam melatih kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini juga bertujuan agar peserta 

didik dapat memahami konsep dan tidak hanya mempelajari sesuatu sebatas 

hafalan.  
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KERANGKA PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Secara umum, kerangka perangkat pembelajaran ini dapat digambarkan dalam 

bagan berikut ini: 

  

Silabus 

Pertemuan 
Pertama 

(Aturan Sinus)

RPP
Pertemuan I

LKPD  I

LKPD  Pedoman Guru 
I

Pertemuan
Kedua

(Aturan Cosinus)

RPP
Pertemuan II

LKPD II

LKPD Pedoman  
Guru II

Pertemuan
Ketiga

(Luas Daerah Segitiga)

RPP
Pertemuan III

LKPD III

LKPD Pedoman  
Guru III

Instrumen Penilaian Akhir Kemampuan Berpikir Kritis 
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PETIKAN 

SILABUS 

  



 

  

 

 

PETIKAN SILABUS  

CUPLIKAN KOMPETENSI DASAR, MATERI PEMBELAJARAN DAN 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kutipan: Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 

Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah 

Kelas X Semester II  

Alokasi waktu: 4 jam pelajaran/ minggu  

Kompetensi dasar  
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

3.10 Menjelaskan 

aturan sinus dan 

cosinus  

Trigonometri  

- Aturan Sinus dan 

Cosinus  

 Mengamati dan 

mengidentifikasi fakta 

pada aturan sinus dan 

cosinus serta masalah 

yangterkait  

 Mengumpulkan dan 

mengolah informasi untuk 

membuat kesimpulan, serta 

menggunakan prosedur 

untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan aturan sinus dan 

cosinus.  

4.10 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus dan 

cosinus  



 

2 | Silabus  

  

 

SILABUS PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Kelas/ Semester  : X / II (Dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

penetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak nyata. 

KI 4 : Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuta) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/terori 

 

Kompetensi Dasar: 

3.10  Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.10  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 



 

3 | Silabus  

  

 

MATERI 

PEMBELAJARAN  INDIKATOR 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR Teknik  
Bentuk 

Instrumen  

Contoh 

Instrumen 

Aturan Sinus 3.10.1 Menjelaskan 

konsep aturan 

sinus pada 

sembarang 

segitiga  

 Peserta didik diberikan 

apersepsi terkait aturan 

sinus  

 Guru memberikan 

masalah awal yang 

memancing peserta didik 

untuk mencari informasi 

terkait aturan sinus  

 Secara berkelompok 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi dan data  

terkait konsep aturan 

sinus  

 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan teknis 

yang diarahkan guru  

menggunakan metode 

talking stick 

 Peserta didik bersama 

guru melakukan evaluasi 

pembelajaran  

Tes 

tertulis  

Uraian  Terlampir 

pada 

LKPD 

(Latihan I)  

2 x 45 

menit  

Buku 

matematika 

pegangan 

siswa 

Kemendikb

ud Kelas X 

Kurikulum 

2013 

Penilaia

n unjuk 

kerja 

 

  

LKPD Terlampir 

pada 

LKPD 

Sukino. 

Matematik

a untuk 

kelas XI 

SMA 

KTSP  

 

 

 

 

3.10.3 Mengidentifikasi 

penggunaan 

aturan sinus 

4.10.1 Menentukan 

panjang sisi dan 

besar suatu 

segitiga 

menggunakan 

aturan sinus  

4.10.3 Menyelesaikan 

permaslaahan 

kontekstual 

mengenai aturan 

sinus 
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MATERI 

PEMBELAJARAN  INDIKATOR 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR Teknik  
Bentuk 

Instrumen  

Contoh 

Instrumen 

Aturan Cosinus  3.10.2 Menemukan 

konsep aturan 

cosinus pada 

sembarang 

segitiga  

 Peserta didik diberikan 

apersepsi terkait aturan 

cosinus  

 Guru memberikan 

masalah awal yang 

memancing peserta didik 

untuk mencari informasi 

terkait aturan cosinus  

 Secara berkelompok 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi dan data  

terkait konsep aturan 

cosinus  

 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan teknis 

yang diarahkan guru  

menggunakan metode 

talking stick 

 Peserta didik bersama 

guru melakukan evaluasi 

pembelajaran 

Tes 

Tertulis  

Uraian  Terlampir 

pada 

LKPD 

(Latihan II)  

2 x 45 

menit 

3.10.4 Mengidentifikasi 

penggunaan 

aturan cosinus 

Penilaia

n Kerja  

LKPD  Terlampir 

pada 

LKPD 

4.10.2 Menentukan 

panjang sisi dan 

besar sudut suatu 

segitiga 

menggunakan 

aturan cosinus 

4.10.4 Menyelesaikan 

permaslaahan 

kontekstual 

mengenai aturan 

cosinus 



 

5 | Silabus  

  

 

MATERI 

PEMBELAJARAN  INDIKATOR 
KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 
ALOKASI 

WAKTU 

SUMBER 

BELAJAR Teknik  
Bentuk 

Instrumen  

Contoh 

Instrumen 

Luas Daerah  

Segitiga  

3.10.5 Menentukan luas 

daerah segitiga 

sembarang 

dengan 

menggunakan 

aturan sinus dan 

cosinus  

 Peserta didik diberikan 

apersepsi terkait aturan 

cosinus  

 Guru memberikan 

masalah awal yang 

memancing peserta didik 

untuk mencari informasi 

terkait luas segitiga 

sembarang  

 Secara berkelompok 

peserta didik 

mengumpulkan 

informasi dan data  

terkait konsep luas 

segitiga sembarang  

 Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusinya dengan teknis 

yang diarahkan guru  

menggunakan metode 

talking stick 

 Peserta didik bersama 

guru melakukan evaluasi 

pembelajaran 

Tes 

Tertulis  

Uraian Terlampir 

pada 

LKPD 

(Latihan 

III)  

2 x 45 

menit  

4.10.5 Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

mengenai  luas 

daerah segitiga 

dengan 

menggunakan 

aturan sinus dan 

cosinus 

Penilaia

n Kerja  

LKPD  Terlampir 

pada 

LKPD 
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RENCANA  

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 

(RPP) 

Sekolah    : SMA Negeri 1 Kasihan  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/ Semester   : X/ II (Dua) 

Materi Pokok   : Aturan sinus dan cosinus   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)  
 
 

A. Kompetensi Inti  

KI 3  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI 4   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.10 Menjelaskan aturan 

sinus dan cosinus  

3.10.1 Menemukan konsep  aturan sinus 

pada sembarang segitiga 

3.10.3 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus  

4.10 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus dan 

cosinus 

4.10.1 Menentukan panjang sisi dan besar 

sudut suatu segitiga menggunakan 

aturan sinus  

4.10.3 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan sinus  
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 

3.10.1 Menemukan konsep  aturan sinus pada sembarang segitiga setelah 

berdiskusi kelompok  

3.10.3 Mengidentifikasi penggunaan aturan sinus melalui pembelajaran model 

guided discovery dengan metode talking stick 

4.10.1 Menentukan panjang sisi dan besar suatu segitiga menggunakan aturan 

sinus atau cosinus pada soal latihan  

4.10.3 Menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai aturan sinus pada 

soal latihan  

 

D. Materi Pelajaran  

Fakta  : Masalah kontekstual yang berhubungan dengan aturan sinus.  

Konsep  : Garis tinggi, perbandingan trigonometri. 

Prinsip  : aturan sinus pada segitiga lancip, tumpul dan siku-siku. 

Prosedur : Langkah-langkah menemukan konsep aturan sinus. 

 

Aturan Sinus 

Perhatikan gambar  segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

         Gambar 5.1 Aturan sinus pada sembarang segitiga 

Dalam segitiga ABC, panjang sisi-sisinya selalu sebanding dengan sinus 

sudut dihadapannya. Sehingga dapat dituliskan 

𝑎

sin ∠ 𝐴
=  

𝑏

sin∠ 𝐵
=

𝑐

sin∠ 𝐶
 

Dengan kata lain, aturan sinus dapat digunakan untuk menentukan unsur 

segitiga (sudut atau sisi) yang lain jika diketahui : 

a. Sisi, sudut, sudut  (s-sd-sd) 

b. Sudut, sisi, sudut (sd-s-sd) 

c. Sisi, sisi sudut (s-s-sd) 
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d. Pembuktian rumus aturan sinus pada segitiga lancip: 

e.  

 

 

 

 

Gambar 5.2 Pembuktian aturan sinus pada segitiga lancip 

1. Menentukan nilai sin ∠𝐴 pada ∆𝐴𝐷𝐶 

  𝑆𝑖𝑛 ∠𝐴 =  
𝐶𝐷

𝐶𝐴
 

⇔ 𝐶𝐷 =  𝐴𝐶. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐴 
⇔ 𝐶𝐷  =  𝑏. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 … (𝑖) 

 

2. Menentukan  nilai sin ∠𝐵 pada ∆𝐵𝐷𝐶 

 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐵 =   
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

 ⇔ 𝐶𝐷 =  𝐵𝐶. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐵 
⇔ 𝐶𝐷 =  𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐵 … (ii) 

Berdasarkan persamaan (i) dan (ii), panjang garis tinggi ∆𝐴𝐸𝐶dan 

∆𝐵𝐸𝐶 dapat dituliskan sebagai berikut. 

 𝑏. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴  =  𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐵  

  ⟺
𝑏.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴  

 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐵
=

𝑎.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐵

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐵
 

⟺             
𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin ∠𝐵
 …(1) 

 

3. Menentukan nilai sin ∠𝐵 pada ∆𝐴𝐸𝐵 

 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐵 =  
𝐵𝐸

𝐴𝐵
 

⇔ 𝐵𝐸 =  𝐴𝐵. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐴 
⇔ 𝐵𝐸 =  𝑐. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 … (𝑖𝑖𝑖) 

4. Menentukan nilai sin ∠𝐶 pada ∆𝐶𝐷𝐵 

  𝑆𝑖𝑛 ∠𝐶 =   
𝐵𝐸

𝐵𝐶
 

 ⇔ 𝐵𝐸 =  𝐵𝐶. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐶 
 ⇔ 𝐵𝐸 =  𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶 … (𝑖𝑣) 

Berdasarkan persamaan (iii) dan (iv),  panjang garis tinggi ∆𝐴𝐷𝐵dan 

∆𝐶𝐷𝐵dapat dituliskan sebagai berikut 

𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶 = 𝑐. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴     

  ⟺
𝑐.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴  

 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐶
=

𝑎.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐶
 

⟺             
𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑐

sin ∠𝐶
 …(2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh  

𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin 𝐶 
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f. Pembuktian rumus aturan sinus pada segitiga tumpul: 

g.  

 

 

 

 

Gambar 5.3 Pembuktian aturan sinus pada segitiga tumpul 

1. Menentukan nilai sin ∠𝐴𝐵𝐾 pada ∆𝐵𝐴𝐾 

  𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴𝐵𝐾                   =  
𝐴𝐾 

𝐴𝐵
 

 ⇔ sin(180° − ∠𝐵 )   =
𝐴𝐾 

𝐴𝐵
  

 ⇔ sin   ∠𝐵                  = 
𝐴𝐾 

𝑐
  

 ⇔ 𝐴𝐾                          = 𝑐. sin   ∠𝐵  … (𝑣) 

2. Menentukan  nilai sin ∠𝐶 pada ∆𝐶𝐴𝐾 

 𝑠𝑖𝑛∠ 𝐶 =  
𝐴𝐾

𝐴𝐶
 

⇔ 𝐴𝐾 = 𝐴𝐶. sin ∠ 𝐶 
⇔ 𝐴𝐾 = 𝑏. sin ∠ 𝐶                            … (𝑣𝑖) 

Berdasarkan persamaan (v) dan (vi), panjang garis tinggi △ 𝐵𝐴𝐾 dan 

△  𝐶𝐴𝐾 dapat dituliskan sebagai berikut. 

 𝑏. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶  =  𝑐. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐵  

⟺             
𝑏 

sin ∠𝐵
   =  

 𝑐

sin ∠𝐶
 …(3) 

 

3. Menentukan nilai sin ∠𝐴 pada ∆ 𝐵𝐴𝐷 

 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐴 =  
𝐵𝐷

𝐴𝐵
 

⇔ 𝐵𝐷 =  𝐴𝐵. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐴 
⇔ 𝐵𝐷 =  𝑐. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 … (𝑣𝑖𝑖) 

4. Menentukan nilai sin ∠𝐶 pada ∆𝐶𝐷𝐵 

  𝑆𝑖𝑛 ∠𝐶 =   
𝐵𝐷

𝐵𝐶
 

 ⇔ 𝐵𝐷 =  𝐵𝐶. 𝑆𝑖𝑛 ∠𝐶 
 ⇔ 𝐵𝐷 =  𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶 … (𝑣𝑖𝑖𝑖) 
Berdasarkan persamaan (vii) dan (viii),  panjang garis tinggi ∆𝐵𝐴𝐷dan 

∆𝐵𝐶𝐷dapat dituliskan sebagai berikut 

   
 𝑎. 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶 = 𝑐. sin ∠𝐴   

    ⟺
𝑐.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴  

 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐶
=

𝑎.𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 .sin ∠𝐶
 

⟺             
𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑐

sin ∠𝐶
 …(2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh  

𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin 𝐶 
 

h.  

i.  
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j. Pembuktian rumus aturan sinus pada segitiga siku-siku: 

k.  

 

 

 

 

Gambar 5.4 Pembuktian aturan sinus pada segitiga siku-siku 

1. Menentukan nilai sin ∠𝐴 pada ∆𝐴𝐵𝐶 

    𝑠𝑖𝑛∠𝐴 = sin 90° = 1            

 ⇔  𝑎 =
𝑎

1
     

Perhatikan garis 𝐵𝐶 

 𝐵𝐶 =  𝑎 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

…
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin…
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin…
                                    … (1) 

2. Menentukan  nilai sin ∠𝐵 pada ∆𝐴𝐵𝐶 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
𝑏

𝑎
 

⇔    𝑎  =
𝑏

sin ∠𝐵
                             … (2) 

3. Menentukan nilai sin ∠𝐶 pada ∆𝐴𝐵𝐶 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =
𝑐

𝑎
 

⇔    𝑎  =
𝑐

sin ∠𝐶
                            … (3) 

 

Berdasarkan persamaan (1), (2) dan (3) diperoleh 

𝑏

𝑠𝑖𝑛∠𝐵
 =

𝑐

𝑠𝑖𝑛∠𝐶 
= 𝑎 =  

𝑎

1
=  

𝑎

sin 90°
=  

𝑎

𝑠𝑖𝑛∠𝐴
…. (4) 

 

Berdasarkan persamaan (4) dapat disimpulkan aturan sinus yang 

berlaku pada segitiga siku-siku  𝐴𝐵𝐶 adalah 

𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin 𝐶 
 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pembelajaran matematika menggunakan model guided discovery learning dipadukan 

dengan metode talking stick. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fase I, yaitu Menjelaskan tujuan/ mempersiapkan peserta didik 

2. Fase II, yaitu orientasi siwa pada masalah  
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3. Fase III, yaitu merumuskan hipotesis 

4. Fase  IV, yaitu melakukan kegiatan penemuan  

5. Fase V, yaitu mempresentasikan hasil kegiatan penemuan 

6. Fase VI, yaitu mengevaluasi  

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

Media Pembelajaran  : LKPD I (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Sumber Belajar  :  

Buku matematika pegangan siswa Kemendikbud Kelas X Kurikulum 2013 

G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama  

Peserta didik menjawab 

salam dan berdo’a 

bersama guru 

3 menit  

2. Guru memeriksa 

kehadiran dan kesiapan 

belajar peserta didik  

Peserta menyiapkan diri 

baik secara fisik maupun 

mental untuk belajar 

3. Guru menyampaikan 

tujuan  dan manfaat 

pembelajaran  

Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran  

In
ti

 

1.  Guru menyampaikan 

apersepsi awal 

(Terlampir pada 

Apersepsi I ) 

 (Fase I: menjelaskan 

tujuan/ 

mempersiapkan 

peserta didik) 

Peserta didik 

mendengarkan apersepsi 

yang diberikan guru 

5 menit  

2.  Guru menjelaskan 

mengenai model 

pembelajaran yang akan 

digunakan yakni model 

pembelajaran  guided 

discovery learning  

dipadukan dengan 

metode talking stick  

Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

guru 

2 menit  
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

3.  Guru membagi peserta 

didik kedalam 8-9 

kelompok dengan setiap 

kelompok terdiri atas 3-4 

peserta didik. Pembagian 

dilakukan dengan 

menggabungkan dua 

meja yang berdekatan 

menjadi satu kelompok 

Peserta didik berkumpul 

bersama kelompoknya 

5 menit 

4.  Guru membagikan 

LKPD I mengenai aturan 

sinus  kepada masing-

masing peserta didik  

Peserta didik menerima 

LKPD pertemuan I 

tentang aturan sinus 

 

5.  

Guru menyajikan 

masalah awal terkait 

materi  aturan sinus yang 

sudah disiapkan di 

LKPD dan meminta 

peserta didik untuk 

mencoba menyelesaikan 

masalah tersebut dengan 

kelompoknya   

(Fase 2: orientasi siwa 

pada masalah) 

Dialog : 

“Bagaimana anak-anak? 

Adakah yang bisa 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut?” 

 

Peserta didik membaca 

dan mencoba memahami 

masalah awal yang telah 

diberikan  

 

5 menit 

6. Guru membimbing 

peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah awal serta 

merumuskan jawaban  

dari pertanyaan yang 

diajukan 

 (Fase 3:  merumuskan 

hipotesis) 

Dialog: 

1. “Apakah kalian 

menemukan kesulitan 

dalam menentukan 

jarak antar satelit?” 

2. “Coba identifikasi 

terlebih dahulu 

mengenai apa saja 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru dan mulai 

mengidentifikasi masalah 

yang diberikan   

8 menit  
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

yang diketahui pada 

soal sehingga kalian 

dapat menentukan 

rumusan masalah 

yang akan kalian cari” 

7. Guru meminta peserta 

didik melakukan 

kegiatan penemuan 

dengan  mengkuti 

langkah-langkah 

petunjuk dalam 

menemukan aturan sinus 

di LKPD pertemuan I 

(Fase 4 : Kegiatan 

Penemuan) 

Peserta didik melakukan 

kegiatan penemuan dalam 

menemukan aturan sinus  

12 menit 

8. Guru memeriksa 

konjektur yang dibuat 

oleh peserta didik 

dengan cara berkeliling 

mengecek pekerjaan 

peserta didik dan  

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk bertanya apabila 

ada yang tidak pahami 

mengenai hal di LKPD  

Peserta didik fokus 

bertanya dan 

mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru 

5 menit 

9. Guru bertanya mengenai 

rumus aturan sinus yang 

telah dikerjakan oleh 

peserta didik dan 

bersama-sama 

mengkonfirmasi hasil 

jawaban peserta didik 

Peserta didik bersama 

guru menjawab mengenai 

rumus aturan sinus yang 

telah ditemukan  

10. Guru meminta peserta 

didik berdiskusi kembali 

dengan teman 

sekelompok untuk 

menjawab permasalahan 

awal  yang diberikan di 

LKPD beserta latihan 

soal yang diberikan  

Peserta didik berdiskusi 

untuk menjawab 

permasalahan awal yang 

diberikan beserta soal 

latihan dengan 

menerapkan penggunaan 

rumus aturan sinus yang 

telah ditemukan 

10 menit 

 

11. 
(Talking Stick) 

Guru meminta peserta 

didik berhenti berdiskusi  

 

Peserta didik berhenti 

berdiskusi 

 

20 menit 

12. Guru mengambil tongkat 

dan menyiapkan musik, 

Peserta  didik bersiap 

mengikuti instruksi guru  
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

kemudian guru 

menginformasikan 

bahwa akan dilakukan 

metode talking stick  

13. Guru memberikan 

tongkat pada salah satu 

kelompok. Kemudian, 

perwakilan kelompok 

maju untuk bermain.  

Tongkat tadi kemudian 

diberikan dari kelompok 

satu ke kelompok 

lainnya dengan disertai 

musik. Ketika musik 

dihentikan oleh guru, 

kelompok yang 

menerima tongkat 

diwajibkan memilih 

salah satu anggotanya 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya di depan 

kelas. 

(Fase 5: 

mempresentasikan 

hasil kegiatan 

penemuan) 

Tambahan: 

Guru dapat melakukan 

permainan berkali-kali 

sesuai dengan 

banyaknya latihan soal 

yang diujikan 

Kelompok yang sudah 

terpilih boleh melakukan 

presentasi lagi asalkan 

perwakilan kelompok 

yang presentasi tidak 

sama.  

Peserta ddidik mengikuti 

instruksi guru 

14. Guru bersama-sama 

peserta didik menarik 

kesimpulan dari hasil 

penemuan yang telah 

dilakukan dan 

memberikan penjelasan 

terkait penggunaan 

Peserta didik bersama 

guru menyimpulkan 

materi pada pertemuan I  

10 menit  
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

aturan sinus pada 

segitiga sembarang 

(Fase 6: Evaluasi) 

P
en

u
tu

p
 

1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

mengumpulkan LKPD I  

Peserta didik 

mengumpulkan LKPD I  

5 menit  

2. Guru memberikan 

informasi mengenai 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan berikutnya 

yakni aturan cosinus  

Peserta didik 

mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang telah diberikan oleh 

guru 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik menjawab 

salam 

Total   90 menit 

 

H. Penilaian Hasil Belajar  

Teknik  : Tes  

Bentuk  : Uraian  

Yogyakarta,   November 2020 

Mengetahui,  

Guru pembimbing  Mahasiswa  

 

 

 

Ria Zuliana, M.Pd                 .        

NIP. 19860709 200903 2 001 

 

  

  

Badrul Laelatuz Zahro 

NIM. 16600048 
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Lampiran 5.1   

 

LAMPIRAN APERSEPSI RPP PERTEMUAN I 

Kompetensi Dasar:  

3. 10   Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

 

Indikator: 

3.10.1 Menemukan konsep  aturan sinus pada sembarang segitiga 

3.10.3 Mengidentifikasi penggunaan aturan sinus 

4.10.1 Menentukan panjang sisi dan besar suatu segitiga menggunakan aturan 

sinus  

 

Dialog I 

Guru: “Anak-anak mempelajari konsep aturan sinus dan cosinus tentu tak lepas dari 

pelajaran segitiga. Oleh karena itu, Ibu akan terlebih dahulu bertanya pada 

kalian beberpa hal terkait materi yang pernah kalian pelajari sebelumnya 

pada jenjang SMP yakni segitiga. Ada yang masih ingat bagian segitiga 

yakni sisi, sudut dan titik segitiga? Apakah kalian bisa 

mengidentifikasinya?” 

Hipotesis 

1. Peserta didik dapat menjawab pertanyaan guru  “ Ingat bu” 

2. Peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan guru : “Tidak ingat bu” 

 

Tanggapan guru 

Guru: “ Oke sebagian ada yang masih ingat sebagian ada yang sudah lupa ya. Oke 

kalau begitu coba perhatikan papan tulis di depan” 
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Gambar 5.5 Ilustrasi Gambar pada Lampiran I 

Guru: “Dari gambar ∆ 𝐴𝐵𝐶, coba identufikasi mana yang merupakan bagian sisi, 

sudut dan titik sudutnya?” 

Hipotesis  

Peserta didik: “Bagian sisi yaitu sisi  𝐴𝐵, 𝐵𝐶, 𝐶𝐴. Jumlah sisi, sudut, dan titik sudut 

masing-masing 3 dan jumlah sudutnya adalah 180 derajat.” 

Dialog 2 

Guru  : “Selanjutnya, coba ingat kembali ada berapa jenis segitiga?” 

Hipotesis  

1. Peserta didik: “Ada tiga. Segitiga siku-siku, segitiga lancip dan segitiga tumpul” 

2. Peserta didik:  “Ditinjau dari sudut-sudutnya ada sudut siku-siku, lancip dan 

tumpul. Sedangkan jika ditinjau berdasarkan sisinya ada segitiga sama sisi, sama 

kaki dan segitiga sembarang” 

Tanggapan  

Guru: “Nah benar sekali, segitiga jika ditinjau dari sudut-sudutnya ada sudut siku-

siku, lancip dan tumpul. Sedangkan jika ditinjau berdasarkan sisinya ada segitiga 

sama sisi, sama kaki dan segitiga sembarang.” 
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Dialog 3  

Guru: “Masih ingatkah kalian dalam mempelajari segitiga maka tak mungkin lepas 

dari mempelajari garis berat, garis tinggi, garis sumbu dan garis bagi. Coba 

perhatikan LKPD kalian. Perhatikan gambar segitga ABC”  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.6 Ilustrasi garis tinggi segitiga pada Lampiran I 

 

Guru: Manakah yang merupakan garis tinggi?” 

Peserta didik: “garis h” 

Guru: “apakah dapat dibuat garis tinggi lain selain garis h?” 

Hipotesis  

1. Peserta didik: “ya. Ada garis e yang ditarik garis dari titik A dan ada garis f yang 

ditarik dari garis b ” 

2. Peserta didik : “tidak ada bu” 

Tanggapan  

1. Guru: “baiklah. Coba perhatikan LKPD kalian pada pokok permasalahan 1. 

Pahami dan coba jelaskan ap saja yang dapat kalian identifikasi” 

2. Guru memberikan instruksi pada peserta didik dengan memintanya memerhatikan 

lebih detail hubungan antara garis h dengan garis CD dengan bersama-sama 

mengingat definisi garis tinggi. 

Coba jika dilihat dari hubungan antara garis h dengan garis CD dapat dilihat 

bahwa garis tinggi adalah garis yang ditarik dari salah satu sudut yang tegak lurus 

di depan sudut.  
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Lampiran 5.2   

LATIHAN SOAL PERTEMUAN I 

 

1. Diketahui besar sudut B adalah 60° dan sudut C adalah 45°. Sedangkan panjang 

ruas 𝐴𝐵 adalah 8 cm. Tentukan unsur lain dalam ∆𝐴𝐵𝐶 tersebut.   

2. Pak Hendri memiliki dua petak tanah yang masing-masing berbentuk segitiga 

sembarang. Setiap titik sudut pada sebidang tanah ini diberi tonggak pembatas 

yang masing-masing dihubungkan oleh seutas tali. Pak Hendri berasumsi jika 

panjang tali pembatas 𝐴𝐶 pada tanah 1 lebih panjang dari tali pembatas 𝑃𝑅 pada 

tanah kedua dengan perbandingan 3:2. Beliau beralasan karena panjang 𝐴𝐶 = 

90 𝑚2dan panjang 𝑃𝑅 = 60𝑚2. Menurut anda, apakah benar alasan yang 

dikemukakan oleh pak Hendi? Selidiki dan kemukakan alasan anda! 

3. Perhatikan gambar di bawah ini  

 

 

                     

                                                    4√3 
 

           37° 
                               10 

(Sin 37° = 
3

5
 ) 

“Nilai sin ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah  
1

2
√3”. Buktikan nilai kebenaran dari 

pernyataan tersebut dan kemukakan alasan anda! 
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Alternatif Jawaban  

No Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Skor 

1.  Diketahui:  

 ∠𝐵 = 60° 
 ∠𝐶 = 45° 
    AB= 8 cm  

Ditanya: unsur lain dalam segitiga ABC  

Merumuskan masalah 

dengan jelas  

0-3 

Menganalisa asumsi 

dan pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Penyelesaian:  

Dari gambar tersebut, terlihat 

bahwa permasalahan ini dapat 

diselesaikan dengan aturan sinus. 

Jumlah sudut dalam suatu segitiga 

adalah 180 , sehingga sudut A dapat 

ditentukan sebgai berikut  

∠𝐴 +  ∠𝐵 + ∠𝐶= 180  

 ∠𝐴 = 180 − (∠𝐵 + ∠𝐶) 

 ∠𝐴 = 180 − (60 + 45) 

 ∠𝐴 = 180 − (105) 

 ∠𝐴 = 75 

Untuk mencari panjang AC dapat 

digunakan rumus aturan sinus  

Panjang AC adalah  

 
𝐴𝐶

sin 𝐵
=

𝐴𝐵

sin 𝐶
 

 ⇔
𝐴𝐶

sin 60°
=

𝐴𝐵

sin 45
 

 ⇔
𝐴𝐶

1

2
√3

=
8

1

2
√2

 

 ⇔ 𝐴𝐶 =
8.

1

2
√3

1

2
√2

 

⇔ 𝐴𝐶 =
8√3 

√2
 𝑥 

√2

√2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 =
8√6 

2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 = 4√6 

 

Jadi, unsur lain dalam segitiga ABC 

yakni∠𝐴 dan AC berturut-turut adalah 

75° dan 4√6 𝑐𝑚 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari 

berbagai informasi 

yang tersedia 



  

22 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 

2.  Diketahui:  

∠A = 60 

∠B = 45 

∠P = 30 

∠Q = 45 

 𝐵𝐶 = 40√6 

 QR =30√2 

Merumuskan masalah 

dengan jelas 

0-4 

Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta 

Ditanya: 

Kebenaran pernyataan Pak Hendri  

Mengevaluasi 

argumen yang 

diujikan  

 

Penyelesaian:  

Untuk menyelesaikan permasalahan 

diatas berlaku aturan sinus sebagai 

berikut: 

Mencari 

nilai AC 

pada ABC 

(Tanah I)  

Mencari 

nilai PR 

pada ABC 

(Tanah II) 

 
𝐵𝐶

sin 𝐴
=

𝐴𝐶

sin 𝐵
 

 ⇔
40√6

sin 60°
=

𝐴𝐶

sin 45
 

 ⇔
40√6
1

2
√3

=
𝐴𝐶

1

2
√2

 

 ⇔ 𝐵𝐶 =
40√6.

1

2
√2

1

2
√3

 

⇔ 𝐵𝐶 =
20√12 

1

2
√3

  

⇔ 𝐵𝐶 =
40√3 

1

2
√3

  

 ⇔ 𝐵𝐶 =
80√3 

√3
 

 ⇔ 𝐵𝐶 = 80 

        
𝑃𝑅

sin 𝑄
=

𝑄𝑅

sin 𝑃
 

 ⇔
𝑃𝑅

sin 45°
=

𝑄𝑅

sin 30
 

 ⇔
𝑃𝑅

1

2
√2

=
30√2

1

2

 

 ⇔ 𝑃𝑅 =
30√2 .

1

2
√2

1

2

 

⇔ 𝑃𝑅 =
30 

1

2

  

⇔ 𝑃𝑅 = 60 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan, 

didapatkan nilai BC = 80 dan nilai PR 

= 60 m. sehingga perbandingan yang 

didapat adalah 80:60 atau dapat 

disederhanakan 4:3.  

Jadi, asumsi Pak Burhan benar mengenai 

panjang tali pembatas AC pada tanah 1 

lebih panjang dari tali pembatas PR pada 

tanah kedua. Akan tetapi, alasan yang 

dikemukakan Pak Burhan salah. Alasan 

yang benar adalah perbandingan 4:3 

dengan  panjang AC = 80 𝑚 dan panjang 

PR = 60 m. 
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3.  Diketahui:  

∠B = 37 

 𝐴𝐶 = 4√3 

 BC = 10 

Merumuskan masalah 

dengan jelas 

0-3 

Ditanya: kebenaran pernyataan nilai sin 

 ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah 
1

2
√3 

Menganalisa asumsi 

dan pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Penyelesaian:  

Untuk menemukan nilai sin ∠A 

dapat menggunakan aturan sinus 

sebagai berikut. 

        
𝐵𝐶

sin 𝐴
=

𝐴𝐶

sin 𝐵
 

 ⇔
10

sin 𝐴
=

4√3

sin 37
 

 ⇔
10

sin 𝐴
=

4√3
3

5

 

 ⇔ sin 𝐴 =
10.

3

5

4√3
 

⇔ sin 𝐴 =
6 

4√3
  

⇔ sin 𝐴 =
6 

4√3
𝑥 

4√3 

4√3
  

 ⇔ sin 𝐴 =
24√3 

48
 

 ⇔ sin 𝐴 =
1

2
√3  

  𝑠𝑖𝑛−1(𝐴) = 120  

Memeriksa 

kebenaran suatu 

kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta 

Jadi, terbukti pernyataan “Nilai sin 

 ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah 
1

2
√3" bernilai benar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 

(RPP) 

Sekolah    : SMA Negeri 1 Kasihan  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/ Semester   : X/ II (Dua) 

Materi Pokok   : Aturan sinus dan cosinus   

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)  
 
 

A. Kompetensi Inti  

KI 3  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI 4   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.10 Menjelaskan aturan 

sinus dan cosinus  

3.10.2 Menemukan konsep aturan cosinus 

pada sembarang segitiga 

3.10.4 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan cosinus 

4.10 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus dan 

cosinus 

4.10.2 Menentukan panjang sisi dan besar 

sudut suatu segitiga menggunakan 

aturan cosinus 

4.10.4 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan 

cosinus 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 

3.10.2 Menemukan konsep aturan cosinus pada sembarang segitiga setelah 

berdiskusi kelompok. 

3.10.4 Mengidentifikasi penggunaan aturan cosinus melalui pembelajaran 

model guided discovery dengan metode talking stick. 

4.10.2 Menentukan panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga menggunakan 

aturan cosinus pada soal latihan. 

4.10.4 Menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai aturan cosinus pada 

soal latihan. 

 

D. Materi Pelajaran  

Fakta  : Masalah kontekstual yang berhubungan dengan aturan cosinus. 

Konsep  : Perbandingan trigonometri, teorema phytagoras. 

Prinsip  : Aturan cosinus pada segitiga lancip, tumpul, dan siku-siku. 

Prosedur  : Langkah-langkah menemukan konsep aturan cosinus. 

 

P
er

te
m

u
a
n

 K
ed

u
a
 

Aturan Cosinus  

Perhatikan gambar  segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

(Gambar 5.7 Aturan cosinus pada sembarang segitiga) 

Dalam segitiga ABC, kuadrat salah satu sisi sama dengan jumlah 

kuadrat kedua sisi lainnya dikurangi dua kai perkalian dua sisi itu 

dengan cosinus sudut yang diapitnya.  

Hal ini dapat ditulis seperti dibawah ini : 

 𝑎2 =  𝑏2+𝑐2 − 2𝑏𝑐 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴 

 𝑏2 = 𝑎2+𝑐2 −  2𝑎𝑐 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐵 

 𝑐2 =  𝑎2+𝑏2 − 2𝑎𝑏 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐶 
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Dengan kata lain, aturan cosinus dapat digunakan untuk menentukan 

unsur segitiga (sudut atau sisi) yang lain jika diketahui: 

1. Sisi sudut sisi (s-sd-s) 

2. Sisi, sisi, sisi (s-s-s) 

 

Pembuktian rumus aturan cosinus pada segitiga lancip: 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Pembuktian aturan cosinus pada segitiga lancip 

Perhatikan segitiga diatas, garis AM adalah garis tingg pada sisi c. 

Dengan menggunakan teorema phytagoras pada ∆𝐵𝐶𝐷, diperoleh: 

Pada ∆𝐴𝐶𝑀, berlaku  𝑏2 = 𝐶𝑀2 + ℎ2 

Pada ∆𝐴𝐵𝑀, berlaku  𝑐2 = 𝐵𝑀2 + ℎ2 

Dari ilustrasi gambar diperoleh:  

 𝐵𝐶 = 𝐵𝑀 + 𝑀𝐶 

 ⟺     𝑎 =  𝐵𝑀 + 𝑀𝐶 

 ⟺ 𝐵𝑀 =  𝑎 − 𝑀𝐶… (i) 

 

1. Substitusikan persamaan (i) ke persamaan 𝑐2 = 𝐵𝑀2 + ℎ2, sehingga 

𝑐2 = ℎ2 +  (𝑎 − 𝑀𝐶) 2 

2. Pada ∆𝐴𝐶𝑀, cos ∠𝐶 =  
𝑀𝐶

𝑏
, 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 𝑀𝐶 = 𝑏. cos ∠𝐶 …(ii) 

Substitusikan persamaan (ii) ke persamaan 𝑐2 = ℎ2 +  (𝑎 − 𝑀𝐶) 2 

𝑐2 = ℎ2 +  (𝑎 − 𝑀𝐶) 2 

 ⟺   𝑐2 = ℎ2 +  (𝑎 − 𝑏. cos ∠𝐶) 2 

3. Pada ∆𝐴𝐶𝑀, sin ∠𝐶 =  
ℎ

𝑏
, 𝑠𝑒ℎ𝑖𝑛𝑔𝑔𝑎 ℎ = 𝑏. sin ∠𝐶 …(iv) 

Dari persamaan (iv) diperoleh  

𝑐2 = ℎ2 +  (𝑎 − 𝑏. cos ∠𝐶) 2 

⟺   𝑐2 = (𝑏. sin ∠𝐶)2 +  (𝑎 − 𝑏. cos ∠𝐶) 2 

⟺   𝑐2 = (𝑏. sin ∠𝐶)2 +  (𝑎 − 𝑏. cos ∠𝐶) 2 

⟺   𝑐2 = 𝑏2. 𝑠𝑖𝑛2∠𝐶 +  (𝑎2 − 2𝑎𝑏. cos ∠𝐶 +  𝑏2. 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶) 

⟺   𝑐2 = 𝑏2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐶 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶) +  𝑎2 − 2𝑎𝑏. cos ∠𝐶 

 ⟺   𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑏. cos ∠𝐶 …(1) 

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama untuk ∆𝐴𝐵𝐶, 

dapat dibuktikan: 

𝑏2  =  𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos ∠ 𝐵 … (2) 

𝑐2  =  𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠ 𝐶 … (3) 

Persamaan (1),(2), dan (3) dinamakan aturan cosinus untuk ∆𝐴𝐵𝐶. 
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Pembuktian rumus aturan cosinus pada segitiga tumpul: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.8 Pembuktian aturan cosinus pada segitiga tumpul 

3. Perhatikan segitiga diatas, dengan menggunakan teorema 

phytagoras pada segitiga siku-siku 𝐵𝐶𝐷 dan  𝐴𝐶𝐷, diperoleh: 

𝑎2 = ℎ2 + (𝐵𝐷)2        … (1) 

 

4. Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-

siku 𝐴𝐶𝐷, diperoleh: 

                     𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
ℎ

𝑏
 

 ⇔ sin(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
ℎ

𝑏
 

 ⇔ sin(180 − ∠𝐴)       =
ℎ

𝑏
 

 ⇔                      sin ∠𝐴 =
ℎ

𝑏
  

 ⇔                                ℎ = 𝑏. sin ∠𝐴            (2) 

 

𝑐𝑜𝑠 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔  cos(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔  cos(180 − ∠𝐴)      =
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔            − cos ∠𝐴       =  
𝐴𝐷

𝑏
 

⇔                              𝐴𝐷 = 𝑏 (−𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴)                 

⇔                              𝐴𝐷 = −𝑏. 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴        (3) 

5. Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1)  

      𝑎2 = ℎ2 + 𝐵𝐷2 

⇔ 𝑎2 = ℎ 2 + (𝐴𝐵 + 𝐴𝐷) 2 

⇔ 𝑎2 = (𝑏 sin ∠𝐴)2 + (𝑐 − 𝑏 cos ∠𝐴)2 

 ⇔ 𝑎2 = (𝑏)2𝑠𝑖𝑛2∠𝐴 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 + 𝑏2𝑐𝑜𝑠2∠𝐴 

 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐴 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐴) + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 
Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga tumpul 

∆𝐴𝐵𝐶 adalah  

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama untuk ∆𝐴𝐵𝐶, 

dapat dibuktikan: 

𝑏2  =  𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos ∠ 𝐵 … (2) 

𝑐2  =  𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠ 𝐶 … (3) 
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Pembuktian rumus aturan cosinus pada segitiga siku-siku: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Pembuktian aturan cosinus pada pada segitiga siku-siku 

Perhatikan bahwa pada gambar ∆𝐴𝐵𝐶, terdapat 3 segitiga siku-siku 

𝐵𝐴𝐶, 𝐴𝐴’𝐶, 𝐴𝐴’𝐵 

 

1. Berdasarkan gambar segitiga 𝐴𝐵𝐶, diperoleh 

a)   𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2   

b)   𝑏2 = ℎ2 + 𝐴′𝐶2 

 ⇔ 𝑏2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

c)  𝑐2 = ℎ2 + 𝐴′𝐵2 

   ⇔ 𝑐2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

2. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵  dan 𝑐𝑜𝑠∠𝐵 pada ∆ 𝐴𝐴′𝐵 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
ℎ

𝑐
  

⇔ ℎ = 𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵 …  (1) 

 

 c𝑜𝑠∠𝐵 =
𝐴′𝐵

𝑐
  

⇔ 𝐴′𝐵 = 𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵…  (2) 
3. Menentukan nilai 𝑏 Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 

  𝑏2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

     ⇔ 𝑏2 = (𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵)2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

     ⇔   𝑏2 = (𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵)2 + (𝑎 − 𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵)2 

     ⇔  𝑏2 = (𝑐2  𝑠𝑖𝑛2∠𝐵)2 + (𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵 + 𝑐2 𝑐𝑜𝑠2∠𝐵)  

    ⇔   𝑏2 = 𝑐2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐵 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐵) + (𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵)  

     ⇔  𝑏2 = 𝑐2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵               … (i) 

4. Menentukan nilai 𝑐 Berdasarkan persamaan (1) dan (2) 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =
ℎ

𝑏
  

⇔ ℎ = 𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶 …  (3) 

 

 𝑐𝑜𝑠∠𝐶 =
𝐴′𝐶

𝑏
  

⇔ 𝐴′𝐶 = 𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶…  (4) 
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Berdasarkan persamaan (3) dan (4), tentukan nilai 𝑐 

  𝑐2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

     ⇔ 𝑐2 = (𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶)2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

   ⇔   𝑐2 = (𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶)2 + (𝑎 − 𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶)2 

     ⇔  𝑐2 = (𝑏2  𝑠𝑖𝑛2∠𝐶)2 + (𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶 + 𝑏2 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶)  

    ⇔   𝑐2 = 𝑏2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐶 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶) + (𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶)  

     ⇔  𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶              … (ii) 

5. Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶, dengan menggunakan analisis perhitungan 

yang sama seperti persamaan (i) dan (ii) diperoleh 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2  
 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 0  
 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 2𝑎𝑐 cos ∠𝐵  … (iii)  

Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga siku-siku  

∆𝐴𝐵𝐶 adalah 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 2𝑎𝑐 cos ∠𝐵 

 𝑏2  = 𝑐2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵                

 𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶        

 

E. Metode Pembelajaran  

Pembelajaran matematika menggunakan model guided discovery learning dipadukan 

dengan metode talking stick. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fase I, yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran  

2. Fase II, yaitu orientasi siwa pada masalah  

3. Fase III, yaitu merumuskan hipotesis 

4. Fase  IV, yaitu melakukan kegiatan penemuan  

5. Fase V, yaitu mempresentasikan hasil kegiatan penemuan 

6. Fase VI, yaitu mengevaluasi  

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

Media pembelajaran  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Sumber belajar  :  

Sukino.2008. Matematika untuk kelas XI SMA KTSP. Jakarta: Erlangga.  
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G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 
P

en
d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama  

Peserta didik menjawab 

salam dan berdo’a 

bersama guru 

3 menit  

2. Guru memeriksa 

kehadiran dan kesiapan 

belajar peserta didik  

Peserta menyiapkan diri 

baik secara fisik maupun 

mental untuk belajar 

3. Guru menyampaikan 

tujuan  dan manfaat 

pembelajaran  

Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran  

 

1.  Guru menyampaikan 

apersepsi awal  

Dialog: 

“Anak-anak kemarin 

kita sudah mempelajari 

mengenai aturan sinus 

dan bagaimana cara 

mencari panjang sisi atau 

besar sudut pada segitiga 

sembarang. Nah, jika 

aturan sinus hanya dapat 

digunakan pada 3 

kondisi seperti kemarin. 

Bagaimana jika mencari 

panjang sisi atau sudut 

diluar 3 kondisi tersebut? 

Nah, pada kesempatan 

hari ini kita akan belajar 

bersama materi aturan 

cosinus”  

(Fase I: menjelaskan 

tujuan/mempersiapka

n siswa) 

Peserta didik 

mendengarkan apersepsi 

yang diberikan guru 

5 menit  

2.  Guru menjelaskan 

mengenai model 

pembelajaran yang akan 

digunakan yakni model 

pembelajaran  guided 

discovery learning  

dipadukan dengan 

metode talking stick  

seperti pada pertemuan 

sebelumnya  

Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

guru 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

In
ti

 

 
3.  Guru membagi peserta 

didik kedalam 8-9 

kelompok dengan setiap 

kelompok terdiri atas 3-4 

peserta didik. Pembagian 

dilakukan dengan 

menggabungkan dua 

meja yang berdekatan 

menjadi satu kelompok. 

Tambahan : 

Pembagian kelompok 

dapat dibuat dengan 

kelompok baru atau 

dengan kelompok yang 

sudah diatur sebelumnya 

Peserta didik berkumpul 

bersama kelompoknya 

5 menit 

4.  Guru membagikan 

LKPD pertemuan II 

mengenai aturan cosinus  

kepada masing-masing 

peserta didik  

Peserta didik menerima 

LKPD pertemuan II 

tentang aturan cosinus 

5.  Guru menyajikan 

masalah awal terkait 

materi  aturan cosinus 

yang sudah disiapkan di 

LKPD dan meminta 

peserta didik untuk 

mencoba menyelesaikan 

masalah tersebut dengan 

kelompoknya  

 (Fase 2: orientasi siwa 

pada masalah) 

Dialog : 

“Bagaimana anak-anak? 

Adakah yang bisa 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut?” 

Peserta didik membaca 

dan mencoba memahami 

masalah awal yang telah 

diberikan  

5 menit 

6. Guru membimbing 

peserta didik 

mengidentifikasi 

masalah awal serta 

merumuskan jawaban  

dari pertanyaan yang 

diajukan  

(Fase 3 : merumuskan 

hipotesis) 

Dialog: 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru dan mulai 

mengidentifikasi masalah 

yang diberikan   

8 menit  



  

32 | Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 

Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

1. “Apakah kalian 

menemukan kesulitan 

dalam menentukan 

jarak antar kedua 

pesawat?” 

2. “Coba identifikasi 

terlebih dahulu 

mengenai apa saja 

yang diketahui pada 

soal  atau ilustrasikan 

ke dalam gambar 

sehingga kalian dapat 

menentukan rumusan 

masalah yang akan 

kalian cari” 

7. Guru meminta peserta 

didik melakukan 

kegiatan penemuan 

dengan  mengkuti 

langkah-langkah 

petunjuk dalam 

menemukan aturan sinus 

di LKPD pertemuan II 

(Fase 4: Kegiatan 

penemuan) 

Peserta didik melakukan 

kegiatan penemuan dalam 

menemukan aturan sinus  

12 menit 

8. Guru memeriksa 

konjektur yang dibuat 

oleh peserta didik 

dengan cara berkeliling 

mengecek pekerjaan 

peserta didik dan  

memberikan kesempatan 

kepada peserta didik 

untuk bertanya apabila 

ada yang tidak pahami 

mengenai hal di LKPD II  

Peserta didik fokus 

bertanya dan 

mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru 

5 menit 

9. Guru bertanya mengenai 

rumus aturan cosinus 

yang telah dikerjakan 

oleh peserta didik dan 

bersama-sama 

mengkonfirmasi hasil 

jawaban peserta didik 

Peserta didik bersama 

guru menjawab mengenai 

rumus aturan sinus yang 

telah ditemukan  

10. Guru meminta peserta 

didik berdiskusi kembali 

dengan teman 

Peserta didik berdiskusi 

untuk menjawab 

permasalahan awal yang 

10 menit 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

sekelompok untuk 

menjawab permasalahan 

awal  yang diberikan di 

LKPD beserta Latihan 

soal yang diberikan  

diberikan beserta soal 

latihan dengan 

menerapkan penggunaan 

rumus aturan cosinus 

yang telah ditemukan 

 

11. 
(Talking Stick) 

Guru meminta peserta 

didik berhenti berdiskusi  

 

Peserta didik berhenti 

berdiskusi 

 

20 menit 

12. Guru mengambil tongkat 

dan menyiapkan musik, 

kemudian guru 

menginformasikan 

bahwa akan dilakukan 

metode talking stick  

Peserta  didik bersiap 

mengikuti instruksi guru  

13. Guru memberikan 

tongkat pada salah satu 

kelompok. Kemudian, 

perwakilan kelompok 

maju untuk bermain.  

Tongkat tadi kemudian 

diberikan dari kelompok 

satu ke kelompok 

lainnya dengan disertai 

musik. Ketika musik 

dihentikan oleh guru, 

kelompok yang 

menerima tongkat 

diwajibkan memilih 

salah satu anggotanya 

untuk mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya di depan 

kelas. 

(Fase 5: 

mempresentasikan 

hasil kegiatan 

penemuan)  

 

Tambahan: 

Guru dapat melakukan 

permainan berkai-kali 

sesuai dengan 

banyaknya latihan soal 

yang diujikan 

Kelompok yang sudah 

terpilih boleh melakukan 

Peserta ddidik mengikuti 

instruksi guru 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

presentasi lagi asalkan 

perwakilan kelompok 

yang presentasi tidak 

sama.  

14. Guru bersama-sama 

peserta didik menarik 

kesimpulan dari hasil 

penemuan yang telah 

dilakukan dan 

memberikan penjelasan 

terkait penggunaan 

aturan cosinus pada 

segitiga sembarang 

(Fase 6: Evaluasi) 

Peserta didik bersama 

guru menyimpulkan 

materi pada pertemuan I  

10 menit  

P
en

u
tu

p
 

1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

mengumpulkan LKPD II  

Peserta didik 

mengumpulkan LKPD II 

5 menit  

2. Guru memberikan 

informasi mengenai 

materi yang akan 

diajarkan pada 

pertemuan berikutnya 

yakni mencari luas 

daerah segitiga 

sembarang dengan 

menggunakan aturan 

sinus dan cosinus yang 

telah dipelajari 

sebelumnya   

Peserta didik 

mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang telah diberikan oleh 

guru 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik menjawab 

salam. 

Total   90 menit 
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H. Penilaian Hasil Belajar  

Teknik  : Tes  

Bentuk  : Uraian  

 

Yogyakarta,   November 2020 

Mengetahui,  

Guru pembimbing  Mahasiswa  

 

 

 

Ria Zuliana, M.Pd                 .        

NIP. 19860709 200903 2 001 

 

 

 

Badrul Laelatuz Zahro 

NIM. 16600048 
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Lampiran 5.3   

 

LAMPIRAN APERSEPSI RPP PERTEMUAN II 

Kompetensi Dasar:  

3. 10   Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

Indikator: 

3.10.2 Menemukan konsep aturan cosinus pada segitiga sembarang 

3.10.4 Mengidentifikasi penggunaan aturan cosinus 

4.10.2 Menentukan panjang sisi dan besar sudut suatu segitiga menggunakan 

aturan cosinus 

4.10.4 Menyelesaikan permaslaahan kontekstual mengenai aturan cosinus  

 

Dialog  

Guru : “Anak-anak, sebelum mempelajari mengenai aturan cosinus. Seperti 

halnya saat mempelajari aturan sinus. Ibu akan mengajak kalian untuk emengingat 

mengenai konsep Theorema Phytagoras yang pernah kalian pelajari pada jenjang 

SMP. Adakah dari kalian yang dapat menyebutkan mengenai Theorema tersebut?”  

Hipotesis :  

- Peserta didik : “ingat bu” 

- Peserta didik:  “Tidak Ingat bu” 

Tanggapan  

Guru : “Baiklah. Sebagian dari kalian masih ingat. Sebagian lagi belum 

mengingatnya ya, jadi mari kita perhatikan gambar yang ada di LKPD kalian.” 

 

 

 

 

Guru : “Pada gambar ini belaku  bahwa kuadrat panjang garis  miring sama 

dengan penjumlahan dari kuadrat garis lainnya atau dapat ditulis  

  𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2.  
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Lampiran 5.4   

LATIHAN SOAL  

(PERTEMUAN II) 

 

1. Pada segitga PQR, panjang sisi PQ= 10 cm, QR = 9 cm dan PR = 8 cm. 

Tentukan nilai  cos ∠ 𝑄. 

 

2. Perhatkan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, tentukan panjang sisi-sisi dari segitiga tersebut  

3. Perhatikan gambar berikut ini!  

Sebuah kapal pada pukul 06.00 

dari pelabuhan A mulai bergerak 

30𝑜 ke arah timur dari utara dan 

tiba di pelabuhan B setelah 4 jam 

bergerak. Pukul 13.00 kapal 

bergerak kembali dari pelabuhan 

B menuju pelabuhan C dengan 

memutar haluan 150𝑜 (dihitung 

dari gerak kapal) dan tiba di 

pelabuhan C pukul 21.00. Kecepatan rata-rata kapal 50 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚. 

Berdasarkan informasi di atas, Berapa jarak tempuh kapal dari Pelabuhan C 

ke Pelabuhan A. 

  

𝑥 + 1 
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Alternatif Jawaban  

No Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Skor 

1.  Diketahui:  

PQ = 10 cm 

QR = 9 cm  

PR = 8 cm 

Ditanya: nilai  cos ∠ 𝑄 

Merumuskan 

masalah 

dengan jelas  

 

0-2 

Menarik 

kesimpulan 

yang tepat 

dari berbagai 

informasi 

yang tersedia  

  

Penyelesaian:  

Berdasarkan informasi pada soal, diketahui 

panjang tiga sisi segitiga shingga mencari 

nilai sudut dalam segitga dapat menggunakan 

aturan cosinus  

  cos ∠ 𝑄 =
𝑄𝑅2+𝑃𝑄2−𝑃𝑅2

2.𝑄𝑅.𝑃𝑄
 

  cos ∠ 𝑄 =
𝑝2+𝑟2−𝑞2

2𝑝𝑟
 

   cos ∠ 𝑄 =
92+112−82

2.9.10
 

  cos ∠ 𝑄 =
81+121−64

2 (9)(11)
 

  cos ∠ 𝑄 =
202−64

198
 

  cos ∠ 𝑄 =
117

180
 

  cos ∠ 𝑄 =
13

20
 

 

Sehingga nilai cosinus sudut terkecil (∠𝑄) adalah 
13

20
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2.  Diketahui:  

𝐹𝐻 = 𝑥 + 1 

𝐺𝐻 = 2√𝑥 + 2 

 𝐹𝐺 = 𝑥 + 1 

∠F = 60° 

Menganalisa 

asumsi dan 

pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

 

0-4 

Ditanya: 

Tentukan panjang sisi-sisi dari segitiga 𝐹𝐺𝐻.  

Menarik 

kesimpulan 

yang tepat 

dari berbagai 

informasi 

yang tersedia 

 Penyelesaian:  

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, dapat 

diselesaikan menggunakan aturan cosinus  

 𝐺𝐻2 = 𝐹𝐻2 + 𝐹𝐺2 − 2 𝐹𝐻. 𝐹𝐺. cos 60 

 (2√𝑥 + 2)2 = (𝑥 + 1)2 + (𝑥 + 2)2 − 2 (𝑥 + 1)(𝑥 +

2). cos 60 

 4 (𝑥 + 2) = (𝑥 + 1)2 + (𝑥 + 2)2 − [(𝑥 + 1)(𝑥 + 2)] 

 4𝑥 + 8 = (𝑥2 + 2𝑥 + 1) + (𝑥2 + 4𝑥 + 4) − (𝑥2 + 3𝑥 + 2) 

 4𝑥 + 8 = (2𝑥2 + 6𝑥 + 5) − 𝑥2 − 3𝑥 − 2 

 4𝑥 + 8 = 𝑥2 + 3𝑥 + 3 

  𝑥2 + 3𝑥 − 4𝑥 + 3 − 8 = 0 

 𝑥2 − 𝑥 − 5=0 

 (𝑥 − 3)(𝑥 + 2) = 0 

Sehingga nilai 𝑥 yang ditemukan adalah 𝑥 = 3 dan 𝑥 = −2.  

Nilai 𝑥 yang memenuhi adalah 𝑥 = 3 sehingga panjang sisi-

sisi segitiga tersebut adalah 4, 5 dan 2√5. 

Jadi, panjang sisi-sisi segitiga tersebut adalah 4, 5 dan 2√5. 

3.  Diketahui:  

Dari A ke B membutuhkan 4 jam perjalanan  

Dari B ke C membutuhkan 8 jam perjalanan  

 ∠𝐴𝐵𝑈 = 30𝑜 

∠𝐴𝐵𝐶 = 60𝑜  

Merumuskan 

masalah 

dengan jelas  

 

0-4 

Ditanya: Berapa jarak tempuh kapal dari Pelabuhan 

C ke Pelabuhan A 
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Penyelesaian:  

Dari A ke B membutuhkan 4 jam perjalanan  

Dari B ke C membutuhkan 8 jam perjalanan  

Berdasarkan informasi tersebut dapat dicari jarak antar 

pelabuhan. 

Jarak A ke B = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 4 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 200 𝑚𝑖𝑙 

Jarak B ke C= 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 8 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 400 𝑚𝑖𝑙 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui panjang ruas garis AC digunakan 

aturan cosinus sebagai berikut: 

𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶)  

Karena besar ∠𝐴𝐵𝐶 belum diketahui, maka akan dicari 

besar ∠𝐴𝐵𝐶 terlebih dahulu. 

  

 

 

 

 

 

 ∠𝐴𝐵𝑈 = 30𝑜 

 ∠𝑈𝐶𝐵 = 180𝑜 − 150𝑜 = 30𝑜 

 ∠𝐴𝐵𝐶 = ∠𝐴𝐵𝑈 +  ∠𝑈𝐵𝐶 

             = 30𝑜 + 30𝑜 = 60𝑜 

Menganalisa 

asumsi dan 

pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

 

 

Menarik 

kesimpulan 

yang tepat 

dari berbagai 

informasi 

yang tersedia  
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Selanjutnya substitusi ∠𝐴𝐵𝐶 = 60𝑜 ke  

 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐶2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝐴𝐶2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝐴𝐶2 = 40000 + 160000 − 160000 

 𝐴𝐶2 = 40000 + 160000 − 80000 

 𝐴𝐶2 = 200000 − 80000 

 𝐴𝐶2 = 120000 

 𝐴𝐶 = √120000 

 𝐴𝐶 = 200√3 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas garis 

AC adalah 200√3. 

Jadi, jarak tempuh kapal dari pelabuhan C ke A 

adalah 200√3 𝑚𝑖𝑙. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN III 

(RPP) 

Sekolah    : SMA Negeri 1 Kasihan  

Mata Pelajaran   : Matematika  

Kelas/ Semester   : X/ II (Dua) 

Materi Pokok   : Aturan sinus dan cosinus     

Alokasi Waktu   : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)  
 
 

A. Kompetensi Inti  

KI 3  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah  

KI 4   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.10 Menjelaskan aturan 

sinus dan cosinus  

3.10.5 Menentukan luas daerah segitiga 

dengan menggunakan aturan sinus 

dan cosinus 

4.10 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

aturan sinus dan 

cosinus 

4.10.5 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan 

aturan sinus dan cosinus 
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C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan peserta didik dapat: 

3.10.5 Menentukan luas daerah segitiga sembarang dengan menggunakan 

aturan sinus dan cosinus melalui pembelajaran model guided discovery 

dengan metode talking stick 

4.10.5 Menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan aturan sinus dan cosinus pada latihan 

soal  

 

D. Materi Pelajaran  

Fakta : Masalah Kontekstual yang berhubungan dengan luas segitiga sembarang 

Konsep  : luas segitiga, perbandingan trigonometri 

Prinsip  :  

1) Luas segitiga jika diketahui dua besar sudut dan panjang satu sisinya 

2) Luas segitiga jika diketahui dua panjang sisi dan besar satu sudutnya 

3) Luas segitiga jika diketahui ketiga panjang sisinya 

Prosedur  : Langkah-langkah menentukan luas daerah pada sembarang segitiga 

 

Luas Daerah Segitiga  

Perhatikan gambar  segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

        

(Gambar 5.7 Luas Daerah Segitiga ) 

a. Luas daerah segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan besar sudut 

yang diapit oleh kedua sisi dapat ditentukan dengan rumus berikut. 

𝐿 =
1

2
 𝑎𝑏 sin ∠ 𝐶 

𝐿 =
1

2
 𝑎𝑐 sin ∠ 𝐵 

𝐿 =
1

2
 𝑏𝑐 sin ∠ 𝐴 

b. Luas daerah segitiga jika diketahui panjang salah satu sisi dan besar 

dua sudutnya dapat ditentukan dengan rumus berikut. 

𝐿 =
𝑎2. sin ∠𝐵. sin ∠𝐶

2 sin ∠𝐴
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𝐿 =
𝑏2. sin ∠𝐴. sin ∠𝐶

2 sin ∠𝐵
 

𝐿 =
𝑐2. sin ∠𝐴. sin ∠𝐵

2 sin ∠𝐶
 

c. Luas daerah segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya dapat 

ditentukan dengan rumus berikut. 

 

𝐿 =  √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

 

dengan 𝑠 =
1

2
 (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) = 

1

2
 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 ∆𝐴𝐵𝐶. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pembelajaran matematika menggunakan model guided discovery learning dipadukan 

dengan metode talking stick. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Fase I, yaitu menjelaskan tujuan/mempersiapkan peserta didik  

2. Fase II, yaitu orientasi siwa pada masalah  

3. Fase III, yaitu merumuskan hipotesis 

4. Fase  IV, yaitu melakukan kegiatan penemuan  

5. Fase V, yaitu mempresentasikan hasil kegiatan penemuan 

6. Fase VI, yaitu mengevaluasi  

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

Media Pembelajaran  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Sumber Belajar  :  

Buku matematika pegangan siswa Kemendikbud Kelas X Kurikulum 2013 

G. Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

P
en

d
ah

u
lu

an
 

1. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

mengajak peserta didik 

untuk berdo’a bersama  

Peserta didik menjawab 

salam dan berdo’a 

bersama guru 

3 menit  

2. Guru memeriksa 

kehadiran dan kesiapan 

belajar peserta didik  

Peserta menyiapkan diri 

baik secara fisik maupun 

mental untuk belajar 

3. Guru menyampaikan 

tujuan  dan manfaat 

pembelajaran  

Peserta didik 

mendengarkan tujuan 

pembelajaran  
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

In
ti

 

 
1.  Guru menyampaikan 

apersepsi awal (Terlampir 

pada Apersepsi 

pertemuan III ) 

(Fase I:menjelaskan 

tujuan pembelajaran ) 

Peserta didik 

mendengarkan apersepsi 

yang diberikan guru 

3 menit  

2.  Guru menjelaskan 

mengenai model 

pembelajaran yang akan 

digunakan yakni model 

pembelajaran  guided 

discovery learning  

dipadukan dengan 

metode talking stick  

Peserta didik 

mendengarkan penjelasan 

guru 

2 menit  

3.  Guru membagi peserta 

didik kedalam 8-9 

kelompok dengan setiap 

kelompok terdiri atas 3-4 

peserta didik. Pembagian 

dilakukan dengan 

menggabungkan dua 

meja yang berdekatan 

menjadi satu kelompok 

 

Peserta didik berkumpul 

bersama kelompoknya 

5 menit 

4.  Guru membagikan LKPD 

pertemuan III mengenai 

luas daerah segitiga  

kepada masing-masing 

peserta didik  

Peserta didik menerima 

LKPD pertemuan I 

tentang aturan sinus 

5.  Guru menyajikan 

masalah awal yang sudah 

disiapkan di LKPD terkait 

cara menentukan luas 

sebidang tanah yang 

berbentuk segitiga 

sembarang dan meminta 

peserta didik untuk 

mencoba 

mengidentifikasi masalah 

tersebut.    

(Fase 2: orientasi 

masalah) 

Dialog : 

“Bagaimana anak-anak? 

Adakah yang bisa 

Peserta didik membaca 

dan mencoba memahami 

masalah awal yang telah 

diberikan  

5 menit 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut?” 

6. Guru membimbing 

peserta didik 

mengidentifikasi masalah 

awal serta merumuskan 

jawaban  dari pertanyaan 

yang diajukan (Fase 3: 

merumuskan hipotesis) 

Dialog: 

1. “Apakah kalian 

menemukan kesulitan 

dalam menentukan 

luas tanah tersebut?” 

2. “Coba identifikasi 

terlebih dahulu 

mengenai apa saja 

yang diketahui pada 

soal sehingga kalian 

dapat menentukan 

rumusan masalah yang 

akan kalian cari” 

Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan guru dan mulai 

mengidentifikasi masalah 

yang diberikan   

8 menit  

7. Guru meminta peserta 

didik melakukan kegiatan 

penemuan dengan 

mengkuti langkah-

langkah petunjuk dalam 

menemukan luas segitiga 

di LKPD. Diawali dengan 

menentukan luas segitga 

jika diketahui panjang 

dua sisi dan besar sudut 

yang diapitnya, lalu luas 

segitiga jika diketahui 

panjang sisi dan besar 2 

sudut nya, lalu yang 

terakhir luas segitiga 

ketika diketahui ketiga 

sisinya   

(Fase 4: Kegiatan 

penemuan) 

Peserta didik melakukan 

kegiatan penemuan dalam 

menemukan konsep luas 

daerah segitiga 

sembarang 

12 menit 

8. Guru memberikan 

intervensi yang sesuai 

untuk memandu 

perkembangan diskusi 

masing-masing kelompok 

Peserta didik fokus 

bertanya dan 

mengerjakan LKPD yang 

diberikan guru 

5 menit 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

sehingga peserta didik 

mampu menemukan 

konsep dan 

menggeneralisasikan 

aturan penentuan luas 

segitiga dengan 

karakteristik yang 

berbeda-beda 

9. Guru meminta peserta 

didik berdiskusi kembali 

dengan teman 

sekelompok untuk 

menjawab permasalahan 

awal  yang diberikan di 

LKPD beserta Latihan 

soal yang diberikan  

Peserta didik berdiskusi 

untuk menjawab 

permasalahan awal yang 

diberikan beserta soal 

latihan  

10 menit 

 

10. 

(Talking Stick) 

Guru meminta peserta 

didik berhenti berdiskusi  

 

Peserta didik berhenti 

berdiskusi 

 

20 menit 

11. Guru mengambil tongkat 

dan menyiapkan musik, 

kemudian guru 

menginformasikan bahwa 

akan dilakukan metode 

talking stick  

Peserta  didik bersiap 

mengikuti instruksi guru  

12. Guru memberikan 

tongkat pada salah satu 

kelompok. Kemudian, 

perwakilan kelompok 

maju untuk bermain.  

Tongkat tadi kemudian 

diberikan dari kelompok 

satu ke kelompok lainnya 

dengan disertai musik. 

Ketika musik dihentikan 

oleh guru, kelompok yang 

menerima tongkat 

diwajibkan memilih salah 

satu anggotanya untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya di 

depan kelas.  

(Fase 5 : 

mempresentasikan hasil 

diskusi)  

Tambahan: 

Peserta ddidik mengikuti 

instruksi guru 
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Kegiatan 

Deskripsi  Kegiatan 
Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru  Kegiatan Peserta Didik 

Guru dapat melakukan 

permainan berkai-kali 

sesuai dengan banyaknya 

latihan soal yang diujikan 

Kelompok yang sudah 

terpilih boleh melakukan 

presentasi lagi asalkan 

perwakilan kelompok 

yang presentasi tidak 

sama.  

13. Guru bersama-sama 

peserta didik menarik 

kesimpulan dari hasil 

penemuan yang telah 

dilakukan dan 

memberikan penjelasan 

ulang terkait penggunaan 

aturan penggunaan rumus 

pada tiga ketentuan yang 

berbeda  

(Fase 6: Evaluasi) 

 

Peserta didik bersama 

guru menyimpulkan 

materi pada pertemuan I  

10 menit  

P
en

u
tu

p
 

1. Guru meminta peserta 

didik untuk 

mengumpulkan LKPD 

IIII 

Peserta didik 

mengumpulkan LKPD I  

5 menit  

2. Guru memberikan 

informasi mengenai 

materi yang akan 

diajarkan pada pertemuan 

berikutnya yakni mencari 

luas segitiga pada segitiga 

sembarang menggunakan 

aturan sinus dan cosinus   

Peserta didik 

mendengarkan dan 

memperhatikan informasi 

yang telah diberikan oleh 

guru 

3. Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Peserta didik menjawab 

salam 

Total   90 menit 
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Lampiran I : Apersepsi Pertemuan III  

LAMPIRAN APERSEPSI RPP PERTEMUAN III 

Kompetensi Dasar :  

3. 10   Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

Indikator : 

3.10.5 Menentukan luas daerah segitiga dengan menggunakan aturan sinus 

4.10.2 Menyelesaikan permasalahan kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan aturan sinus 

      Dialog I 

Guru             :  “Anak-anak pada kesempatan kali ini kita akan belajar 

mengenai cara menentukan luas segitiga pada segitiga 

sembarang. Kalian masih ingat mengenai cara mencari luas 

segitiga pada saat SMP dulu?” 

Peserta didik : “ iya ingat” 

Guru             : “Bagaimana cara menentukan luas segitiga jika dalam soal 

sudah diketahui alas dan tinggi dari segitiga tersebut? 

Peserta didik : “mencari luas segitiga dapat dilakukan dengan mengalikan alas 

dan tiggi segitiga lalu dibagi dua” 

Guru             : “Baik bagus. Selanjutnya coba kalian buka catatan kalian 

kembali mengenai aturan sinus dan cosinus yang telah dibahas 

pada pertemuan sebelumnya. Masih ingat? Coba apa rumus 

aturan sinus dan cosinus?” 

Peserta didik : “rumus aturan sinus adalah  
𝑎

 sin ∠ 𝐴
=  

𝑏

sin∠ 𝐵
=

𝑐

sin∠ 𝐶
. 

Sedangkan aturan cosinus adalah kuadrat salah satu sisi sama 

dengan jumlah kuadrat kedua sisi lainnya dikurangi dua kali 

perkalian dua sisi itu dengan cosinus sudut yang diapitnya.” 

Guru             : “ nah bagus. Untuk membahas mengenai cara menentukan 

luas dibawah ini tentu akan sangat berkaitan juga dengan 

materi sebelumnya yakni aturan sinus dan cosinus” 
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Lampiran 1.8 : Latihan Soal III 

 

LATIHAN SOAL 

(PERTEMUAN III) 

 

1. Di dalam sebuah lingkaran dibuat segi delapan beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 

Diketahui bahwa luas segi delapan beraturan adalah 162√3  𝑐𝑚2. Mira berpendapat 

bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 8 cm. sedangkan Dista 

berpendapat bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut lebih dari 8 cm.  Menurut anda, 

pendapat siapa yang benar ? Kemukakan alasan anda!  

2. Perhatikan gambar halaman rumah Rina berikut ini.  

 

 

Rina sedang melakukan perbandingan luas antara taman dengan halaman belakang 

rumahnya. Jika dalam perhitungannya luas taman adalah 
2

5
  dari luas halaman 

belakang. Alasannya luas halaman belakang rumahnya (∆𝑇𝑈𝑊) adalah 148 cm dan 

luas taman (∆𝑇𝑉𝑊) adalah 96 cm. menurut anda, apakah alasan yang dikemukakan 

Rina benar? Kemukan alasan anda! 
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Alternatif Jawaban  

No Alternatif Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Skor 

1.  Diketahui:  

Luas segi-8 beraturan = 162√2  𝑐𝑚2 

Ditanya: pedapat yang benar mengenai soal dan alasannya  

Menganalisa 

asumsi dan 

pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

0-2 

Memeriksa 

kebenaran 

suatu 

kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan 

fakta 

Penyelesaian:  

Luas segi-8 beraturan = 162√2  𝑐𝑚2 

Segi-8   berada dalam lingkaran menandakan bahwa segi-8 

merupakan segitiga sama kaki dengan panjang kedua 

kakinya merupakan panjang jari-jari lingkaran. sehingga 

besar sudut segi-8 tiap bagian adalah  

∝ =  
360°

8
= 45° 

Luas satuan segitiga = 
1

2
×  𝑎 ×  𝑏 × sin 𝐶 

                                 =  
1

2
× 𝑟 × 𝑟 × sin 45 ° 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖 − 8        =  8 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  

 162√2                       = 8 ×
1

2
× 𝑟 × 𝑟 × sin 45 

   ⟺ 162√2              = 8 ×
1

2
× 𝑟 × 𝑟 ×

1

2
√2 

     ⟺ 162√2              = 2√2 × 𝑟2 

      ⟺ 𝑟2                   = 
162√2

2√2 
 

      ⟺ 𝑟2                   = 81 

      ⟺ 𝑟                    = √81 

      ⟺ 𝑟                    = 9 

Diperoleh jari-jari dari lingkaran tersebut adalah 9 cm 

Jadi, pendapat Dista bahwa panjang jari-jari lingkaran 

tersebut lebih dari 8 cm adalah benar dikarenakan 9 > 8. 
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2.  Diketahui:  

𝑈𝑉 = 6 𝑐𝑚                    𝑇𝑊 = 16 𝑐𝑚 

 𝑊𝑈 = 18 𝑐𝑚             ∠𝑇𝑊𝑈 = 30𝑜 

𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑈𝑊 ∶ 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑉𝑊 = 3: 2  

Memeriksa 

kebenaran 

suatu 

kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan 

fakta 

 

Mengevaluasi 

argumen yang 

diujikan 

0-4 

Ditanya: 

Apakah alasan yang dikemukakan Rina benar? 

Penyelesaian:  

Alasan yang dikatakan oleh Rina Salah. 

Alasan: 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 𝑇𝑊 × 𝑊𝑈 × sin 𝑊 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 18 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 18 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 = 72 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑇𝑈𝑊 adalah  72 𝑐𝑚2. 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 𝑇𝑊 × 𝑊𝑉 × sin 𝑊 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 = 48 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑇𝑉𝑊 adalah  48 𝑐𝑚2. 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 ∶  Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =  72 ∶ 48 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 ∶  Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =  3  ∶   2 

Jadi, perbandingan Luas ∆𝑇𝑈𝑊 dan  ∆𝑇𝑉𝑊 adalah  3  ∶   2 

Alasannya adalah karena ∆𝑇𝑈𝑊 memiliki luas 72 𝑐𝑚2 dan 

∆𝑇𝑉𝑊 memiliki luas 48 𝑐𝑚2. Sedangkan Rina mengatakan 

bahwa ∆𝑇𝑈𝑊 memiliki luas 148 𝑐𝑚2 dan ∆𝑇𝑉𝑊 memiliki 

luas 96 𝑐𝑚2 artinya alasan Rina salah. 

  



 

  

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

  



  

  

 

 
 

  



  

  

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran pada LKPD  yang disusun menggunakan model guided discovery dengan 

metode talking stick . Langkah-langkah  yang terdapat dalam pembelajaran ini meliputi 6 

fase yakni: 

 

 

 

 

 

  

MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN METODE 

TALKING STICK  

Pada tahap ini, guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memberikan apersepsi awal sebelum masuk ke dalam materi. 

Tahap ini dijabarkan pada point  A. Mari mengingat   

Fase I : menjelaskan tujuan/ mempersiapkan siswa   

Pada tahap ini, guru melakukan orientasi dengan menyajikan masalah awal kepada siswa 

untuk dianalisa. Tahap ini dijabarkan pada point B. Mari mengidentifikasi masalah 

Fase II : Orientasi pada masalah 

Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk menemukan hipotesis dari permasalahan yang 

disajikan pada tahap orientasi.  

Fase III : merumuskan hipotesis  

Pada tahap ini, guru membimbing siswa melakukan kegiatan penemuan melalui media 

Lembar kerja peserta didik. Tahap ini dijabarkan pada point  C. Mari menemukan 

Fase IV : melakukan kegiatan penemuan  

Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil penemuannya ke depan kelas. Siswa 

melakukannya sesuai dengan metode talking stick yang telah dijelaskan guru yaitu dengan 

media tongkat dan iringan musik. Tahap ini dijabarkan pada point D. Mari mengaplikasikan 

Fase V : mempresentasikan hasil kegiatan penemuan 

Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi dan penekanan akan prinsip pada materi 

yang sedang dipelajari  

Fase VI : Evaluasi   



  

  

 

 

 

 

 

 

  

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD  

 

1. Bacalah LKPD dengan cermat dan teliti  

2. Baca dan pahami masalah yang diberikan  

3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan di 

LKPD  

4. Diskusikan hasil pekerjaanmu dengan teman 

kelompokmu  

5. Jawablah pertanyaan yang diajukan ke kolom yang 

telah disediakan  

6. Presentasikan hasil diskusi ke depan kelas sesuai 

dengan petunjuk guru  

7. Apabila menemui kesulitan, mintala etunjuk 

tambahan pada guru  

 

 

 

 

 

 



  

  

 

  



  

  

 

Sebelum belajar mengenai materi aturan sinus, mari 

mengingat kembali  konsep garis tinggi dan 

perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. 

 

 

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 
4. 10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.1 Menemukan konsep  aturan 

sinus pada segitiga sembarang 

3.10.3 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus 

4.10.1 Menentukan panjang sisi dan 

besar sudut  segitiga menggunakan 

aturan sinus 

4.10.3 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan sinus  

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran diharapkan siswa 
dapat: 

1. Menemukan konsep aturan 

sinus segitiga sembarang 
2. Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus  

3. Menentukan panjang sisi dan 
besar sudut suatu segitiga 

menggunaan aturan sinus dan 

cosinus  

4. Menyelesaikan permasalahan 
kontekstual mengenai aturan 

sinus 

TUJUAN 

Ada berapa garis tinggi yang terdapat pada 

segitiga ABC? Sebutkan!  

Garis Tinggi Segitiga  

Perbandingan Trigonometri 

  sin ∠𝐵 =  

 cos ∠𝐵 = 

 sin ∠𝐶 = 

 cos ∠𝐶 =  

 

 

 

 



  

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stasiun monitor di dua kota yang berbeda yakni kota X dan Y sedang melakukan pelacakan 

pada sebuah satelit yang sama. Stasiun monitor menggunkan radar untuk melakukan 

pelacakan pada satelit dengan tujuan untuk mengetahui apakah satelit tersebut melakukan 

orbit pada tempatnya. Jika jarak antara antara kota X dan Y adalah 200 km dan sudut elevasi 

satelit yang terbentuk oleh masing-masing kota adalah 60° dan 75°.  (√3 ≅ 1,732, √6 ≅

2,449) 

Pertanyaan : 

1. Dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara satelit dan stasiun monitor kota X? 

2. Dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara satelit dan stasiun monitor kota Y? 

 

  

 

 

 

 

 

 

  



  

  

 

 

 

 

 

Untuk dapat menyelesaikan masalah awal diatas, ikuti langkah-langkah menemukan konsep 

aturan sinus pada kegiatan I (segitiga lancip ), II (segitiga tumpul), dan III (segitiga siku-

siku) 

  

 

Perhatikan gambar segitiga lancip dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Ingat:  garis 𝐶𝐷, 𝐴𝐸, 𝐵𝐹 adalah garis tinggi dari △ 𝐴𝐵𝐶 

Perhatikan △ ACD siku-siku di D. Tentukan nilai sin ∠A 

sin∠ 𝐴 = 
… 

…
 

⇔ 𝐶𝐷    = …  

⇔ 𝐶𝐷    = …       (i) 

 

Perhatikan △ BCD siku-siku di D. Tentukan nilai sin ∠B 

sin ∠𝐵 = 
… 

…
 

⇔ 𝐶𝐷     = …  

⇔ 𝐶𝐷     = …        (ii) 

Berdasarkan persamaan  i dan ii,  panjang garis tinggi △ ACD dan △ BCD dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

                                                  … =  …  

⇔  
… 

…
   =  

… 

…
   (1) 

 

 

KEGIATAN I 



  

  

 

 

 

 

 

 Perhatikan △ ABE siku-siku di E. Tentukan nilai sin ∠B 

sin ∠𝐵 = 
… 

…
 

  ⇔ 𝐴𝐸     = …  

⇔ 𝐴𝐸     = …      (iii)   

 

Perhatikan △ BEC siku-siku di E. Tentukan nilai sin ∠C 

  sin ∠𝐶 = …  
⇔ 𝐵𝐸     = …  
⇔ 𝐵𝐸     = …      (iv)  

 

Berdasarkan persamaan (iii) dan (iv), panjang garis tinggi △ ABE dan △BCD dapat 

dituliskan sebagai berikut 

                                                  … =  …  

⇔  
… 

…
   =  

… 

…
   (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh  

𝑎

… 
=

…

sin 𝐵 
 =

𝑐

… 
 

Sehingga diperoleh aturan sinus yang berlaku pada segitiga lancip 𝐴𝐵𝐶 adalah  

  

  

 

 

 

 

  



  

  

 

… =  …  

⇔  
… 

…
   =  

… 

…
   (3) 

 

 

 

 

Perhatikan gambar segitiga tumpul dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan △ BAK siku-siku di K. tentukan nilai sin ∠𝐴𝐵𝐾 

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴𝐵𝐾                 =  
… 

… 
 

⇔ sin(180° − ⋯ )   = ⋯  
⇔ sin …                    = …  
⇔ sin …                    = … 

⇔ 𝐴𝐾                         = ⋯    (v) 

 

Dalam mengerjakan point 1, Ingat beberapa hal di bawah ini: 

   

a.   ∠𝐴𝐵𝐾  adalah pelurus dari ∠𝐴𝐵𝐶   

         Sudut berpelurus = ∝ +𝛽 = 180° 

b. Perbandingan trigonometri di kuadran II  

      Sin (180−∝) = sin ∝ 

 

Perhatikan △ CAK siku-siku di K. tentukan nilai sin∠ C 

𝑠𝑖𝑛 𝐶 =  
… 

… 
 

⇔ 𝐴𝐾 = ⋯  
⇔ 𝐴𝐾 = ⋯       (vi) 

 

 Berdasarkan persamaan (v) dan (vi), panjang garis tinggi △ 𝐵𝐴𝐾 dan △  𝐶𝐴𝐾 

dapat dituliskan sebagai berikut 

 

 

 

 

 

KEGIATAN II 



  

  

 

 

                                         

Perhatikan  ∆ 𝐵𝐴𝐷. tentukan nilai sin ∠A 

sin ∠𝐴 = 
… 

…
 

  ⇔ 𝐵𝐷     = …  

⇔ 𝐵𝐷     = …      (v)   

 

Perhatikan △ BCD siku-siku di D. Tentukan nilai sin ∠C 

  sin ∠𝐶 = 
… 

…
 

⇔ 𝐵𝐷     = … 

⇔ 𝐵𝐷     = …     (vi)  

Berdasarkan persamaan (vii) dan (viii), panjang garis tinggi △ BAD dan △BCD 

dapat dituliskan sebagai berikut 

                                                  … =  …  

⇔  
… 

…
   =  

… 

…
   (4) 

 

Dari persamaan (3) dan (4) diperoleh  

𝑎

… 
=

…

sin 𝐵 
 =

𝑐

… 
 

Sehingga diperoleh aturan sinus yang berlaku pada segitiga tumpul 𝐴𝐵𝐶 adalah  

 

 

  

 

 

  



  

  

 

 

 

 

Perhatikan gambar segitiga siku-siku dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐴. 

 ∠𝐴 = ⋯  

 𝑠𝑖𝑛∠𝐴     = sin … = ⋯            
Perhatikan garis 𝐵𝐶 

 𝐵𝐶 =  𝑎 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

…
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin…
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin…
                                    … (1) 

Ingat:  Dalam menentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐴, ingat bahwa ∆𝐴𝐵𝐶 siku-siku di A.  

Perhatikan  ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵. 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐵 = ⋯ 

⇔    𝑎  = ⋯                             … (2) 

  

Pada  ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶. 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 = ⋯ 

⇔    𝑎  = ⋯                            … (3) 

 

Berdasarkan persamaan (1), (2) dan (3) diperoleh 

…

sin 𝐵 
 =

𝑐

… 
= 𝑎 =  

𝑎

…
=  

𝑎

sin 90°
=  

𝑎

…
  …. (4) 

 

Berdasarkan persamaan (4) dapat disimpulkan aturan sinus yang berlaku pada segitiga 

siku-siku  𝐴𝐵𝐶 adalah 

  

KEGIATAN III 



  

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terapkan rumus aturan sinus yang kamu dapat pada soal masalah awal   

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

 

LATIHAN SOAL 

1. Diketahui besar sudut B adalah 60° dan sudut C adalah 45°. Sedangkan panjang 

ruas AB adalah 8 cm. Tentukan unsur lain dalam segitiga ABC tersebut. 

Penyelesaian   

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Pak Hendi memiliki dua petak tanah yang masing-masing berbentuk segitiga 

sembarang. Setiap titik sudut pada sebidang tanah ini diberi tonggak pembatas yang 

masing-masing dihubungkan oleh seutas tali. Pak Hendi berasumsi jika Panjang tali 

pembatas AC pada tanah 1 lebih panjang dari tali pembatas PR pada tanah kedua 

dengan perbandingan 3:2. Beliau beralasan karena panjang AC = 90 𝑚2dan 

panjang PR = 60 𝑚2. Menurut anda, apakah benar alasan yang dikemukakan oleh 

pak Burhan? Selidiki dan kemukakan alasan anda! 

Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

  

 

 

 

 

3. Perhatikan gambar di bawah ini  

  

  

    4√3  

  

 37°  

            10 

 (Sin 37 = 
3

5
) 

Nilai sin ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah 
1

2
√3. Buktikan nilai kebenaran dari 

pernyataan tersebut dan kemukakan alasan anda ! 

 

Penyelesaian: 

 

  



  

  

 

  

  



  

  

 

 

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.2 Menemukan konsep aturan 

cosinus pada segitiga sembarang 

3.10.4 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan cosinus  

4.10.2 Menentukan panjang sisi dan 

besar sudut suatu segitiga 

menggunakan aturan cosinus  

4.10.4 Menyelesaikan permaslaahan 

kontekstual mengenai aturan 

cosinus   

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses pembelajaran 
diharapkan siswa dapat: 

1. Menemukan konsep aturan sinus 

segitiga sembarang 
2. Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus  

3. Menentukan panjang sisi dan besar 
sudut suatu segitiga menggunaan 

aturan sinus dan cosinus  

4. Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan sinus 

TUJUAN 

Sebelum belajar mengenai aturan 

cosinus, mari terlebih dahulu mengingat 

mengenai Teorema Phytagoras yang pernah 

dipelajari pada saat jenjang SMP. 

Teorema Phytagoras  

Diketahui segitiga siku- siku ABC 

dengan a, b, c  merupakan panjang 

masing-masing sisi segitiga.    

Pada ∆𝐴𝐵𝐶 berlaku teorema phtagoras: 

 

𝑎2 = … + …     



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada sebuah Bandara, tidak jarang ditemukan pesawat yang memiliki jadwal 

keberangkatan yang sama walaupun dengan tujuan yang berbeda. Untuk 

mengatasi hal ini pihak bandara mengatur agar pesawat-pesawat ini terbang 

bersamaan dengan landaan terbang yang berbeda. Hal ini terjadi pula pada 

Bandara Kota X. Dua pesawat yakni pesawat A dan B memiliki jadwal 

keberangkatan yang sama yakni pukul 14.00 WIB. Sesuai prosedur, Dua pesawat 

ini meninggalkan bandara X  secara bersamaan dengan landasan terbang yang 

berbeda. Pesawat A terbang  pada arah 60 dengan kecepatan 400 km/jam 

sedangkan pesawat B terbang dengan arah 120 pada kecepatan 525 km/jam.  

Berdasarkan informasi ini, dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara 

kedua pesawat tersebut setelah terbang selama 1 jam? 

  



  

  

 

 

 

 

Cara yang dapat kamu lakukan untuk mengukur jarak tersebut adalah dengan menggunkan 

aturan cosinus! Cari konsep rumus aturan cosinus dengan mengikuti kegiatan di bawah ini 

  

 

Menemukan Aturan cosinus pada segitiga sembarang  

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambarlah garis tinggi pada segitiga ABC 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

1.  Berdasarkan langkah 1, terbentuk dua buah segitiga siku-siku yakni segitiga  ….  

Dan segitiga  …..   

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN I 



  

  

 

 

 

 

2. Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga pertama dan segitiga 

kedua, dapat ditunjukkan sebagai berikut  

 

 

… 

…
 

 

 

 

 

 

Persamaan kuadrat pada segitiga pertama dan kedua  dapat dituliskan sebagai 

berikut (menghasilkan persamanaan iii) 

 

 

 

 

 

 

Pada segitiga ACD, cos 𝐴 =  
…

… 
=  

…

…
, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 = ⋯  

Selanjutnya, Substitusikan nilai 𝑥 = ⋯  ke dalam persamaan (iii) 

 

 

 

  

Pada segitiga …   

 …2 = …2 + …2 

 ⟺ …2 = …2 − …2 

 ⟺ …2 = …2 − …2        … (ii) 

 

Pada segitiga …  

 …2 = …2 + …2 

 ⟺ …2 = …2 − …2 

 ⟺ …2 = …2 − …2        … (i) 

 

… 2=… 2 

 

      … 2 =  … 2 − …2 + ⋯ 

 ⇔. ..  2 =  … 2 − …2 + ⋯ 

 ⇔ … 2 = ⋯  

Cara ini dapat digunakan untuk dua keadaan yaitu  

  𝑐2  = ⋯  

 𝑏2  = ⋯  

 

 

 



  

  

 

KEGIATAN II 

 

 

 

Perhatikan gambar segitiga tumpul dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-siku 𝐵𝐶𝐷 dan  𝐴𝐶𝐷, 

diperoleh: 

 𝑎2 = ⋯ + ⋯                            … (1) 

Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-siku 𝐴𝐶𝐷, diperoleh: 

 

 

 

 

 

Dalam mengerjakan point 2 dan 3, ingat beberapa hal di bawah ini: 

   

a.   ∠𝐶𝐴𝐷  adalah pelurus dari ∠𝐶𝐴𝐵   

         Sudut berpelurus = ∝ +𝛽 = 180° 

b. Perbandingan trigonometri di kuadran II  

                         Sin (180−∝) = sin ∝ 

Cos (180−∝) = −cos ∝ 

 

 

 

 

 

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
…

…
 

 ⇔ sin(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
…

…
  

 ⇔ sin … =
…

…
  

 ⇔          ℎ = …                     (2) 

 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
…

…
 

 ⇔  cos(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
…

…
 

 ⇔ ⋯       =  
…

…
 

⇔  𝐴𝐷 = = …                     (3) 



  

  

 

 

 

Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1)  

      𝑎2 = ℎ2 + 𝐵𝐷2 

⇔ 𝑎2 = ℎ 2 + (𝐴𝐵 + 𝐴𝐷) 2 

⇔ 𝑎2 = … 2 + … 2 

 ⇔ 𝑎2 = ⋯  

 ⇔ 𝑎2 = ⋯  

 ⇔ 𝑎2 = ⋯  

 

Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga tumpul ∆𝐴𝐵𝐶 

adalah  

 

 𝑎2 = ⋯ 

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama diperoleh: 

 𝑏2  = ⋯ 

 𝑐2 = ⋯  

  



  

  

 

 

 

  

 

Menemukan Aturan cosinus pada segitiga siku-siku 

 

 

 

 

  

 

 

 

Perhatikan bahwa pada gambar ∆𝐴𝐵𝐶, terdapat 3 segitiga siku-siku 

𝐵𝐴𝐶, 𝐴𝐴’𝐶, 𝐴𝐴’𝐵. 

Berdasarkan gambar segitiga 𝐴𝐵𝐶, dapat diperoleh: 

1)   𝑎2 = ⋯ + ⋯    

2)        𝑏2 = ℎ2 + 𝐴′𝐶2 

      ⇔ 𝑏2 = ⋯ + (𝑎 − ⋯ )2 

3)         𝑐2 = ℎ2 + 𝐴′𝐵2 

        ⇔ 𝑐2 = ⋯ + (𝑎 − ⋯ )2 

 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐴′𝐵. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵  dan 𝑐𝑜𝑠∠𝐵 

 

 

Berdasarkan persamaan (1) dan (2), tentukan nilai 𝑏 

       𝑏2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

     ⇔ 𝑏2 = (𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵)2 + (… − ⋯ )2 

   ⇔   𝑏2 = ⋯ 

     ⇔  𝑏2 = ⋯  

    ⇔   𝑏2 = ⋯  

     ⇔  𝑏2 = ⋯.                                                 … (i) 

  

KEGIATAN III 

h 

   𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
…

…
  

⇔ ℎ = ⋯                …  (1) 

 

 𝑐𝑜𝑠∠𝐵 =
…

…
  

⇔ 𝐴′𝐵 = ⋯ …  (2) 
 



  

  

 

 

 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐴′𝐶. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶  dan 𝑐𝑜𝑠∠𝐶 

 

 

Berdasarkan persamaan (3) dan (4), tentukan nilai 𝑐 

       𝑐2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

     ⇔ 𝑐2 = (𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶)2 + (𝑎 − ⋯ )2 

   ⇔   𝑐2 = ⋯  

     ⇔  𝑐2 = ⋯  

    ⇔   𝑐2 = ⋯  

     ⇔  𝑐2 = ⋯                                             … (ii) 

 

Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶, dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama seperti 

persamaan (i) dan (ii) diperoleh 

 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2  
 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 0  
 ⇔ 𝑎2 = ⋯                                             … (iii)  

 

Ingat :  

Pada segitiga ∆𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵 = 90° cos ∠𝐴 = cos 90° = 0, sehingga 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 =
2𝑏𝑐 cos 90 = 0.  
 

Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga siku-siku  ∆𝐴𝐵𝐶 

adalah  

 

 𝑎2 = ⋯  

 𝑏2  = ⋯                 

 𝑐2 = ⋯                

 

  

 

 

  

  

   𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =
…

…
  

⇔ ℎ = ⋯ …              (3) 

 

  𝑐𝑜𝑠∠𝐶 =
…

…
  

⇔ 𝐴′𝐶 = ⋯            …  (4) 
 



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Terapkan rumus aturan cosinus yang kamu dapat pada soal masalah awal 

 

 

 

  

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

 

LATIHAN SOAL 

1. Pada segitga PQR, panjang sisi PQ= 7 cm, QR = 5 cm dan PR = 3 cm. 

Tentukan nilai cos P  

. 

Penyelesaian :  

 

 

 

 

 

 

2. Perhatkan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, tentukan panjang sisi-sisi dari segitiga tersebut  

 

Penyelesaian :  

 

 

  

𝑥 + 1 



  

  

 

 

 

 

3. Perhatikan gambar berikut ini!  

Sebuah kapal mulai bergerak dari 

pelabuhan A pada pukul 06.00 dengan arah 

30𝑜 dan tiba di pelabuhan B setelah 4 jam 

bergerak. Pukul 13.00 kapal bergerak 

kembali dari pelabuhan B menuju 

pelabuhan C dengan memutar haluan 150𝑜 

dan tiba di pelabuhan C pukul 21.00. kecepatan rata-rata kapal 50 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚. 

Berdasarkan informasi di atas, Berapa jarak tempuh kapal dari Pelabuhan C ke 

Pelabuhan A. 

 

   Penyelesaian: 

 

  



  

  

 

  



  

  

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.5 Menentukan luas daerah segitiga 

sembarang dengan menggunakan 

aturan sinus 

4.10.5 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan aturan 

sinus dan cosinus 

 

  

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses pembelajaran 

diharapkan siswa dapat: 

1. menentukan luas daerah segitiga 

sembarang dengan menggunakan 

aturan sinus dan cosinus melalui 

pembelajaran guided discovery 

dengan metode talking stick 

2. menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan 

aturan sinus dan cosinus  

TUJUAN 

Sebelum belajar mengenai aturan 

cosinus, mari terlebih dahulu mengingat 

mengenai konsep luas segitiga yang pernah 

dipelajari pada saat jenjang SMP. 

Luas Segitiga   

Diketahui segitiga siku- siku ABC 

dengan a, b, c  merupakan panjang 

masing-masing sisi segitiga.    

Pada ∆𝐴𝐵𝐶 berlaku luas segitiga : 

 

𝐿 ∆𝐴𝐵𝐶 = ⋯     



  

  

 

 

 

 

 

Pak Hendri memiliki sebidang tanah berbentuk segi empat. Tanah itu dibatasi oleh 

tonggak-tonggak 𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷. Jarak tonggak 𝐴 ke 𝐵 = 40 𝑚, 𝐵 ke 𝐶 = 30 𝑚, 𝐶 ke 𝐷 =

 50 𝑚, 𝐷 ke 𝐴 = 60 𝑚, dan 𝐵 ke 𝐷 = 50𝑚.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan keterangan ini, Dapatkah kalian membuat ilustrasi bentuk tanah Pak Hendri  

1. Identifikasi jenis-jenis segitiga yang terbentuk dari hasil partisi tanah Pak Hendri? 

2. Dapatkah kalian membantu Pak Hendri mengukur luas tanah yang beliau miliki? 

Petunjuk :  

Coba identifikasi partisi segitiga tersebut ke dalam 3 macam segitiga jika diketahui 

jumlah  sisi dan besar sudutnya  

1. Segitiga yang diketahui panjang kedua sisinya dan besar satu sudut yang diapitnya  

2. Segitiga yang diketahui panjang satu sisi dan besar dua sudutnya  

3. Segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya 

 

 

 

  



  

  

 

 

 

 

 

Lengkapilah langkah-langkah menentukan luas segitiga sembarang di bawah ini  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan besar satu sudutnya  

 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

  

 

 

 

 Perhatikan △ ABM . tentukan nilai sin∠ B 

𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =   
…

… 
       

⟺ AM =  …       
⟺  ℎ  = ⋯  …                           (i) 

 

 Substitusikan nilai ℎ pada persamaan (i)  ke dalam rumus luas segitiga 

𝐿            = 
1

2
 𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

⟺ 𝐿 𝐴𝐵𝐶    = …  
⟺  𝐿 𝐴𝐵𝐶   =…    …              (ii) 

 

Perhatikan △ ACM . tentukan nilai sin∠ C 

𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =   
…

… 
       

⟺ AM =  …       
⟺  ℎ  = ⋯  …                           (vi) 

 

 Substitusikan nilai ℎ pada persamaan (iii)  ke dalam rumus luas segitiga 

𝐿            = 
1

2
 𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

⟺ 𝐿 𝐴𝐵𝐶    = …  
⟺  𝐿 𝐴𝐵𝐶   =…    …              (iv) 

 



  

  

 

 

Pada  △ ABC berlaku   
𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 

𝑐

sin 𝐶 
 sehingga nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =  

…

… 
       

 Substitusikan nilai nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 pada persamaan pada persamaan L= 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑏 sin ∠𝐶 

L = 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑏 sin ∠𝐶 

    = … 

    = …  

 

Sehingga luas segitiga sembarang dengan jenis segitiga yang diketahui panjang dua 

sisi dan besar satu sudutnya dapat ditunjukkan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

  

L= …  

L= …  

L= …  

 



  

  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang satu sisi dan besar dua sudutnya 

 

 

𝑎

sin < 𝐴
=

…

…
 

⟺ 𝑎 = ⋯  

 

 

 

 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

Dari aturan sinus yang telah kita pelajari sebelumnya, diketahui  

  

 

  

 

  Substitusikan nilai 𝑎 = ⋯ .  𝑘𝑒 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 rumus segitiga  L= 
1

2
 𝑎𝑏 sin ∠𝐶 

L= 
1

2
 …  x 𝑏  x sin ∠𝐶 

= …  

= …  

 

 

Dengan cara yang sama dapat dibuktikan bahwa  

L ABC = 
𝑎2 sin 𝐵 sin 𝐶

2 sin 𝐴
 

L ABC = 
𝑐2 sin 𝐴 sin 𝐵

2 sin 𝐶
 

 

Sehingga luas segitiga sembarang dengan jenis segitiga yang diketahui panjang satu sisi 

dan besar dua sudutnya dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  …  

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  …  

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  …  



  

  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya 

 

 

 

 

 

Dalam menemukan rumus luas segitiga jenis ini, perlu mengingat mengenai 

identitas trigonometri dan aturan cosinus yang telah dipelajari sebelumnya  

Identitas Trigonometri : Aturan cosinus  

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 + 𝑐𝑜𝑠2𝐴 = 1  

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = 1 − 𝑐𝑜𝑠2𝐴 

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1 + cos 𝐴) (1 − cos 𝐴) 

 

 𝑎2  =  𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠ 𝐴 

 cos 𝐴 =  
𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
 

 

 

Perhatikan segitiga senbarang dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Uraikan persamaan dibawah ini  

  

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1 + cos 𝐴) (1 − cos 𝐴) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1+     …       )(1 −     …       ) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ( 
        …       

…
)( 

        …       

…
) 

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ⋯ 

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ⋯ 

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ⋯ 

  sin 𝐴 =  

 

  

Ingat : 

 (𝑏 + 𝑐)2 =  𝑏2 + 2𝑏𝑐2 + 𝑐2 

 (𝑏 − 𝑐)2 =  𝑏2 − 2𝑏𝑐2 + 𝑐2 

 



  

  

 

L =  

 

  

 

 

Perhatikan nilai  𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐). Dari persamaan ini diperoleh 

 (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) = 2𝑠 

 (𝑏 + 𝑐 − 𝑎) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑎 = 2𝑠 − 2𝑎 = 2(𝑠 − 𝑎) 
(𝑎 + 𝑏 − 𝑐)=(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑐 = 2𝑠 − 2𝑐 = 2(𝑠 − 𝑐) 

 (𝑎 − 𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑏 = 2𝑠 − 2𝑏 = 2(𝑠 − 𝑏) 

 

Substitusikan persamaan nilai 𝑠 ke dalam sin∠A, sehingga diperoleh: 

 

 sin 𝐴 =  
1

2𝑏𝑐
√                                           

 sin 𝐴 =  4.
1

2𝑏𝑐
√                                              

 sin 𝐴 =  
2

𝑏𝑐
√                                              ….. (i) 

 

 

Substitusikan persamaan (𝑖) pada rumus luas ∆𝐴𝐵𝐶 . 

L  =
1

2
 𝑏𝑐 sin ∠𝐴 

⟺L = 

⟺L  = 

 

 

Sehingga luas segitiga sembarang dengan jenis segitiga yang diketahui panjang ketiga 

sisinya  dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

 

 

Dengan a, b,c adalah panjang sisi segitiga dan s adalah setengah keliling segitiga dengan 

rumus 𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐). 

  



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terapkan rumus aturan cosinus yang kamu dapat pada soal masalah awal   

Kesimpulan: 

 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

 

LATIHAN SOAL 

1. Di dalam sebuah lingkaran  dibuat segi delapan beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 

Diketahui bahwa luas segi delapan beraturan adalah 162√3  𝑐𝑚2. Mira berpendapat 

bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 8 cm. sedangkan Dista 

berpendapat bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut lebih dari 8 cm.  Menurut anda, 

pendapat siapa yang benar ? Kemukakan alasan anda! 

2. Perhatikan gambar halaman rumah Rina berikut ini.  

 

 

Rina sedang melakukan perbandingan luas antara taman dengan halaman belakang 

rumahnya. Jika dalam perhitungannya, Rina menyimpulkan bahwa perbandingan luas 

taman dan halaman belakang rumahnya adalah 3:2. Alasannya luas halaman belakang 

rumahnya (∆𝑇𝑈𝑊) adalah 148 cm dan luas taman (∆𝑇𝑉𝑊) adalah 96 cm. menurut anda, 

apakah alasan yang dikemukakan Rina benar ? Kemukan alasan anda! 

  



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(PEDOMAN GURU) 

  



  

  

 

 
 

  



  

  

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran pada LKPD yang disusun menggunakan model guided discovery dengan 

metode talking stick. Langkah-langkah yang terdapat dalam pembelajaran ini meliputi 6 

fase yakni: 

 

 

 

 

 

  

MODEL GUIDED DISCOVERY DENGAN METODE 

TALKING STICK  

Pada tahap ini, guru mempersiapkan siswa untuk belajar dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan memberikan apersepsi awal sebelum masuk ke dalam materi. 

Tahap ini dijabarkan pada point  A. Mari mengingat   

Fase I : menjelaskan tujuan/ mempersiapkan siswa   

Pada tahap ini, guru melakukan orientasi dengan menyajikan masalah awal kepada siswa 

untuk dianalisa. Tahap ini dijabarkan pada point B. Mari mengidentifikasi masalah 

Fase II : Orientasi pada masalah 

Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk menemukan hipotesis dari permasalahan yang 

disajikan pada tahap orientasi.  

Fase III : merumuskan hipotesis  

Pada tahap ini, guru membimbing siswa melakukan kegiatan penemuan melalui media 

Lembar kerja peserta didik. Tahap ini dijabarkan pada point  C. Mari menemukan 

Fase IV : melakukan kegiatan penemuan  

Pada tahap ini, siswa mempresentasikan hasil penemuannya ke depan kelas. Siswa 

melakukannya sesuai dengan metode talking stick yang telah dijelaskan guru yaitu dengan 

media tongkat dan iringan musik. Tahap ini dijabarkan pada point D. Mari mengaplikasikan 

Fase V : mempresentasikan hasil kegiatan penemuan 

Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi dan penekanan akan prinsip pada materi 

yang sedang dipelajari  

Fase VI : Evaluasi   



  

  

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD  

 

1. Bacalah LKPD dengan cermat dan teliti  

2. Baca dan pahami masalah yang diberikan  

3. Ikuti langkah-langkah yang telah diberikan di 

LKPD  

4. Diskusikan hasil pekerjaanmu dengan teman 

kelompokmu  

5. Jawablah pertanyaan yang diajukan ke kolom yang 

telah disediakan  

6. Presentasikan hasil diskusi ke depan kelas sesuai 

dengan petunjuk guru  

7. Apabila menemui kesulitan, mintala etunjuk 

tambahan pada guru  



  

  

 

  



  

  

 

Sebelum belajar mengenai materi aturan sinus, mari 

mengingat kembali  konsep garis tinggi dan 

perbandingan trigonometri segitiga siku-siku. 

 

 

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 
4. 10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.1 Menemukan konsep  aturan 

sinus pada segitiga sembarang 

3.10.3 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus 

4.10.1 Menentukan panjang sisi dan 

besar sudut  segitiga menggunakan 

aturan sinus 

4.10.3 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan sinus  

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran diharapkan siswa 
dapat: 

1. Menemukan konsep aturan 

sinus segitiga sembarang 
2. Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus  

3. Menentukan panjang sisi dan 
besar sudut suatu segitiga 

menggunaan aturan sinus dan 

cosinus  

4. Menyelesaikan permasalahan 
kontekstual mengenai aturan 

sinus 

TUJUAN 

Ada berapa garis tinggi yang terdapat pada 

segitiga ABC ? Ada 3 garis tinggi  

Sebutkan! Garis h, garis  E  dan garis F 

Garis Tinggi Segitiga  

Perbandingan Trigonometri 

  sin < 𝐵 =  
𝑏

𝑎
 

 cos < 𝐵 =  
𝐶

𝑎
 

 sin < 𝐶 =  
𝑐

𝑎
 

 cos < 𝐶 =  
𝑏

𝑎
 

 

 

 

 

Guru memberikan 
apersesepsi awal 

pada peserta didik 

( dialog apersepsi 

I terlampir ) 



  

  

 

Catatan : 

Pada tahap ini, guru dapat mengarahkan peserta didik ke dalam pertanyaan yang 

mengacu pada perumusan hipotesis seperti: 

1. “Apakah yang membuat kalian sulit menyelesaikan permasalahan diatas?”  

2. Cobalah identifikasi apakah lintasan yang diilustrasikan berbentuk segitiga 

siku-siku?” 

3.  Jika  siswa sudah bisa mengidentifikasi lintasan yang berbentuk segitiga 

sembarang, guru dapat mengarahkan siswa ke pernyataan yang diketahui 

dalam soal yakni jika diketahui jarak suatu tempat dan  besar sudut nya. maka 

kalian dapat menggunakan aturan sinus  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Stasiun monitor di dua kota yang berbeda yakni kota X dan Y sedang melakukan pelacakan 

pada sebuah satelit yang sama. Stasiun monitor menggunkan radar untuk melakukan 

pelacakan pada satelit dengan tujuan untuk mengetahui apakah satelit tersebut melakukan 

orbit pada tempatnya. Jika jarak antara antara kota X dan Y adalah 200 km dan sudut elevasi 

satelit yang terbentuk oleh masing-masing kota adalah 60° dan 75°.  (√3 ≅ 1,732, √6 ≅

2,449) 

Pertanyaan : 

1. Dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara satelit dan stasiun monitor kota X? 

2. Dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara satelit dan stasiun monitor kota Y? 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

Guru membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi masalah awal yang 

diberikan. Hal ini bertujuan untuk 

menuntun siswa menuju konsep aturan 

sinus  



  

  

 

 

 

 

 

 

Untuk dapat menyelesaikan masalah awal diatas, ikuti langkah-langkah menemukan konsep 

aturan sinus pada kegiatan I (segitiga lancip ), II (segitiga tumpul), dan III (segitiga siku-

siku) 

  

 

Menemukan Aturan Sinus untuk Segitiga Lancip 

Perhatikan gambar segitiga lancip dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

Ingat:  garis 𝐶𝐷, 𝐴𝐸, 𝐵𝐹 adalah garis tinggi dari △ 𝐴𝐵𝐶 

Perhatikan △ ADC siku-siku di D. Tentukan nilai sin ∠A 

sin∠ 𝐴 = 
𝐶𝐷

𝐴𝐶
 

     ⇔ 𝐶𝐷    = 𝐴𝐶. sin ∠ 𝐴  

⇔ 𝐶𝐷    = 𝑏. sin ∠ 𝐴    (i) 

 

Perhatikan △ BDC siku-siku di D. Tentukan nilai sin ∠B 

sin ∠𝐵 = 
𝐶𝐷

𝐵𝐶
 

⇔ 𝐶𝐷     = 𝐵𝐶. sin ∠ 𝐵  

⇔ 𝐶𝐷     = 𝑎. sin ∠ 𝐵     (ii) 

Berdasarkan persamaan (i) dan (ii),  panjang garis tinggi △ ACD dan △ BCD dapat 

dituliskan sebagai berikut. 

                                                  𝑏. sin ∠ 𝐴 =  𝑎. sin ∠ 𝐵 

⇔  
𝑎 

sin ∠𝐴
   =  

 𝑏

sin ∠𝐵
   (1) 

KEGIATAN I 

Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri maksimal 4 siswa dengan cara 

berhitung. Selanjutnya, guru mengarahkan 

siswa untuk menemukan konsep aturan sinus 

melalui kegitan I, II, dan III dengan kelompok 

kecilnya. 



  

  

 

 

 

 

1.  Perhatikan △ AEB siku-siku di E. Tentukan nilai sin ∠B 

sin ∠𝐵 = 
𝐵𝐸

𝐴𝐵
 

  ⇔ 𝐵𝐸     = 𝐴𝐵. sin ∠ 𝐴  

 ⇔ 𝐵𝐸     = 𝑐. sin ∠ 𝐴      (iii)   

 

Perhatikan △ BEC siku-siku di E. Tentukan nilai sin ∠C 

  sin ∠𝐶 = 
𝐵𝐸

𝐵𝐶
 

⇔ 𝐵𝐸     = 𝐵𝐶. sin ∠ 𝐶 

⇔ 𝐵𝐸     = 𝑎. sin ∠ 𝐶     (iv)  

Berdasarkan persamaan (iii) dan (iv), panjang garis tinggi △ ABE dan △BCD 

dapat dituliskan sebagai berikut 

                                                 𝑎. sin ∠ 𝐶 =  𝑐. sin ∠ 𝐴 

⇔  
𝑎 

sin ∠𝐴
   =  

 𝑐

sin ∠𝐶
  (2) 

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh  

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin ∠𝐶 
 

Sehingga diperoleh aturan sinus yang berlaku pada segitiga lancip 𝐴𝐵𝐶 adalah 

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin ∠𝐶 
  

 

  
Catatan: 

Guru diharapkan berkeliling untuk melihat seberapa jauh kerja siswa dalam mengerjakan 

kegiatan 1. Setelah dirasa sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan kegiatan 1,   

Guru dapat memberikan arahan kegitan 2 yakni mengenai perbedaan mencari aturan sinus  

pada segitiga lancip dan pada  segitiga tumpul dengan pernyataan sebagai berikut. 

“Bukti menggunakan segitiga lancip mengharuskan kita menggambar dua garis tinggi di 

dalam segitiga. Dalam kasus segitiga sebarang lain yakni segitiga tumpul dua garis tinggi 

berada di daerah luar segitiga, sehingga pembuktian yang dilakukan pun akan sedikit 

berbeda. Pembuktian ini dilakukan dengan membuat satu garis tinggi di dalam segitiga dan 

diluar segitiga” 

 



  

  

 

   

 

Menemukan Aturan Sinus untuk Segitiga Tumpul  

Perhatikan gambar segitiga tumpul dibawah ini  

 

 

 

 

 Perhatikan △ BAK siku-siku di K. tentukan nilai sin ∠𝐴𝐵𝐾 

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴𝐵𝐾                         =  
𝐴𝐾 

𝐴𝐵
 

⇔ sin(180° − ∠𝐵 )   =
𝐴𝐾 

𝐴𝐵
  

⇔ sin   ∠𝐵                  = 
𝐴𝐾 

𝑐
  

⇔ 𝐴𝐾                         = 𝑐. sin   ∠𝐵    (v) 

 

Pada tahap ini, peserta didik dapat diingatkan terkait materi sebelumnya  

mengenai sudut berpelurus dan perbandingan trigonometri di kuadran II. Hal ini 

memudahkan siswa mengerjakan point 1, terutama pada langkah ke 2 dan 3.   

  

a.  ∠𝐴𝐵𝐾  adalah pelurus dari ∠𝐴𝐵𝐶   

         Sudut berpelurus = ∝ +𝛽 = 180° 

b. Perbandingan trigonometri di kuadran II  

                         Sin (180−∝) = sin ∝ 

 

Perhatikan △ 𝐶𝐴𝐾 siku-siku di 𝐾. tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠ 𝐶 

 𝑠𝑖𝑛∠ 𝐶 =  
𝐴𝐾

𝐴𝐶
 

⇔ 𝐴𝐾 = 𝐴𝐶. sin ∠ 𝐶 
⇔ 𝐴𝐾 = 𝑏. sin ∠ 𝐶      … (vi) 

 

Berdasarkan persamaan (v) dan (vi), panjang garis tinggi △ 𝐵𝐴𝐾 dan △  𝐶𝐴𝐾 

dapat dituliskan sebagai berikut. 

                                      𝑏. sin ∠ 𝐶 =  𝑐. sin ∠ 𝐵  

⇔  
𝑏 

sin ∠𝐵
   =  

 𝑐

sin ∠𝐶
  (3) 

  

KEGIATAN II 



  

  

 

 

 

Perhatikan ∆ 𝐵𝐴𝐷. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛 ∠𝐴 

sin ∠𝐴 = 
𝐵𝐷

𝐴𝐵
 

  ⇔ 𝐵𝐷     = 𝐴𝐵. sin ∠ 𝐴  

⇔ 𝐵𝐷     = 𝑐. sin ∠ 𝐴      (vii) 

 

Perhatikan △ BCD. Tentukan nilai sin ∠C 

  sin ∠𝐶 = 
𝐵𝐷

𝐵𝐶
 

⇔ 𝐵𝐷     = 𝐵𝐶. sin ∠ 𝐶 

⇔ 𝐵𝐷     = 𝑎. sin ∠ 𝐶     (viii)  

   

Berdasarkan persamaan (vii) dan (viii), panjang garis tinggi △ BAD dan △BCD 

dapat dituliskan sebagai berikut 

                                                𝑎. sin ∠ 𝐶 =  𝑐. sin ∠ 𝐴  

⇔  
𝑎 

sin ∠𝐴
   =  

 𝑐

sin ∠𝐶
  (4) 

 

Dari persamaan (3) dan (4) diperoleh  

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin ∠𝐶 
 

Sehingga diperoleh aturan sinus yang berlaku pada segitiga tumpul 𝐴𝐵𝐶 adalah 

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin ∠𝐶 
 

  



  

  

 

𝑎

𝑠𝑖𝑛∠𝐴
=

𝑏

𝑠𝑖𝑛∠𝐵
 =

𝑐

𝑠𝑖𝑛∠𝐶 
 

 

  

Menemukan Aturan Sinus untuk Segitiga Siku-siku 

Perhatikan gambar segitiga siku-siku dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐴. 

 ∠𝐴 = 90° 

   𝑠𝑖𝑛∠𝐴     = sin 90° = 1            
  

Perhatikan garis 𝐵𝐶 

 𝐵𝐶 =  𝑎 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

1
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin 90°
 

 ⇔  𝑎 =
𝑎

sin ∠𝐴
                                    … (1) 

Pada tahap ini, guru perlu memberikan penekanan bahwa ∆𝐴𝐵𝐶siku- siku di A.   

Berdasarkan hal tersebut, dapat ditulis bahwa  𝑎 =  
𝑎

1
=  

𝑎

sin 90°
=  

𝑎

𝑠𝑖𝑛∠𝐴
 

Perhatikan  ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵. 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
𝑏

𝑎
 

⇔    𝑎  =
𝑏

sin ∠𝐵
                             … (2)  

Pada  ∆𝐴𝐵𝐶, tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶. 

 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =
𝑐

𝑎
 

⇔    𝑎  =
𝑐

sin ∠𝐶
                            … (3) 

Berdasarkan persamaan (1), (2) dan (3) diperoleh 

𝑏

𝑠𝑖𝑛∠𝐵
 =

𝑐

𝑠𝑖𝑛∠𝐶 
= 𝑎 =  

𝑎

1
=  

𝑎

sin 90°
=  

𝑎

𝑠𝑖𝑛∠𝐴
  …. (4) 

 

Berdasarkan persamaan (4) dapat disimpulkan aturan sinus yang berlaku pada 

segitiga siku-siku  𝐴𝐵𝐶 adalah 

  

KEGIATAN III 



  

  

 

 

 

Jadi, kesimpulan yang dapat kita ambil dari kegiatan penemuan diatas adalah  

 

 

  

Aturan sinus yang berlaku untuk sembarang segitiga 𝐴𝐵𝐶 dengan < 𝛼, < 𝛽 dan < 𝛾 

adalah sudut-sudut pada segitiga 𝑎, 𝑏, 𝑐 berturut-turut adalah  

𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 
 =

𝑐

sin 𝐶 
 

Secara umum, aturan sinus dipakai untuk menentukan unsur-unsur dalam suatu 

segitiga apabila unsur-unsur yang lain telah diketahui. Kemungkinan unsur-unsur yang 

diketahui itu adalah: 

1) Sisi, sudut, sudut (s, sd, sd) 

2) Sudut, sisi, sudut (sd, s, sd) 

3) Sisi, sisi, sudut ( s, s, sd) 

 



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terapkan rumus aturan sinus yang kamu dapat pada soal masalah awal  

 

Pada masalah awal, diketahui: 

 ∠𝑍𝑋𝑌 = 60° 
 ∠𝑋𝑌𝑍 = 75° 
XY = 200 km  

Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan aturan sinus. 

Jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 180, sehingga sudut A dapat ditentukan 

sebgai berikut  

∠𝐴 +  ∠𝐵 + ∠𝐶= 180  

 ∠𝑍 = 180 − (∠𝑋 + ∠𝑌) 

 ∠𝑍 = 180 − (60 + 75) 

 ∠𝑍 = 180 − (135) 
 ∠𝑍 = 45 

  

Setelah siswa selesai menyimpulkan hasil 

penemuan pada kegiatan 1 dan 2, guru dapat 

meminta siswa mengaplikasikan rumus yang telah 

didapat pada kegiatan penemuan ke masalah awal 

yang belum dapat diselesaikan pada awal 

pembelajaran  

  

Catatatn : 

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan dengan meminta siswa maju untuk mengerjakan 

soal yang diberikan. Hal ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah dalam metode 

talking stick yakni guru menggunakan tongkat disertai iringan musik. Tongkat 

digunakan untuk menunjuk siswa yang mendapat giliran presentasi, sementara iringan 

musik digunakan untuk mengatur tempo dan kecepatan tongkat dalam berpindah ke 

tangan antar siswa. Siswa yang mendapat tongkat saat musik berhenti adalah siswa yang 

mendapt giliran untuk mempresentasikan hasil belajar kelompoknya. (Keterangan lebih 

rinci dapat dilihat pada langkah-langkah pembelajaran di RPP. 



  

  

 

 

 

  

Untuk mencari jarak antara satelit dengan kedua kota dapat digunakan rumus aturan 

sinus 

  

Mencari jarak satelit dengan Kota Y Mencari jarak satelit dengan Kota X 

 

 
𝑋𝑌

sin 𝑍
=

𝑌𝑍

sin 𝑋
 

 ⇔
𝑋𝑌

sin 45
=

𝑌𝑍

sin 60
 

 ⇔
200
1

2
√2

=
𝑌𝑍

1

2
√3

 

 ⇔ 𝑌𝑍 =
(200) (

1

2
√3)

1

2
√2

 

⇔ 𝑌𝑍 =
200√3 

√2
 𝑥 

√2

√2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 =
200√6 

2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 = 100√6  
 

Jadi, jarak satelit dengan kota Y adalah 

100√6 km atau ekuivalen dengan 244,9 

km 

 

 

 
𝑌𝑍

sin 𝑋
=

𝑋𝑍

sin 𝑌
 

 ⇔ 
𝑌𝑍

sin 60
=

𝑋𝑍

sin 75
 

 ⇔
100√6

1

2
√3

=
𝑋𝑍

√2+√6

4

 

 ⇔ 𝑋𝑍 =
(100√6 ) (

√2+√6

4
)

1

2
√3

 

 ⇔  𝑋𝑍 =
100√3+300

√3
𝑥

√3

√3
 

 ⇔  𝑋𝑍 =
300+300√3

3
 

 ⇔  𝑋𝑍 = 206,5 
 

Jadi, jarak satelit dengan kota X adalah 

206,5 km  

 

 

 

  

Setelah siswa dapat mengerjakan permasalahan awal, guru dapat memberikan soal 

yang lebih kompleks untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

mengerjakan latihan soal I.  Selanjutnya, siswa dapat mempresentasikan kembali hasil 

pekerjaannya dengan mengikuti langkah talking stick yang telah dilakukan 

sebelumnya  

 



  

  

 

 

 

LATIHAN SOAL I 

1. Diketahui besar sudut B adalah 60° dan sudut C adalah 45°. Sedangkan 

panjang ruas AB adalah 8 cm. Tentukan unsur lain dalam segitiga ABC 

tersebut. 

 

Penyelesaian  : 

Diketahui : 

 ∠𝐵 = 60° 
 ∠𝐶 = 45° 
AB= 8 cm  

Penyelesaian : 

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa permasalahan ini dapat diselesaikan 

dengan aturan sinus. 

Jumlah sudut dalam suatu segitiga adalah 180 , sehingga sudut A dapat 

ditentukan sebgai berikut  

∠𝐴 +  ∠𝐵 + ∠𝐶= 180  

 ∠𝐴 = 180 − (∠𝐵 + ∠𝐶) 

 ∠𝐴 = 180 − (60 + 45) 

 ∠𝐴 = 180 − (105) 

  
 ∠𝐴 = 75 

Untuk mencari panjang AC dapat digunakan rumus aturan sinus  

Panjang AC adalah  

 
𝐴𝐶

sin 𝐵
=

𝐴𝐵

sin 𝐶
 

 ⇔
𝐴𝐶

sin 60°
=

𝐴𝐵

sin 45
 

 ⇔
𝐴𝐶

1

2
√3

=
8

1

2
√2

 

 ⇔ 𝐴𝐶 =
8.

1

2
√3

1

2
√2

 

⇔ 𝐴𝐶 =
8√3 

√2
 𝑥 

√2

√2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 =
8√6 

2
 

 ⇔ 𝐴𝐶 = 4√6 

Sehingga diperoleh panjang AC adalah 4√6 𝑐𝑚. 
 

 

 

 

 



  

  

 

 

 

4. Pak Hendi memiliki dua petak tanah yang masing-masing berbentuk segitiga 

sembarang. Setiap titik sudut pada sebidang tanah ini diberi tonggak pembatas yang 

masing-masing dihubungkan oleh seutas tali Pak Hendi  berasumsi jika Panjang tali 

pembatas AC pada tanah 1 lebih panjang dari tali pembatas PR pada tanah kedua 

dengan perbandingan 3:2. Beliau beralasan karena panjang AC = 90 𝑚2dan 

panjang PR = 60 𝑚2. Menurut anda, apakah benar alasan yang dikemukakan oleh 

pak Burhan? Selidiki dan kemukakan alasan anda! 

Penyelesaian : 

Diketahui  

∠A = 60 

∠B = 45 

∠P = 30 

∠Q = 45 

 𝐵𝐶 = 40√6 

 QR =30√2 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas berlaku aturan sinus sebagai 

berikut: 

Mencari nilai AC pada 

ABC (Tanah I)  

Mencari nilai PR 

pada ABC (Tanah II) 

        
𝐵𝐶

sin 𝐴
=

𝐴𝐶

sin 𝐵
 

 ⇔
40√6

sin 60°
=

𝐴𝐶

sin 45
 

 ⇔
40√6

1

2
√3

=
𝐴𝐶

1

2
√2

 

 ⇔ 𝐵𝐶 =
40√6.

1

2
√2

1

2
√3

 

⇔ 𝐵𝐶 =
20√12 

1

2
√3

  

⇔ 𝐵𝐶 =
40√3 

1

2
√3

  

 ⇔ 𝐵𝐶 =
80√3 

√3
 

 ⇔ 𝐵𝐶 = 80 

        
𝑃𝑅

sin 𝑄
=

𝑄𝑅

sin 𝑃
 

 ⇔
𝑃𝑅

sin 45°
=

𝑄𝑅

sin 30
 

 ⇔
𝑃𝑅

1

2
√2

=
30√2

1

2

 

 ⇔ 𝑃𝑅 =
30√2 .

1

2
√2

1

2

 

⇔ 𝑃𝑅 =
30 

1

2

  

⇔ 𝑃𝑅 = 60 

 

  

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan nilai BC = 80 dan nilai PR 

= 60 m. sehingga perbandingan yang didapat adalah 80:60 atau dapat 

disederhanakan 4:3. Jadi, asumsi Pak Burhan benar mengenai panjang tali 

pembatas AC pada tanah 1 lebih panjang dari tali pembatas PR pada tanah 

kedua. Akan tetapi, alasan yang dikemukakan Pak Burhan salah. Alasan 

yang benar adalah perbandingan 4:3 dengan panjang AC = 80 𝑚 dan 

panjang PR = 60. 



  

  

 

 

5. Perhatikan gambar di bawah ini  

  

  

    4√3  

  

 37°  

            10 

 (Sin 37 = 
3

5
) 

Nilai sin ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah 
1

2
√3. Buktikan nilai kebenaran dari 

pernyataan tersebut dan kemukakan alasan anda! 

Penyelesaian:  

Diketahui  

∠B = 37 

 𝐴𝐶 = 4√3 

 BC = 10 

Untuk menemukan nilai sin ∠A dapat menggunakan aturan sinus sebagai 

berikut. 

        
𝐵𝐶

sin 𝐴
=

𝐴𝐶

sin 𝐵
 

 ⇔
10

sin 𝐴
=

4√3

sin 37
 

 ⇔
10

sin 𝐴
=

4√3
3

5

 

 ⇔ sin 𝐴 =
10.

3

5

4√3
 

⇔ sin 𝐴 =
6 

4√3
  

⇔ sin 𝐴 =
6 

4√3
𝑥 

4√3 

4√3
  

 ⇔ sin 𝐴 =
24√3 

48
 

 ⇔ sin 𝐴 =
1

2
√3  

  𝑠𝑖𝑛−1(𝐴) = 120  
Jadi, terbukti pernyataan “Nilai sin ∠𝐴 pada segitiga ABC adalah 
1

2
√3" bernilai benar. 

 

  



  

  

 

 

 

 

 



  

  

 

  

 

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.2 Menemukan konsep aturan 

cosinus pada segitiga sembarang 

3.10.4 Mengidentifikasi penggunaan 

aturan cosinus  

4.10.2 Menentukan panjang sisi dan 

besar sudut suatu segitiga 

menggunakan aturan cosinus  

4.10.4 Menyelesaikan permaslaahan 

kontekstual mengenai aturan 

cosinus   

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses pembelajaran 

diharapkan siswa dapat: 

1. Menemukan konsep aturan sinus 

segitiga sembarang 
2. Mengidentifikasi penggunaan 

aturan sinus  

3. Menentukan panjang sisi dan besar 
sudut suatu segitiga menggunaan 

aturan sinus dan cosinus  

4. Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai aturan sinus 

TUJUAN 

Sebelum belajar mengenai aturan 

cosinus, mari terlebih dahulu mengingat 

mengenai Teorema Phytagoras yang pernah 

dipelajari pada saat jenjang SMP. 

Teorema Phytagoras  

Diketahui segitiga siku- siku ABC 

dengan a, b, c  merupakan panjang 

masing-masing sisi segitiga.    

Pada ∆𝐴𝐵𝐶 berlaku teorema phtagoras: 

 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2    

Guru memberikan 

apersepsi awal 

pada peserta didik 
(Dialog apersepsi 

II terlampir) 



  

  

 

Catatan : 

Pada tahap ini, guru dapat mengarahkan peserta didik  ke dalam pertanyaan yang 

mengacu pada perumusan hipotesis seperti: 

1. “Apakah yang membuat kalian sulit menyelesaikan permasalahan diatas?”  

2. Cobalah identifikasi apakah lintasan yang diilustrasikan berbentuk segitiga 

siku-siku?” 

3. Jika  siswa sudah bisa mengidentifikasi lintasan yang berbentuk segitiga 

sembarang, guru dapat mengarahkan siswa ke pernyataan yang diketahui 

dalam soal yakni jika diketahui jarak suatu tempat dan  besar sudut nya. 

maka kalian dapat menggunakan aturan cosinus  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada sebuah Bandara, tidak jarang ditemukan pesawat yang memiliki jadwal 

keberangkatan yang sama walaupun dengan tujuan yang berbeda. Untuk 

mengatasi hal ini pihak bandara mengatur agar pesawat-pesawat ini terbang 

bersamaan dengan landaan terbang yang berbeda. Hal ini terjadi pula pada 

Bandara Kota X. Dua pesawat yakni pesawat A dan B memiliki jadwal 

keberangkatan yang sama yakni pukul 14.00 WIB. Sesuai prosedur, Dua pesawat 

ini meninggalkan bandara X  secara bersamaan dengan landasan terbang yang 

berbeda. Pesawat A terbang  pada arah 60 dengan kecepatan 400 km/jam 

sedangkan pesawat B terbang dengan arah 120 pada kecepatan 525 km/jam.  

Berdasarkan informasi ini, dapatkah kalian menentukan berapa jarak antara 

kedua pesawat tersebut setelah terbang selama 1 jam? 

  

  

Guru membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi masalah awal yang 

diberikan. Hal ini bertujuan untuk 

menuntun siswa menuju konsep aturan 

cosinus  



  

  

 

 

 

 

Cara yang dapat kamu lakukan untuk mengukur jarak tersebut adalah dengan menggunkan 

aturan cosinus! Cari konsep rumus aturan cosinus dengan mengikuti kegiatan di bawah ini 

  

 

Menemukan Aturan cosinus pada segitiga Lancip  

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambarlah garis tinggi pada segitiga ABC 

     

 

  

  

 

 

 

 

 

3.  Berdasarkan langkah 1, terbentuk dua buah segitiga siku-siku yakni segitiga  𝐴𝐶𝐷 

dan segitiga 𝐵𝐶𝐷   

 

 

 

 

 

 

KEGIATAN I 

Segitiga ACD  Segitiga BCD 

Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 

yang terdiri maksimal 4 siswa dengan cara 

berhitung. Selanjutnya, guru mengarahkan 

siswa untuk menemukan konsep aturan cosinus 

melalui kegiatan I,II dan III. 



  

  

 

 

 

 

4. Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga pertama dan segitiga 

kedua, dapat ditunjukkan sebagai berikut  

 

 

… 

…
 

 

 

 

 

 

Persamaan kuadrat pada segitiga pertama dan kedua dapat dituliskan sebagai 

berikut (menghasilkan persamaan iii) 

 

 

 

 

 

 

Pada segitiga ACD, cos 𝐴 =  
𝐴𝐷

𝐴𝐶
=  

𝑥

𝑏
, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑥 = 𝑏 cos 𝐴   

Selanjutnya, Substitusikan nilai 𝑥 = 𝑏 cos 𝐴   ke dalam persamaan (iii) 

 

 

 

  

Pada segitiga BCD   

 𝐵𝐶2 = 𝐶𝐷2 + 𝐵𝐷2 

 ⟺ 𝐶𝐷2 = 𝐵𝐶2 − 𝐵𝐷2  

 ⟺ ℎ2 = 𝑎2 − (𝑐 − 𝑥)2        … (ii) 

 

Pada segitiga ACD 

 𝐴𝐶2 = 𝐶𝐷2 + 𝐴𝐷2 

 ⟺ 𝐶𝐷2 = 𝐴𝐶2 − 𝐴𝐷2 

 ⟺ ℎ2 = 𝑏2 − 𝑥2      … (i) 

 

                  ℎ2=ℎ2 

⟺ 𝑏2 − 𝑥2 = 𝑎2 − (𝑐 − 𝑥)2 

⟺  𝑏2 − 𝑥2 =  𝑎2 − (𝑐2 − 2𝑐𝑥 + 𝑥2) 

⟺ 𝑏2 − 𝑥2 =  𝑎2 − 𝑐2 + 2𝑐𝑥 − 𝑥2 

⟺ 𝑏2 =  𝑎2 − 𝑐2 + 2𝑐𝑥… (iii) 

 

       𝑏2 =  𝑎2 − 𝑐2 + 2𝑐𝑥 

 ⇔ 𝑏2 =  𝑎2 − 𝑐2 + 2𝑐. 𝑏 cos 𝐴 

 ⇔ 𝑎2 =  𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos 𝐴 

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama diperoleh: 

 𝑏2  =  𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos ∠ 𝐵 

 𝑐2  = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠ 𝐶 

  

𝑐2  = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠ 𝐶 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

  

 

Menemukan Aturan cosinus pada segitiga tumpul 

Perhatikan gambar segitiga tumpul dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-siku 𝐵𝐶𝐷 dan  𝐴𝐶𝐷, 

diperoleh: 

 𝑎2 = ℎ2 + (𝐵𝐷)2                             … (1) 

Dengan menggunakan teorema phytagoras pada segitiga siku-siku 𝐴𝐶𝐷, diperoleh: 

 

 

 

 

 

 

Dalam mengerjakan point 2 dan 3, ingat beberapa hal di bawah ini: 

   

a.   ∠𝐶𝐴𝐷  adalah pelurus dari ∠𝐶𝐴𝐵   

         Sudut berpelurus = ∝ +𝛽 = 180° 

b. Perbandingan trigonometri di kuadran II  

                         Sin (180−∝) = sin ∝ 

Cos (180−∝) = −cos ∝ 

 

 

 

 

KEGIATAN II 

𝑠𝑖𝑛 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
ℎ

𝑏
 

 ⇔ sin(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
ℎ

𝑏
 

 ⇔ sin(180 − ∠𝐴) =
ℎ

𝑏
 

 ⇔ sin ∠𝐴 =
ℎ

𝑏
  

 ⇔        ℎ = 𝑏. sin ∠𝐴            (2) 

 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐶𝐴𝐷 =  
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔  cos(180 − ∠𝐶𝐴𝐵) =
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔  cos(180 − ∠𝐴) =
𝐴𝐷

𝑏
 

 ⇔ − cos ∠𝐴       =  
𝐴𝐷

𝑏
 

⇔  𝐴𝐷 = 𝑏 (−𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴)                     

⇔  𝐴𝐷 = −𝑏. 𝑐𝑜𝑠 ∠𝐴        (3) 



  

  

 

 

 

 

Substitusi persamaan (2) dan (3) ke persamaan (1)  

      𝑎2 = ℎ2 + 𝐵𝐷2 

⇔ 𝑎2 = ℎ 2 + (𝐴𝐵 + 𝐴𝐷) 2 

⇔ 𝑎2 = (𝑏 sin ∠𝐴)2 + (𝑐 − 𝑏 cos ∠𝐴)2 

 ⇔ 𝑎2 = (𝑏)2𝑠𝑖𝑛2∠𝐴 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 + 𝑏2𝑐𝑜𝑠2∠𝐴 

 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐴 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐴) + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

 

Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga tumpul ∆𝐴𝐵𝐶 

adalah  

 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 

 

Dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama diperoleh: 

 𝑏2  =  𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos ∠ 𝐵 

 𝑐2  = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos ∠ 𝐶 

  



  

  

 

 

 

 

 

Menemukan Aturan cosinus pada segitiga siku-siku 

 

 

 

 

  

 

 

 

Perhatikan bahwa pada gambar ∆𝐴𝐵𝐶, terdapat 3 segitiga siku-siku 

𝐵𝐴𝐶, 𝐴𝐴’𝐶, 𝐴𝐴’𝐵. 

Berdasarkan gambar segitiga 𝐴𝐵𝐶, dapat diperoleh: 

1)   𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2   

2)        𝑏2 = ℎ2 + 𝐴′𝐶2 

      ⇔ 𝑏2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

3)         𝑐2 = ℎ2 + 𝐴′𝐵2 

        ⇔ 𝑐2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2      

 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐴′𝐵. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐵  dan 𝑐𝑜𝑠∠𝐵 

 

 

Berdasarkan persamaan (1) dan (2), tentukan nilai 𝑏 

       𝑏2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

     ⇔ 𝑏2 = (𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵)2 + (𝑎 − 𝐴′𝐵)2 

   ⇔   𝑏2 = (𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵)2 + (𝑎 − 𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵)2 

     ⇔  𝑏2 = (𝑐2  𝑠𝑖𝑛2∠𝐵)2 + (𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵 + 𝑐2 𝑐𝑜𝑠2∠𝐵)  

    ⇔   𝑏2 = 𝑐2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐵 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐵) + (𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵)  

     ⇔  𝑏2 = 𝑐2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵               … (i) 

  

h 

   𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =
ℎ

𝑐
  

⇔ ℎ = 𝑐  𝑠𝑖𝑛∠𝐵 …  (1) 

 

𝑐𝑜𝑠∠𝐵 =
𝐴′𝐵

𝑐
  

⇔ 𝐴′𝐵 = 𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵…  (2) 
 

KEGIATAN III 



  

  

 

  

 

 

Perhatikan ∆ 𝐴𝐴′𝐶. Tentukan nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶  dan 𝑐𝑜𝑠∠𝐶 

 

 

Berdasarkan persamaan (3) dan (4), tentukan nilai 𝑏 

       𝑐2 = ℎ2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

     ⇔ 𝑐2 = (𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶)2 + (𝑎 − 𝐴′𝐶)2 

   ⇔   𝑐2 = (𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶)2 + (𝑎 − 𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶)2 

     ⇔  𝑐2 = (𝑏2  𝑠𝑖𝑛2∠𝐶)2 + (𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶 + 𝑏2 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶)  

    ⇔   𝑐2 = 𝑏2(𝑠𝑖𝑛2∠𝐶 + 𝑐𝑜𝑠2∠𝐶) + (𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶)  

     ⇔  𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶              … (ii) 

 

Perhatikan ∆𝐴𝐵𝐶, dengan menggunakan analisis perhitungan yang sama seperti 

persamaan (i) dan (ii) diperoleh 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2  
 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 0  
 ⇔ 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 2𝑎𝑐 cos ∠𝐵  … (iii)  

 

Ingat :  

Pada segitiga ∆𝐴𝐵𝐶, ∠𝐵 = 90° cos ∠𝐴 = cos 90° = 0, sehingga 2𝑏𝑐 cos ∠𝐴 =

2𝑏𝑐 cos 90 = 0.  

Sehingga diperoleh aturan cosinus yang berlaku pada segitiga siku-siku  ∆𝐴𝐵𝐶 

adalah  

 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 + 2𝑎𝑐 cos ∠𝐵 

 𝑏2  = 𝑐2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑐  𝑐𝑜𝑠∠𝐵                

 𝑐2 = 𝑏2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶               

 

  

 

 

 

 

   𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =
ℎ

𝑏
  

⇔ ℎ = 𝑏  𝑠𝑖𝑛∠𝐶 …  (3) 

 

𝑐𝑜𝑠∠𝐶 =
𝐴′𝐶

𝑏
  

⇔ 𝐴′𝐶 = 𝑏  𝑐𝑜𝑠∠𝐶…  (4) 
 



  

  

 

 

Jadi, kesimpulan yang dapat kita ambil dari kegiatan penemuan diatas adalah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

Terapkan rumus aturan cosinus yang kamu dapat pada soal masalah awal  

Penyelesaian: 

   𝐴𝐵2 = 𝐴𝑂2 + 𝐵𝑂2 −  2(𝐴𝑂)(𝐵𝑂) (cos ∠𝐴𝑂𝐵) 

 𝐴𝐵2 = 4002 + 5252 −  2(400)(525) (cos 60𝑜) 

 𝐴𝐵2 = 4002 + 5252 −  2(400)(525) (
1

2
) 

 𝐴𝐵2 = 160000 + 275625 − 2(210000). (
1

2
) 

 𝐴𝐵2 = 160000 + 275625 − 210000 

 𝐴𝐵2 = 435625 − 210000 

 𝐴𝐵2 = 225626 

 𝐴𝐵 = √225625 

 𝐴𝐵 = 475 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas garis AB adalah 475. Sehingga jarak 

antara pesawat A dan pesawat B yang terbang selama satu jam adalah 475 𝑘𝑚 

Setelah siswa selesai menyimpulkan hasil 

penemuan pada kegiatan 1 dan 2, guru dapat 

meminta siswa mengaplikasikan rumus yang telah 

didapat pada kegiatan penemuan ke masalah awal 

yang belum dapat diselesaikan pada awal 

pembelajaran  

  

Aturan cosinus yang berlaku untuk sembarang segitiga 𝐴𝐵𝐶 dengan panjang sisi  

𝑎, 𝑏, 𝑐 berturut-turut adalah  

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 𝑐𝑜𝑠∠𝐴 

𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 𝑐𝑜𝑠∠𝐵 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 𝑐𝑜𝑠∠𝐶 
Secara umum, aturan cosinus dipakai untuk menentukan unsur-unsur dalam suatu 

segitiga apabila unsur-unsur yang lain telah diketahui. Kemungkinan unsur-unsur yang 

diketahui itu adalah: 

1) Sisi, sudut, sisi (s, sd, s) 

2) Sisi, sisi, sisi (s, s, s) 

 



  

  

 

 

 

  Catatan : 

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan dengan meminta siswa maju untuk mengerjakan 

soal yang diberikan. Hal ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah dalam metode 

talking stick yakni guru menggunakan tongkat disertai iringan musik. Tongkat 

digunakan untuk menunjuk siswa yang mendapat giliran presentasi, sementara iringan 

musik digunakan untuk mengatur tempo dan kecepatan tongkat dalam berpindah ke 

tangan antar siswa. Siswa yang mendapat tongkat saat musik berhenti adalah siswa yang 

mendapt giliran untuk mempresentasikan hasil belajar kelompoknya. (keterangan lebih 

rinci dapat dilihat pada langkah-langkah pembelajaran di RPP 

Setelah siswa dapat mengerjakan permasalahan awal, guru dapat memberikan soal 

yang lebih kompleks untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

mengerjakan latihan soal I.  selanjutnya, siswa dapat mempresentasikan kembali hasil 

pekerjaannya dengan mengikuti langkah talking stick yang telah dilakukan 

sebelumnya  

 



  

  

 

LATIHAN SOAL ii 

 

1. Pada segitga PQR, panjang sisi PQ= 7 cm, QR = 5 cm dan PR = 3 cm. 

Tentukan nilai cos P  

. 

Penyelesaian :  

Diketahui : 

PQ= 10 cm, QR = 9 cm dan PR = 8 cm 

 Berdasarkan informasi pada soal, diketahui panjang tiga sisi segitiga 

shingga mencari nilai sudut dalam segitga dapat menggunakan aturan 

cosinus  

  cos ∠ 𝑄 =
𝑄𝑅2+𝑃𝑄2−𝑃𝑅2

2.𝑄𝑅.𝑃𝑄
 

  cos ∠ 𝑄 =
𝑝2+𝑟2−𝑞2

2𝑝𝑟
 

   cos ∠ 𝑄 =
92+112−82

2.9.10
 

  cos ∠ 𝑄 =
81+121−64

2 (9)(11)
 

  cos ∠ 𝑄 =
202−64

198
 

  cos ∠ 𝑄 =
117

180
 

  cos ∠ 𝑄 =
13

20
 

Sehingga nilai cosinus sudut terkecil (∠𝑄) adalah 
13

20
 

 

  



  

  

 

 

2. Perhatikan gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas, tentukan panjang sisi-sisi dari segitiga tersebut  

 

 

 

 

Penyelesaian :  

 

Untuk menyelesaikan permasalahan diatas, dapat diselesaikan 

menggunakan aturan cosinus  

 𝐺𝐻2 = 𝐹𝐻2 + 𝐹𝐺2 − 2 𝐹𝐻. 𝐹𝐺. cos 60 

 (2√𝑥 + 2)2 = (𝑥 + 1)2 + (𝑥 + 2)2 − 2 (𝑥 + 1)(𝑥 + 2). cos 60 

 4 (𝑥 + 2) = (𝑥 + 1)2 + (𝑥 + 2)2 − [(𝑥 + 1)(𝑥 + 2)] 

 4𝑥 + 8 = (𝑥2 + 2𝑥 + 1) + (𝑥2 + 4𝑥 + 4) − (𝑥2 + 3𝑥 + 2) 

 4𝑥 + 8 = (2𝑥2 + 6𝑥 + 5) − 𝑥2 − 3𝑥 − 2 

 4𝑥 + 8 = 𝑥2 + 3𝑥 + 3 

  𝑥2 + 3𝑥 − 4𝑥 + 3 − 8 = 0 

 𝑥2 − 𝑥 − 5=0 

(𝑥 − 3)(𝑥 + 2) = 0 

Sehingga nilai 𝑥 yang ditemukan adalah 𝑥 = 3 dan 𝑥 = −2.  

Nilai 𝑥 yang memenuhi adalah 𝑥 = 3 sehingga panjang sisi-sisi segitiga 

tersebut adalah 4, 5 dan 2√5. 

 

 

 

 

  

𝑥 + 1 



  

  

 

3. Perhatikan gambar berikut ini!  

Sebuah kapal mulai bergerak dari 

pelabuhan A pada pukul 06.00 dengan arah 

30𝑜 dan tiba di pelabuhan B setelah 4 jam 

bergerak. Pukul 13.00 kapal bergerak 

kembali dari pelabuhan B menuju 

pelabuhan C dengan memutar haluan 150𝑜 

dan tiba di pelabuhan C pukul 21.00. kecepatan rata-rata kapal 50 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚. 

Berdasarkan informasi di atas, Berapa jarak tempuh kapal dari Pelabuhan C ke 

Pelabuhan A. 

 

   Penyelesaian: 

 

Dari A ke B membutuhkan 4 jam perjalanan  

Dari B ke C membutuhkan 8 jam perjalanan  

Berdasarkan informasi tersebut dapat dicari jarak antar pelabuhan. 

Jarak A ke B = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 4 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 200 𝑚𝑖𝑙 

Jarak B ke C= 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 8 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 400 𝑚𝑖𝑙 

Untuk mengetahui panjang ruas garis AC digunakan aturan cosinus sebagai 

berikut: 

𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶)  

Karena besar ∠𝐴𝐵𝐶 belum diketahui, maka akan dicari besar ∠𝐴𝐵𝐶 terlebih 

dahulu. 

  



  

  

 

 

 ∠𝐴𝐵𝑈 = 30𝑜 

 ∠𝑈𝐶𝐵 = 180𝑜 − 150𝑜 = 30𝑜 

 ∠𝐴𝐵𝐶 = ∠𝐴𝐵𝑈 +  ∠𝑈𝐵𝐶 

                = 30𝑜 + 30𝑜 = 60𝑜 

 

 

Selanjutnya substitusi ∠𝐴𝐵𝐶 = 60𝑜 ke  

 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 −  2(𝐴𝐵)(𝐵𝐶) (cos ∠𝐴𝐵𝐶) 

 𝐴𝐶2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝐴𝐶2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝐴𝐶2 = 40000 + 160000 − 160000 

 𝐴𝐶2 = 40000 + 160000 − 80000 

 𝐴𝐶2 = 200000 − 80000 

 𝐴𝐶2 = 120000 

 𝐴𝐶 = √120000 

 𝐴𝐶 = 200√3 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas garis AC adalah 200√3. 

Sehingga jarak tempuh kapal dari pelabuhan C ke A adalah 200√3 𝑚𝑖𝑙. 

  



  

  

 

 

 

 

  



  

  

 

  

3.10 Menjelaskan aturan sinus dan 

cosinus 

4. 10 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan aturan sinus dan 

cosinus 

KOMPETENSI DASAR 

3.10.5 Menentukan luas daerah 

segitiga sembarang dengan 

menggunakan aturan sinus 

4.10.5 Menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai  luas daerah 

segitiga dengan menggunakan 

aturan sinus dan cosinus 
 

  

INDIKATOR 

Setelah mengikuti proses 

pembelajaran diharapkan siswa dapat: 

1. menentukan luas daerah 

segitiga sembarang dengan 

menggunakan aturan sinus dan 

cosinus melalui pembelajaran 

guided discovery dengan 

metode talking stick 

2. menyelesaikan permasalahan 

kontekstual mengenai  luas 

daerah segitiga dengan 

menggunakan aturan sinus dan 

cosinus  

TUJUAN 

Sebelum belajar mengenai aturan 

cosinus, mari terlebih dahulu mengingat 

mengenai konsep luas segitiga yang pernah 

dipelajari pada saat jenjang SMP. 

Luas Segitiga   

Diketahui segitiga siku- siku ABC 

dengan a, b, c merupakan panjang 

masing-masing sisi segitiga.    

Pada ∆𝐴𝐵𝐶 berlaku luas segitiga : 

 

𝐿 ∆𝐴𝐵𝐶 =
1

2
 𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖     

Guru memberikan 
apersepsi awal 

pada peserta didik 

( dialog apersepsi 
III terlampir ) 

 



  

  

 

 

 

 

 

 

Pak Hendri memiliki sebidang tanah berbentuk segi empat. Tanah itu dibatasi oleh 

tonggak-tonggak 𝐴, 𝐵, 𝐶, 𝐷. Jarak tonggak 𝐴 ke 𝐵 = 40 𝑚, 𝐵 ke 𝐶 = 30 𝑚, 𝐶 ke 𝐷 =

 50 𝑚, 𝐷 ke 𝐴 = 60 𝑚, dan 𝐵 ke 𝐷 = 50𝑚.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan keterangan ini, Dapatkah kalian membuat ilustrasi bentuk tanah Pak Hendri  

1. Identifikasi jenis-jenis segitiga yang terbentuk dari hasil partisi tanah Pak Hendri? 

2. Dapatkah kalian membantu Pak Hendri mengukur luas tanah yang beliau miliki? 

  

Guru membimbing siswa untuk 

mengidentifikasi masalah awal yang 

diberikan. Hal ini bertujuan untuk 

menuntun siswa menuju konsep Luas 

segitiga sembarang 



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk dapat menyelesaikan masalah awal diatas, ikuti langkah-langkah menemukan 

konsep luas segitiga sembarang di bawah ini.  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang dua sisi dan besar satu sudutnya  

 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan △ ABM, Tentukan nilai sin∠ B 

𝑠𝑖𝑛∠𝐵 =   
𝐴𝑀

𝐴𝐵
       

⟺ AM =  𝐴𝐵. sin∠B       
⟺  ℎ  = 𝑐. Sin∠B …                           (i) 

 

 Substitusikan nilai ℎ pada persamaan (i) ke dalam rumus luas segitiga 

𝐿            = 
1

2
 𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

⟺ 𝐿 𝐴𝐵𝐶    = 
1

2
 𝑥 𝐵𝐶. 𝐴𝑀  

⟺  𝐿 𝐴𝐵𝐶   = 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑐 sin ∠𝐵    …       (ii) 

 

Perhatikan △ ACM. Tentukan nilai sin∠ C 

𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =   
𝐴𝑀

𝐴𝐶
             

⟺ AM =  𝐴𝐶. sin∠C        
⟺  ℎ  = 𝑏. Sin∠C  …                          (vi) 

 

Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang 

terdiri maksimal 4 siswa dengan cara berhitung. 

Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk 

menemukan konsep luas segitiga melalui kegiatan-

kegiatan dibawah ini. 



  

  

 

 

  

 Substitusikan nilai ℎ pada persamaan (iii) ke dalam rumus luas segitiga 

𝐿            = 
1

2
 𝑥 𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

⟺ 𝐿 𝐴𝐵𝐶    =  
1

2
 𝑥 𝐵𝐶. 𝐴𝑀  

⟺  𝐿 𝐴𝐵𝐶   = 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑏 sin ∠𝐶      (iv) 

 

 

  Pada  △ ABC berlaku   
𝑎

sin 𝐴
=

𝑏

sin 𝐵 

𝑐

sin 𝐶 
 sehingga nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 =  

𝐶

𝑎
 𝑠𝑖𝑛 𝐴       

 Substitusikan nilai nilai 𝑠𝑖𝑛∠𝐶 pada persamaan pada persamaan L= 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑏 sin ∠𝐶 

L = 
1

2
 𝑥 𝑎. 𝑏 sin ∠𝐶 

    = 
1

2
 𝑎. 𝑏 (

𝐶

𝑎
 𝑠𝑖𝑛 𝐴) 

    =
1

2
 𝑏𝑐 sin ∠𝐴 

  

 

Sehingga luas segitiga sembarang dengan jenis segitiga yang diketahui panjang dua sisi 

dan besar satu sudutnya dapat ditunjukkan sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

  

L= 
1

2
 𝑎𝑏 sin ∠𝐶 

L= 
1

2
𝑎𝑐 sin ∠𝐵 

L= 
1

2
𝑏𝑐 sin ∠𝐴 

 



  

  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang satu sisi dan besar dua sudutnya 

 

 

𝑎

sin ∠𝐴
=

𝑏

sin ∠𝐵 
  

⟺ 𝑎 =
𝑏. sin ∠𝐴

sin ∠𝐵 
 

 

 

 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

Dari aturan sinus yang telah kita pelajari sebelumnya, diketahui  

  

 

  

 

  Substitusikan nilai 𝑎 =
𝑏.sin ∠𝐴

sin ∠𝐵 
.  𝑘𝑒 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 rumus segitiga L= 

1

2
 𝑎𝑏 sin ∠𝐶 

L= 
1

2
𝑥 𝑎 x 𝑏  x sin ∠𝐶 

= 
1

2
 

𝑏.sin∠ 𝐴

sin ∠𝐵 
. b sin ∠𝐶 

= 
1

2
.(

𝑏2 sin ∠𝐴 sin ∠𝐶

sin∠ 𝐵
) 

= 
𝑏2 sin∠ 𝐴 sin ∠𝐶

2 sin ∠𝐵
 

 

Dengan cara yang sama dapat dibuktikan bahwa  

L ∆ABC = 
𝑎2 sin∠ 𝐵 sin ∠𝐶

2 sin ∠𝐴
 

L ∆ABC = 
𝑐2 sin ∠𝐴 sin ∠𝐵

2 sin ∠𝐶
 

Sehingga luas segitiga sembarang dengan jenis segitiga yang diketahui panjang satu 

sisi dan besar dua sudutnya dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

 𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑏2 sin ∠𝐴 sin ∠𝐶

2 sin ∠𝐵
 

 𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑎2 sin∠ 𝐵 sin ∠𝐶

2 sin∠ 𝐴
  

 𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑐2 sin∠ 𝐴 sin ∠𝐵

2 sin ∠𝐶
 



  

  

 

Luas segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menemukan rumus luas segitiga jenis ini, perlu mengingat mengenai 

identitas trigonometri dan aturan cosinus yang telah dipelajari sebelumnya  

Identitas Trigonometri : Aturan cosinus  

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 + 𝑐𝑜𝑠2𝐴 = 1  

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = 1 − 𝑐𝑜𝑠2𝐴 

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1 + cos 𝐴) (1 − cos 𝐴) 

 

 𝑎2  =  𝑏2 + 𝑐2 − 2𝑏𝑐 cos ∠ 𝐴 

 cos 𝐴 =  
𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
 

 

 

Perhatikan gambar segitiga dibawah ini  

 

 

 

 

 

 

 

Uraikan persamaan dibawah ini  

  

  𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1 + cos 𝐴) (1 − cos 𝐴) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = (1+
𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
)(1 −     

𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
      ) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ( 
2𝑏𝑐+(𝑏2+𝑐2−𝑎2)

2𝑏𝑐
)(

2𝑏𝑐−(𝑏2+𝑐2−𝑎2)

2𝑏𝑐
) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ( 
2𝑏𝑐+𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
)(

2𝑏𝑐−𝑏2−𝑐2+𝑎2)

2𝑏𝑐
) 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ( 
2𝑏𝑐+𝑏2+𝑐2−𝑎2

2𝑏𝑐
)(

2𝑏𝑐−𝑏2−𝑐2+𝑎2)

2𝑏𝑐
) 

Ingat : 

 (𝑏 + 𝑐)2 =  𝑏2 + 2𝑏𝑐2 + 𝑐2 

 (𝑏 − 𝑐)2 =  𝑏2 − 2𝑏𝑐2 + 𝑐2 

 

Catatan: 

Guru diharapkan berkeliling untuk melihat seberapa jauh kerja siswa dalam 

mengerjakan kegiatan penemuannya. Setelah dirasa sebagian besar siswa sudah 

mampu menyelesaikan beberapa point kegiatan,   Guru dapat memberikan ke point 

penemuan selanjutnya  



  

  

 

L = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

 

 𝑠𝑖𝑛2𝐴 = ( 
(𝑏+𝑐)2−𝑎2

2𝑏𝑐
)(

−(𝑏−𝑐)2+𝑎2)

2𝑏𝑐
)             

   𝑠𝑖𝑛2𝐴= (
(𝑏+𝑐+𝑎)(𝑏+𝑐−𝑎)(𝑎+𝑏−𝑐)(𝑎−𝑏+𝑐)

(2𝑏𝑐)2 )      

 sin 𝐴 =  
1

2𝑏𝑐
√(𝑏 + 𝑐 + 𝑎)(𝑏 + 𝑐 − 𝑎)(𝑎 + 𝑏 − 𝑐)(𝑎 − 𝑏 + 𝑐) 

 

Perhatikan nilai  𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐). Dari persamaan ini diperoleh 

 (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) = 2𝑠 

 (𝑏 + 𝑐 − 𝑎) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑎 = 2𝑠 − 2𝑎 = 2(𝑠 − 𝑎) 
(𝑎 + 𝑏 − 𝑐)=(𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑐 = 2𝑠 − 2𝑐 = 2(𝑠 − 𝑐) 

 (𝑎 − 𝑏 + 𝑐) = (𝑎 + 𝑏 + 𝑐) − 2𝑏 = 2𝑠 − 2𝑏 = 2(𝑠 − 𝑏) 

 

Substitusikan persamaan nilai 𝑠 ke dalam sin∠A, sehingga diperoleh: 

 

 sin 𝐴 =  
1

2𝑏𝑐
√   2𝑠. 2(𝑠 − 𝑎). 2(𝑠 − 𝑐). 2(𝑠 − 𝑏)       

 sin 𝐴 =  4.
1

2𝑏𝑐
√  𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑐)(𝑠 − 𝑏)       

 sin 𝐴 =  
2

𝑏𝑐
√  𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑐)(𝑠 − 𝑏)       ….. (i) 

 

 

Substitusikan persamaan (𝑖) pada rumus luas ∆𝐴𝐵𝐶 . 

L  =
1

2
 𝑏𝑐 sin ∠𝐴 

⟺L = 
1

2
 𝑏𝑐.

2

𝑏𝑐
√𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

⟺L  =√𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

 

 

Sehingga luas sembarang segitiga dengan jenis segitiga yang diketahui panjang ketiga 

sisinya  dapat ditunjukkan sebagai berikut. 

 

 

Dengan a, b,c adalah panjang sisi segitiga dan s adalah setengah keliling segitiga dengan 

rumus 𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐). 

  



  

  

 

 

 

 

 

Luas segitiga jika diketahui panjang dua 

sisi dan besar satu sudutnya 

Luas segitiga jika diketahui panjang satu 

sisi dan besar dua sudutnya 

L= 
1

2
 𝑎𝑏 sin ∠𝐶 

L= 
1

2
𝑎𝑐 sin ∠𝐵 

L=  
1

2
𝑏𝑐 sin ∠𝐴 

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑏2 sin 𝐴 sin 𝐶

2 sin 𝐵
 

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑎2 sin 𝐵 sin 𝐶

2 sin 𝐴
  

 𝐿 𝐴𝐵𝐶 =  
𝑐2 sin 𝐴 sin 𝐵

2 sin 𝐶
 

 

Luas segitiga jika diketahui panjang ketiga sisinya 

L = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

dengan rumus 𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐). 

 

 

 

 

  

Setelah siswa selesai menyimpulkan hasil 

penemuan pada kegiatan sebelumnya, guru dapat 

meminta siswa mengaplikasikan rumus yang telah 

didapat pada kegiatan penemuan ke masalah awal 

yang belum dapat diselesaikan pada awal 

pembelajaran  

  

Catatan : 

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan dengan meminta siswa maju untuk mengerjakan 

soal yang diberikan. Hal ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah dalam metode 

talking stick yakni guru menggunakan tongkat disertai iringan musik. Tongkat 

digunakan untuk menunjuk siswa yang mendapat giliran presentasi, sementara iringan 

musik digunakan untuk mengatur tempo dan kecepatan tongkat dalam berpindah ke 

tangan antar siswa. Siswa yang mendapat tongkat saat musik berhenti adalah siswa yang 

mendapt giliran untuk mempresentasikan hasil belajar kelompoknya. (Kterangan lebih 

rinci dapat dilihat pada langkah-langkah pembelajaran di RPP 



  

  

 

 

Penyelesaian : 

Untuk menghitung luas tanah pak Hendri kita terlebih dahulu harus mengkategorikan luas 

tanah yang berbentuk segitiga tersebut ke beberapa kategori berdasaran banyaknya besar 

sudut atau panjang sisi yang diketahui. 

 

Diketahui : 

AB=40 m 

BC =30m 

CD= 50 m 

AD= 60 m 

BD= 50m 

Jika segiempat𝐴𝐵𝐶𝐷 ditarik garis dari titik 𝐴 ke 𝐶, maka akan diperoleh dua buah segitiga 

yakni ∆𝐴𝐵𝐶 dan ∆𝐴𝐶𝐷. 

Ditanya: Luas 𝐴𝐵𝐶𝐷? 

Jawab : 

Luas∆𝐴𝐵𝐶 dicari dengan rumus luas segitiga, yaitu L= 
1

2
𝑎𝑙𝑎𝑠 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

Luas ∆𝐴𝐶𝐷 dapat ditentukan jika panjang 𝐴𝐶 diketahui. 

Luas 𝐴𝐵𝐶𝐷 = luas ∆𝐴𝐵𝐶+ luas ∆𝐴𝐶𝐷 

 

Dengan menggunakan Teorema Phytagoras, diperoleh  

       𝐴𝐶2 = 𝐴𝐵2 + 𝐵𝐶2 

 ⟺ 𝐴𝐶2 = (40)2 + (30)2 

 ⟺ 𝐴𝐶2 = 1600 + 900 

 ⟺ 𝐴𝐶2 = √2500 

 ⟺ 𝐴𝐶 = 50  
 

Untuk∆𝑨𝑪𝑫 berlaku 𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐), sehingga 

  𝑠 =  
1

2
(50 + 50 + 60) = 80 𝑚 

(𝑠 − 𝑎) = 80-50=30 

 (𝑠 − 𝑏) = 80 − 50 = 30 
 (𝑠 − 𝑐) = 80 − 60 = 20  

luas ∆𝐴𝐶𝐷 = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) =  √80𝑥 30𝑥30𝑥20 = 1200𝑚2 

 

Untuk∆𝑨𝑩𝑪 berlaku 𝑠 =  
1

2
(𝑎 + 𝑏 + 𝑐), sehingga 

  𝑠 =  
1

2
(30 + 40 + 50) = 60 𝑚 

(𝑠 − 𝑎) = 60-30=30 

 (𝑠 − 𝑏) = 60 − 40 = 20 
 (𝑠 − 𝑐) = 60 − 50 = 10  

luas ∆𝐴𝐵𝐶 = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) =  √60𝑥 30𝑥20𝑥10 = 600𝑚2 
Luas tanah 𝐴𝐵𝐶𝐷= luas ∆𝐴𝐶𝐷 + luas ∆𝐴𝐵𝐶 = 1200 + 600 = 1800 

 

Jadi, luas tanah tersebut adalah 1800𝑚2  
 

 

 



  

  

 

 

 

 

LATIHAN SOAL 

1. Di dalam sebuah lingkaran  dibuat segi delapan beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 

Diketahui bahwa luas segi delapan beraturan adalah 162√3  𝑐𝑚2. Mira berpendapat 

bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 8 cm. sedangkan Dista 

berpendapat bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut lebih dari 8 cm.  Menurut anda, 

pendapat siapa yang benar ? Kemukakan alasan anda!  

   

Penyelesaian: 

Diketahui : 

Luas segi-8 beraturan = 162√2  𝑐𝑚2 

Segi-8   berada dalam lingkaran menandakan bahwa segi-8 merupakan 

segitiga sama kaki dengan panjang kedua kakinya merupakan panjang jari-jari 

lingkaran. sehingga besar sudut segi-8 tiap bagian adalah  

∝ =  
360°

8
= 45° 

Luas satuan segitiga = 
1

2
×  𝑎 ×  𝑏 × sin 𝐶 

                                 =  
1

2
× 𝑟 × 𝑟 × sin 45 ° 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖 − 8        =  8 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  

 162√2                      = 8 ×
1

2
× 𝑟 × 𝑟 × sin 45 

   ⟺ 162√2             = 8 ×
1

2
× 𝑟 × 𝑟 ×

1

2
√2 

     ⟺ 162√2             = 2√2 × 𝑟2 

      ⟺ 𝑟2                   = 
162√2

2√2 
 

      ⟺ 𝑟2                   = 81 

      ⟺ 𝑟                    = √81 

      ⟺ 𝑟                    = 9 

 

Diperoleh jari-jari dari lingkaran tersebut adalah 9 cm. 

 

 

 



  

  

 

 

2. Perhatikan gambar halaman rumah Rina berikut ini.  

 

 

Rina sedang melakukan perbandingan luas antara taman dengan halaman belakang 

rumahnya. Jika dalam perhitungannya, Rina menyimpulkan bahwa perbandingan luas 

taman dan halaman belakang rumahnya adalah 3:2. Alasannya luas halaman belakang 

rumahnya (∆𝑇𝑈𝑊) adalah 148 cm dan luas taman (∆𝑇𝑉𝑊) adalah 96 cm. menurut anda, 

apakah alasan yang dikemukakan Rina benar? Kemukan alasan anda! 

 

Penyelesaian:  

 

Diketahui:  

 𝑈𝑉 = 6 𝑐𝑚                    𝑇𝑊 = 16 𝑐𝑚 

 𝑊𝑈 = 18 𝑐𝑚                ∠𝑇𝑊𝑈 = 30𝑜 

𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑈𝑊 ∶ 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑉𝑊 = 3: 2  

Ditanyakan: 

Apakah alasan yang dikemukakan Rina benar? 

Jawab: 

Alasan yang dikatakan oleh Rina Salah. 

Alasan: 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 𝑇𝑊 × 𝑊𝑈 × sin 𝑊 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 18 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 18 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 = 72 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑇𝑈𝑊 adalah 72 𝑐𝑚2. 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 𝑇𝑊 × 𝑊𝑉 × sin 𝑊 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =
1

2
× 16 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑇𝑉𝑊 = 48 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑇𝑉𝑊 adalah  48 𝑐𝑚2. 

 

 

 

 

 

 



  

  

 

 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 ∶  Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =  72 ∶ 48 

Luas ∆𝑇𝑈𝑊 ∶  Luas ∆𝑇𝑉𝑊 =  3  ∶   2 

 

Jadi, perbandingan Luas ∆𝑇𝑈𝑊 dan  ∆𝑇𝑉𝑊 adalah  3  ∶   2 

Alasannya adalah karena ∆𝑇𝑈𝑊 memiliki luas 72 𝑐𝑚2 dan ∆𝑇𝑉𝑊 memiliki 

luas 48 𝑐𝑚2. Sedangkan Rina mengatakan bahwa ∆𝑇𝑈𝑊 memiliki luas 

148 𝑐𝑚2 dan ∆𝑇𝑉𝑊 memiliki luas 96 𝑐𝑚2 artinya alasan Rina salah. 

  



  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

  



  

  

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

Mata Pelajaran : Matematika Wajib 

Kelas/Program : X/MIPA 

Materi   : Aturan Sinus dan Cosinus 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

 

Petunjuk Umum 

a. Tuliskan nama, nomor presensi, dan kelas pada lembar jawab yang sudah tersedia. 

b. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

c. Dilarang menggunakan alat bantu hitung seperti kalkulator dan handphone. 

Petunjuk Khusus 

a. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

b. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal yang kamu 

anggap mudah terlebih dahulu. 

c. Periksa kembali jawaban kamu sebelum dikumpulkan. 

Soal  

1. Diketahui ∆ABC memiliki panjang sisi 𝑎 yang 4 cm lebih panjang dari  setengah panjang 

sisi b. Panjang sisi 𝑐 adalah 1 𝑐𝑚 lebih panjang dari  setengah jumlah panjang sisi 𝑎 dan 

panjang sisi 𝑏  sama dengan dua kali panjang sisi 𝑐. Keliling dari ∆ABC adalah 52 cm, 

hitunglah luas dari ∆ABC! 

 

2. Di dalam sebuah lingkaran dibuat segi dua belas beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 

Diketahui bahwa luas segi dua belas beraturan diatas adalah 432 𝑐𝑚2. Desi  berpendapat 

bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 9 cm. sedangkan Yana 



  

  

 

berpendapat bahwa panjang jari-jari lingkaran tersebut lebih dari 9 cm.  Menurut anda, 

pendapat siapa yang benar ? Kemukakan alasan anda! 

 

3. Perhatikan gambar halaman rumah Irfan berikut ini.  

 

 

Irfan ingin mengetahui perbandingan membandingkan luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆. Dalam 

proses pengerjaannya, Irfan menyimpulkan bahwa luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆 memiliki 

perbandingan 3:2. Alasannya karena luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆  masing-masing adalah 

45 𝑐𝑚2 dan 30 𝑐𝑚2 cm. Menurut anda, benarkah kesimpulan dan alasan yang 

dikemukakan oleh Irfan? Berikan pendapatmu!  

 

4. Perhatikan gambar berikut ini!  

Sebuah kapal mulai bergerak dari pelabuhan P 

pada pukul 12.00 dengan arah 60𝑜 dan tiba di 

pelabuhan Q pada pukul 16.00. Setelah 

beristirahat selama 2 jam kapal bergerak kembali 

dari pelabuhan Q menuju pelabuhan R dengan 

memutar haluan 120𝑜 dan tiba di pelabuhan R 

pukul 02.00. Kecepatan rata-rata kapal 50 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚. 

Berdasarkan informasi di atas, Miftah ingin mengetahui jarak tempuh kapal dari 

Pelabuhan R ke Pelabuhan P. Berikut adalah hasil pekerjaan yang telah Miftah lakukan. 

Penyelesaian: 

Dari P ke Q membutuhkan 4 jam perjalanan  

Dari Q ke R  membutuhkan 8 jam perjalanan  

Berdasarkan informasi tersebut dapat dicari jarak antar pelabuhan. 

Jarak P ke Q = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 4 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 200 𝑚𝑖𝑙 

Jarak Q ke R= 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 



  

  

 

= 8 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 400 𝑚𝑖𝑙 

Untuk mengetahui panjang ruas garis PR digunakan aturan cosinus sebagai berikut: 

𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅)  

 

Karena besar ∠𝑃𝑄𝑅 belum diketahui, maka akan dicari besar ∠𝑃𝑄𝑅 terlebih dahulu. 

 ∠𝑃𝑄𝑈 = 60𝑜 

 ∠𝑈𝑄𝑅 = 180𝑜 − 120𝑜 = 60𝑜 

 ∠𝑃𝑄𝑅 = ∠𝑃𝑄𝑈 +  ∠𝑈𝑄𝑅 

                = 60𝑜 + 60𝑜 = 120𝑜 

 

 

 

Selanjutnya substitusi ∠𝐴𝐵𝐶 = 30𝑜 ke  

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅) 

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝑃𝑅2 = 40000 + 160000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 200000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 120000 

 𝑃𝑅  = √12000 

 𝑃𝑅  = 200√3 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas garis PR adalah 200√3. Sehingga jarak 

tempuh kapal dari pelabuhan R ke P adalah 200√3𝑚𝑖𝑙. 

Berdasarkan penyelesaian yang telah dilakukan Miftah, menurut Anda apakah cara 

penyelesaiannya sudah benar? Berikan alasannya! 

  



  

  

 

LEMBAR JAWAB INSTRUMEN PENILAIAN  

Nama  : …………………………………………………………………….. 

No. Presensi : …………………………………………………………………….. 

Kelas  : …………………………………………………………………….. 

 



  

  

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

Nama Sekolah   : SMA N 1 Kasihan Materi                    : Aturan sinus dan cosinus 

Kelas/ Semester : X/ II Alokasi Waktu       : 90 Menit  

Mata Pelajaran  : Matematika Wajib Jumlah Soal         : 4 Butir soal uraian 

 

Kompetensi Dasar: 

3.9 Menjelaskan aturan sinus dan cosinus 

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan aturan sinus dan cosinus 

 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis: 

1. Merumuskan masalah dengan jelas  

2. Menganalisa asumsi dan pokok-pokok permasalahan (pertanyaan, jawaban atau argumen) 

3. Menarik kesimpulan yang tepat dari berbagai informasi yang tersedia  

4. Memeriksa kebenaran suatu kesimpulan (pernyataan) berdasarkan fakta  

5. Menilai bukti yang diberikan berdasarkan data 

6. Mengevaluasi argumen yang diujikan  

 



  

  

 

 

 

Nomor 

Soal 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal Soal Uraian 

1. 4.10.5 Menyelesaikan 

pemasalahan 

kontekstual 

mengenai luas 

daerah segitiga 

menggunakan 

aturan sinus dan 

cosinus  

Merumuskan 

masalah dengan 

jelas  

Peserta didik diminta 

untuk mencari 

panjang sisi segitiga 

jika diketahui 

kelilingnya. 

Peserta didik diminta 

menentukan luas 

segitiga jika diketahui 

panjang ketiga sisinya  

Diketahui ∆ABC memiliki panjang sisi 𝑎 yang 4 

cm lebih panjang dari  setengah panjang sisi b. 
Panjang sisi 𝑐 adalah 1 𝑐𝑚 lebih panjang dari  

setengah jumlah panjang sisi 𝑎 dan panjang sisi 𝑏  

sama dengan dua kali panjang sisi 𝑐. Keliling dari 

∆ABC adalah 52 cm, hitunglah luas dari ∆ABC! 

 

Menganalisa 

asumsi dan pokok-

pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

Menarik 

kesimpulan yang 

tepat dari berbagai 

informasi yang 

tersedia 



  

  

 

2 4.10.3  Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

mebgenai aturan 

sinus  

Menganalisa 

asumsi dan pokok-

pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

Peserta didik diminta 

menentukan panjang 

jari-jari lingkaran jika 

diketahui luas segi –n  

beraturan dalam 

lingkaran  

Di dalam sebuah lingkaran dibuat segi dua belas 

beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 

Diketahui bahwa luas segi dua belas beraturan 

diatas adalah 432 𝑐𝑚2. Koko berpendapat bahwa 

panjang jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 9 

cm. sedangkan Raja berpendapat bahwa panjang 

jari-jari lingkaran tersebut lebih dari 9 cm.  

Menurut anda, pendapat siapa yang benar? 

Kemukakan alasan anda! 

 

4.10.5 Menyelesaikan 

pemasalahan 

kontekstual 

mengenai 

luasdaerah segitiga 

menggunakan 

aturan sinus dan 

cosinus  

Memeriksa 

kebenaran suatu 

kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta  

Peserta didik diminta 

memeriksa kebenaran 

dan mengevaluasi  

pernyataan yang 

diberikan  

3 4.10.5 Menyelesaikan 

pemasalahan 

kontekstual 

mengenai 

luasdaerah segitiga 

menggunakan 

Memeriksa 

kebenaran suatu 

kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta  

 

Peserta didik diminta 

menentukan luas dua 

buah bidang dan 

membandingkan luas 

keduanya  

Perhatikan gambar halaman rumah Irfan berikut 

ini.  



  

  

 

aturan sinus dan 

cosinus  

Mengevaluasi 

argumen yang 

diujikan  

 

Peserta didik diminta 

memeriksa kebenaran 

dan mengevaluasi 

pernyataan 

berdasarkan 

informasi yang 

diberikan  

 
 

Irfan ingin mengetahui perbandingan luas ∆𝑃𝑄𝑅 

dan ∆𝑃𝑄𝑆. Dalam proses pengerjaannya, Beni 

menyimpulkan bahwa luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆 

memiliki perbandingan 3:2. Alasannya karena 

luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆  masing-masing adalah 

45 𝑐𝑚2 dan 30 𝑐𝑚2 cm. Menurut anda, benarkah 

kesimpulan dan alasan yang dikemukakan oleh 

Irfan? Berikan pendapatmu!  

4 4.10.2 Mennetukan 

panjang sisi dan 

besar sudut suatu 

segitiga 

menggunakan 

aturan cosinus  

Menganalisa 

asumsi dan pokok-

pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, 

jawaban atau 

argumen) 

Peserta didik diminta 

menemukan 

kesalahan pada proses 

pengerjaan soal 

aplikasi aturan 

cosinus.  

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 



  

  

 

4.10.4 Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual 

mengenai aturan 

cosinus  

Menilai bukti yang 

diberikan dan 

membuat 

keputusan tentang 

kesimpulan 

berdasarkan data 

Sebuah kapal mulai bergerak dari pelabuhan P 

pada pukul 12.00 dengan arah 60𝑜 dan tiba di 

pelabuhan Q pada pukul 16.00. Setelah 

beristirahat selama 2 jam kapal bergerak kembali 

dari pelabuhan Q menuju pelabuhan R dengan 

memutar haluan 120𝑜 dan tiba di pelabuhan R 

pukul 02.00. Kecepatan rata-rata kapal 50 mil/
jam. 

Berdasarkan informasi di atas, Miftah ingin 

mengetahui jarak tempuh kapal dari Pelabuhan R 

ke Pelabuhan P. Berikut adalah hasil pekerjaan 

yang telah Miftah lakukan. 

 

Penyelesaian: 

Dari P ke Q membutuhkan 4 jam  

Dari Q ke R  membutuhkan 8jam  

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan informasi tersebut dapat 

dicari jarak antar pelabuhan. 

Mengevaluasi 

argumen yang 

diujikan 



  

  

 

 

Jarak P ke Q = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 4 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 200 𝑚𝑖𝑙 

Jarak Q ke R= 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 8 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 400 𝑚𝑖𝑙 

Untuk mengetahui panjang ruas garis PR 

digunakan aturan cosinus sebagai berikut: 

𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅)  

Karena besar ∠𝑃𝑄𝑅 belum diketahui, maka akan 

dicari besar ∠𝑃𝑄𝑅 terlebih dahulu. 

 ∠𝑃𝑄𝑈 = 60𝑜 

 ∠𝑈𝑄𝑅 = 180𝑜 − 120𝑜 = 60𝑜 

 ∠𝑃𝑄𝑅 = ∠𝑃𝑄𝑈 +  ∠𝑈𝑄𝑅 

                = 60𝑜 + 60𝑜 = 120𝑜 

 

 



  

  

 

  𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅) 

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝑃𝑅2 = 40000 + 160000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 200000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 120000 

 𝑃𝑅  = √12000 

 𝑃𝑅  = 200√3 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas 

garis PR adalah 200√3. Sehingga jarak tempuh 

kapal dari pelabuhan R ke P adalah 200√3𝑚𝑖𝑙. 
Berdasarkan penyelesaian yang telah dilakukan 

Miftah, menurut Anda apakah cara 

penyelesaiannya sudah benar? Berikan alasannya!  

 

  



  

  

 

ALTERNATIF PENSKORAN  

 INSTRUMEN PENILAIAN  KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS PESERTA DIDIK 

 

Nomor 

Soal 
Soal Alternatif Jawaban Skor 

1 Diketahui ∆ABC memiliki panjang sisi 𝑎 yang 4 cm 

lebih panjang dari  setengah panjang sisi b. Panjang 

sisi 𝑐 adalah 1 𝑐𝑚 lebih panjang dari  setengah 

jumlah panjang sisi 𝑎 dan panjang sisi 𝑏  sama 

dengan dua kali panjang sisi 𝑐. Keliling dari ∆ABC 

adalah 52 cm, hitunglah luas dari ∆ABC! 

 

Diketahui : 

𝑎 =
1

2
𝑏 + 4   … (i) 

𝑐 = (
𝑎+𝑏

2
+ 1)… (ii) 

Substitusi persamaan (1) ke persamaan (2)      

                 𝑐 = (
𝑎+𝑏

2
+ 1) 

⟺           𝑐 = (
1

2
𝑏+4+𝑏

2
+ 1)  

 ⟺   𝑐 = (
3

2
𝑏+4

2
+ 1) 

 ⟺       𝑐 =
3

4
𝑏 + 2 + 1 

 ⟺        𝑐 =
3

4
𝑏 + 3    

 

Mencari keliling dari segitiga  

       𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 =  𝑎 + 𝑏 + 𝑐  

 ⟺              52 =  (
1

2
𝑏 + 4) + 𝑏 + (

3

4
𝑏 + 3) 

 ⟺              52 =
1

2
𝑏 + 𝑏 +

3

4
𝑏 + 4 + 3 

0-6 



  

  

 

 ⟺   52 − 7  =
9

4
𝑏 

 ⟺          45    =
9

4
𝑏 

 ⟺      45 × 4 =  9 𝑏  

 ⟺         
45×4

9
  =  𝑏 

 ⟺         5 × 4 = 𝑏  
 ⟺                 𝑏 = 20  
 

Sehingga didapat nilai 𝑎 dan 𝑐 

 𝑎 =
1

2
𝑏 + 4 =

1

2
× 20 + 4 = 10 + 4 = 14 

 

 𝑐 =
1

2
(𝑎 + 𝑏) + 1 

    =
1

2
(14 + 20)+1 

 𝑐 =
1

2
(34) + 1 = 17 + 1 = 18 

Jadi 𝑎 =  14 𝑐𝑚, 𝑏 =  20 𝑐𝑚 𝑑𝑎𝑛  𝑐 =  18 𝑐𝑚 

Untuk menentukan luas segitiga, gunakan rumus 

mencari luas segitiga jika diketahui ketiga sisinya  

 Mencari nilai 𝑠  

𝑠 =
1

2
 𝑥  𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 ∆ 𝑃𝑄𝑅 =  

1

2
 . 52 = 26    

𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑃𝑄𝑅  =√𝑠 (𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

                    = √26(26 − 14)(26 − 20)(26 − 18) 

                    = √26 (12)(6)(8) 

                    = √14976 

                    = √24 × 24 × 26 



  

  

 

                    = 24√26 

Jadi, luas ∆𝑃𝑄𝑅   adalah 24√26 cm 

2 Di dalam sebuah lingkaran dibuat segi dua belas 

beraturan seperti gambar di bawah ini. 

 
Diketahui bahwa luas segi dua belas beraturan diatas 

adalah 432 𝑐𝑚2. Desi berpendapat bahwa panjang 

jari-jari lingkaran tersebut kurang dari 9 cm. 

sedangkan Yana berpendapat bahwa panjang jari-jari 

lingkaran tersebut lebih dari 9 cm.  Menurut anda, 

pendapat siapa yang benar ? Kemukakan alasan 

anda! 

 

Diketahui : 

Luas segi-12 beraturan = 432  𝑐𝑚2 

Segi-12   berada dalam lingkaran menandakan bahwa 

segi-8 merupakan segitiga sama kaki dengan panjang 

kedua kakinya merupakan panjang jari-jari lingkaran. 

sehingga besar sudut segi-12 tiap bagian adalah  

∝ =  
360°

12
= 30° 

 

Luas satuan segitiga = 
1

2
×  𝑎 ×  𝑏 × sin 𝐶 

                                 =  
1

2
×  𝑟 ×  𝑟 × sin 30 ° 

 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑒𝑔𝑖 − 12 =  12 ×  𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎  

   ⟺ 432              = 12 × 
1

2
×  𝑟 ×  𝑟 × sin 30° 

   ⟺ 432              = 12 × 
1

2
×  𝑟 ×  𝑟 ×

1

2
 

   ⟺ 432              = 3 × 𝑟2 

   ⟺ 𝑟2                  =
432

3
 

   ⟺ 𝑟2                  = 144 

   ⟺ 𝑟                 = √144 = 12 

Diperoleh jari-jari dari lingkaran tersebut adalah 12 

cm. 

Sehingga pendapat Yana bahwa panjang jari-jari 

lingkaran tersebut lebih dari 9 cm adalah  benar 

dikarenakan 12 > 9.  

0-5 



  

  

 

3 Perhatikan gambar halaman rumah Irfan berikut ini.  

 
 

Irfan ingin mengetahui perbandingan  

membandingkan luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆. Dalam 

proses pengerjaannya, Irfan menyimpulkan bahwa 

luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆 memiliki perbandingan  3:2. 

Alasannya karena luas ∆𝑃𝑄𝑅 dan ∆𝑃𝑄𝑆  masing-

masing adalah 45 𝑐𝑚2 dan 30 𝑐𝑚2 cm. Menurut 

anda, benarkah kesimpulan dan alasan yang 

dikemukakan oleh Irfan? Berikan pendapatmu !  

 

Diketahui:  

 𝑄𝑆 = 10 𝑐𝑚                    𝑃𝑄 = 12 𝑐𝑚 

 𝑄𝑅 = 15 𝑐𝑚                ∠𝑃𝑄𝑅 = 30𝑜 

𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑈𝑊 ∶ 𝑙𝑢𝑎𝑠 ∆𝑇𝑉𝑊 = 3: 2  

Ditanyakan: 

Apakah alasan yang dikemukakan Irfan benar? 

Jawab: 

Alasan yang dikatakan oleh Irfan benar. 

Alasan: 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 =
1

2
× 𝑃𝑄 × 𝑄𝑅 × sin 𝑄 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 =
1

2
× 12 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 =
1

2
× 12 𝑐𝑚 × 15 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 = 45 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑃𝑄𝑅  adalah  45 𝑐𝑚2. 

 

Luas ∆𝑃𝑄𝑆 =
1

2
× 𝑄𝑆 × 𝑃𝑄 × sin 𝑄 

Luas ∆𝑃𝑄𝑆 =
1

2
× 10 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 × sin 30𝑜 

Luas ∆𝑃𝑄𝑆 =
1

2
× 10 𝑐𝑚 × 12 𝑐𝑚 ×

1

2
 

Luas ∆𝑃𝑄𝑆 = 30 𝑐𝑚2 

Jadi, luas ∆𝑃𝑄𝑆 adalah  30 𝑐𝑚2. 

 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 ∶  Luas ∆𝑃𝑄𝑆 = 45 ∶ 30 

Luas ∆𝑃𝑄𝑅 ∶  Luas ∆𝑃𝑄𝑆 =  3  ∶   2 

 

0-7 



  

  

 

Jadi, perbandingan Luas ∆𝑃𝑄𝑅  dan  ∆𝑃𝑄𝑆 adalah 

 3  ∶   2 

Alasannya adalah karena ∆𝑃𝑄𝑅  memiliki luas 

45 𝑐𝑚2 dan ∆𝑃𝑄𝑆 memiliki luas 30 𝑐𝑚2.  Sehingga 

kesimpulan dan alasan yang dikemukakan oleh Irfan 

benar. 

4 Perhatikan gambar di bawah ini . 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah kapal mulai bergerak dari pelabuhan P pada 

pukul 12.00 dengan arah 60𝑜 dan tiba di pelabuhan 

Q pada pukul 16.00. Setelah beristirahat selama 2 

jam kapal bergerak kembali dari pelabuhan Q 

menuju pelabuhan R dengan memutar haluan 120𝑜 

dan tiba di pelabuhan R pukul 02.00. Kecepatan rata-

rata kapal 50 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚. 

Berdasarkan informasi di atas, Miftah ingin 

mengetahui jarak tempuh kapal dari Pelabuhan R ke 

Pelabuhan P. Berikut adalah hasil pekerjaan yang 

telah Miftah lakukan. 

Penyelesaian: 

Dari P ke Q membutuhkan 4 jam perjalanan  

Dari Q ke R  membutuhkan 8 jam perjalanan  

Penyelesain yang sudah dilakukan Miftah masih 

terdapat kesalahan yaitu pada bagian berikut: 
  𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅) 

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝑃𝑅2 = 40000 + 160000 − 160000 

 𝑃𝑅2 = 200000 − 160000 

 𝑃𝑅2 = 40000 

 𝑃𝑅  = √40000 

 𝑃𝑅  = 200 

 

 

 

Alasan: 

Pada bagian tersebut Miftah melakukan kesalahan 

dalam melakukan perhitungan di baris keempat. 

Miftah melakukan kesalahan perhitungan bahwa 

cos 120𝑜 =
1

2
, sedangkan yang benar adalah 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 cos 120𝑜 = (−
1

2
). 

0-4 

 



  

  

 

 
Berdasarkan informasi tersebut dapat dicari 

jarak antar pelabuhan. 

Jarak P ke Q = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 4 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 200 𝑚𝑖𝑙 

Jarak Q ke R= 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 × 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 

= 8 𝑗𝑎𝑚 × 50
𝑚𝑖𝑙

𝑗𝑎𝑚
= 400 𝑚𝑖𝑙 

Untuk mengetahui panjang ruas garis PR digunakan 

aturan cosinus sebagai berikut: 

𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅)  

 

Karena besar ∠𝑃𝑄𝑅 belum diketahui, maka akan 

dicari besar ∠𝑃𝑄𝑅 terlebih dahulu. 

. 

 ∠𝑃𝑄𝑈 = 60𝑜 

 ∠𝑈𝑄𝑅 = 180𝑜 − 120𝑜 = 60𝑜 

 ∠𝑃𝑄𝑅 = ∠𝑃𝑄𝑈 +  ∠𝑈𝑄𝑅 

Karena dari baris keempat Miftah sudah melakukan 

kesalahan perhitungan, maka pada baris selanjutnya 

juga salah. Hal tersebut berakibat pada hasil akhir atau 

kesimpulan yang Miftah peroleh juga bernilai salah. 

Hasil perhitungan yang benar adalah sebagai berikut: 

  𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅) 

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (−
1

2
) 

 𝑃𝑅2 = 40000 + 160000 + 8000 

 𝑃𝑅2 = 200000 + 80000 

 𝑃𝑅2 = 280000 

 𝑃𝑅  = √280000 

 𝑃𝑅  = 200√7 

 

Jadi jarak tempuh kapal dari pelabuhan R ke P adalah  

 200√7 𝑚𝑖𝑙. 



  

  

 

                = 60𝑜 + 60𝑜 = 120𝑜

 
 

  𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos ∠𝑃𝑄𝑅) 

 𝑃𝑅2 = 𝑃𝑄2 + 𝑄𝑅2 −  2(𝑃𝑄)(𝑄𝑅) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (cos 60𝑜) 

 𝑃𝑅2 = 2002 + 4002 −  2(200)(400) (
1

2
) 

 𝑃𝑅2 = 40000 + 160000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 200000 − 80000 

 𝑃𝑅2 = 120000 

 𝑃𝑅  = √12000 

 𝑃𝑅  = 200√3 

Dari perhitungan di atas, diperoleh panjang ruas 

garis PR adalah 200√3. Sehingga jarak tempuh 

kapal dari pelabuhan R ke P adalah 200√3𝑚𝑖𝑙. 
Berdasarkan penyelesaian yang telah dilakukan 

Miftah, menurut Anda apakah cara penyelesaiannya 

sudah benar? Berikan alasannya! 

 



  

  

 

PEDOMAN PENSKORAN  

SOAL PRETEST  KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK 

 

No 

Soal  

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Respon peserta didik terhadap 

masalah  

Skor  Skor 

Maksimal  

1. Merumuskan masalah 

dengan jelas  

Peserta didik tidak dapat 

menganalisa informasi yang tersirat  

dalam soal yang diberikan 

0 1 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi hal- hal yang 

diketahui dalam soal yang diberikan 

dengan cara menuliskan persamaan 

model matematikanya 

1 

Menganalisa asumsi dan 

pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Peserta didik tidak dapat 

menemukan penyelesaian dari soal 

yang diberikan  

0 2 

Peserta didik dapat menentukan 

panjang dua sisi segitiga 

1 

Peserta didik dapat menentukan 

panjang dari ketiga sisi segitiga  

2 

Menarik kesimpulan 

yang tepat dari berbagai 

informasi yang tersedia 

peserta didik tidak dapat 

menghitung luas segitiga ∆𝐴𝐵𝐶 

0 3 

Peserta didik dapat mengitung nilai 

𝑠  dan luas segitiga tapi belum benar  

1 

Peserta didik dapat mengitung nilai 

𝑠  akan tetapi luas segitiga tapi 

belum benar 

2 

Peserta didik dapat menentukan 

nilai 𝑠  dan  memberikan 

kesimpulan mengenai luas segitiga 

dengan benar  

3 



  

  

 

2. Menganalisa asumsi dan 

pokok-pokok 

permasalahan 

(pertanyaan, jawaban 

atau argumen) 

Peserta didik tidak dapat 

menganalisa asumsi dan pokok- 

pokok permasalahan dalam soal  

0 2 

Peserta didik dapat menuliskan 

asumsi mengenai karakteristik dari 

segi dua belas dalam lingkaran  

1 

Peserta didik dapat menuliskan 

asumsi mengenai karakteristik dari 

segi dua belas dalam lingkaran  serta 

menentukan besar sudut ∝ 

2 

Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) 

berdasarkan fakta  

 

 

 

 

Peserta didik tidak dapat 

menentukan cara penyelesaian soal  

0 3 

Peserta didik dapat menentukan 

cara penyelesaian soal terkait luas 

segtiga menggunakan aturan sinus  

1 

Peserta didik dapat menentukan  

nilai 𝑟 (jari-jari) lingkaran. Akan 

tetapi belum tepat dalam memberi 

kesimpulan  

2 

Peserta didik dapat menentukan  

nilai 𝑟 (jari-jari) lingkaran serta 

menarik kesimpulan terkait 

kebenaran dari argumen yang 

diberikan 

3 

3. Memeriksa kebenaran 

suatu kesimpulan 

(pernyataan) berdasarkan 

fakta  

 

Peserta didik tidak dapat 

menentukan cara penyelesaian soal  

0 3 

Peserta didik dapat menentukan 

cara penyelesaian soal terkait 

perbandingan luas segitiga 

1 

Peserta didik dapat menentukan  

luas segitiga. Akan tetapi belum 

tepat dalam memberi kesimpulan  

2 



  

  

 

Peserta didik dapat menentukan  

luas segitiga serta menarik 

kesimpulan terkait kebenaran dari 

argument yang diberikan 

3 

Mengevaluasi argumen 

yang diujikan 

Jika peserta didik tidak menuliskan 

jawaban apapun 

0 4 

Jika peserta didik menuliskan 

bahwa jawaban Miftah itu benar 

tetapi alasannya benar 

1 

Jika peserta didik menuliskan 

bahwa jawaban Miftah itu benar 

tetapi alasannya salah 

2 

Jika peserta didik menuliskan 

bahwa jawaban Miftah itu benar 

tetapi alasannya kurang sesuai 

dengan alternatif jawaban 

3 

Jika peserta didik menuliskan 

bahwa jawaban Miftah itu benar 

disertai dengan alasan yang tepat 

sesuai dengan alternatif jawaban 

4 

4.  Menilai bukti yang 

diberikan berdasarkan 

data 

Peserta didik tidak dapat 

menemukan kesalahan pengerjaan 

dalam penyelesaian dari soal yang 

diberikan  

0 2 

Peserta didik dapat menemukan 

pada bagian mana kesalahan 

pengerjaan itu dilakukan 

1 

Peserta didik dapat menemukan 

pada bagian mana kesalahan 

pengerjaan itu dilakukan dan 

memberikan pernyataan terkait 

evaluasi yang harus dilakukan 

2 



  

  

 

Mengevaluasi argumen 

yang diujikan 

Peserta didik tidak melakukan 

perhitungan  

0 2 

Peserta didik dapat menetukan nilai 

PR  

1 

Peserta didik dapat menentukan 

nilai PR disertai dengan kesimpulan 

mengenai rumusan masalah dalam 

soal  

2 

Skor Maksimal 25 

 

Skor = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 𝑥 100 
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